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PRAKATA

Dalam buku Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Banjar 2025-2045 ini dijelaskan tentang daya dukung
dan daya tampung daerah Kabupaten Banjar, capaian
indikator tujuan pembangunan berkelanjutan hasil
pelaksanaan RPJPD Kabupaten Banjar 2005-2025, dan
rumus alternatif skenario dan rekomendasi pemba-
ngunan berkelanjutan untuk pencapaian indikator TPB
pada RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045. Kami ber-
usaha menghadirkan analisis yang komprehensif dan
menyeluruh, mengacu pada prinsip-prinsip yang diatur
dalam Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2016 tentang
Tata Cara Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis dan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 7
Tahun 2018 tentang Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis.

Buku ini ditujukan khususnya bagi Pemerintah
Kabupaten Banjar sebagai panduan dalam menyusun
RPJPD yang baru, namun juga relevan untuk kalangan
luas yang ingin memahami tantangan dan peluang
pembangunan berkelanjutan di tingkat daerah. Melalui
analisis data dan rekomendasi yang disampaikan, kami
berharap buku ini dapat menjadi acuan strategis yang
berharga dalam proses pengambilan keputusan,

terutama untuk mempertahankan daya dukung lingku-
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ngan hidup agar tetap mampu mendukung aktivitas
sosial-ekonomi dan pembangunan di masa depan.
Semoga karya ini memberikan manfaat yang nyata
dan menjadi bagian dari upaya kolektif kita untuk
membangun daerah yang lebih baik, serta meng-
inspirasi berbagai pihak untuk terus memperjuangkan
keberlanjutan lingkungan hidup bagi generasi yang

akan datang.

Oktober, 2024

Penulis
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SINOPSIS

Kajian  Lingkungan  Hidup  Strategis  Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Banjar
2025-2045 merupakan pelaksanaan amanat Undang-
undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Melalui analisis
menyeluruh, buku ini menyoroti capaian dan tantangan
pembangunan daerah selama periode RPJPD Kabu-
paten Banjar 2005-2025 dan memperkenalkan kerangka
strategis untuk RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045
yang berfokus pada Tujuan Pembangunan Berke-
lanjutan (TPB)/Sustainable Development Goals (SDGs).

Pembahasan utama dalam buku ini mencakup
analisis daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup, capaian indikator tujuan pembangunan ber-
kelanjutan hasil pelaksanaan RPJPD Kabupaten Banjar
2005-2025, dan rumus alternatif skenario dan rekomen-
dasi pembangunan berkelanjutan untuk pencapaian
indikator TPB pada RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045
yang mempertimbangkan kelestarian lingkungan,
kesejahteraan sosial, serta pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, buku ini
mengidentifikasi indikator kunci yang relevan dalam
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
dan mengevaluasi kemajuan pencapaian indikator-

indikator tersebut. Proyeksi capaian TPB hingga 2045
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juga disajikan untuk memberikan gambaran kondisi
Kabupaten Banjar pada masa depan dalam berbagai
aspek pembangunan, seperti penyediaan pangan, air
bersih, kesehatan, pendidikan, dan ketahanan terhadap
perubahan iklim.

Buku ini sangat penting bagi pemerintah,
akademisi, praktisi, dan masyarakat yang berkomitmen
terhadap keberlanjutan dan kesejahteraan di masa
depan, agar pertumbuhan ekonomi tidak hanya
menguntungkan generasi saat ini tetapi juga menjamin

keberlanjutan bagi generasi mendatang.
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Bab 1
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Selama periode RPJPD 2005-2025, pembangunan
Kabupaten Banjar telah mencatat beberapa capaian
penting di berbagai bidang [1]. Di bidang ekonomi, laju
pertumbuhan PDRB tahun 2022 mencapai 4,48%.
Angka tersebut meningkat dari laju pertumbuhan
PDRB tahun 2021 (3,21%) dan 2020 (-1,96%) yang
terimbas kondisi pandemi Covid-19, namun cenderung
lebih rendah jika dibandingkan dengan laju pertum-
buhan PDRB tahun 2005 (5,46%). Sementara itu, PDB
per-kapita Kabupaten Banjar mengalami peningkatan
yang sangat signifikan (402,15%). Pada tahun 2005 PDB
per-kapita Kabupaten Banjar tercatat sebesar Rp. 7,2
juta, lalu masing-masing meningkat menjadi Rp. 15 juta
pada tahun 2010, Rp. 22,5 juta pada tahun 2015, Rp. 31,3
juta pada tahun 2021 dan Rp. 36,3 juta pada tahun 2022.
Pencapaian indikator makro tersebut menunjukkan
bahwa kinerja perekonomian Kabupaten Banjar
menunjukkan tren pertumbuhan yang positif.

Seiring kondisi perekonomian yang baik, capaian
pembangunan Kabupaten Banjar di sisi kesejahteraan
penduduk juga menunjukkan kondisi yang membaik.
Persentase jumlah penduduk miskin di Kabupaten
Banjar mengalami penurunan dari 5,18% pada tahun
2005 menjadi 2,88% pada tahun 2022. Kondisi tersebut
diikuti dengan penurunan tingkat pengangguran
terbuka (TPT) dari 6,63% di tahun 2015 menjadi 2,72 di



tahun 2022 [2]. Sementara itu, Pembangunan sumber-
daya manusia di Kabupaten Banjar juga terus
mengalami perbaikan dari tahun ke tahun. Menurut
data BPS, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kabupaten Banjar tahun 2005 sebesar 68 dan naik
hampir tiga poin menjadi 70,72 pada tahun 2022.
Peningkatan IPM ini merupakan hasil dari peningkatan
Usia Harapan Hidup (65,97 di tahun 2016 menjadi 67,41
di tahun 2021), lama sekolah (6,93 di tahun 2012 menjadi
7,71 di tahun 2022), serta peningkatan kesejahteraan
yang ditunjukkan melalui peningkatan konsumsi per
kapita [2].

Namun demikian, perkembangan pembangunan di
Kabupaten Banjar masih mengandalkan komoditas
berbasis sumber daya alam, sehingga setiap kebijakan
ekonomi yang diambil dan dijalankan akan memberi-
kan dampak terhadap keberlanjutan sumber daya alam
dan kualitas lingkungan hidup. Nilai Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH) Kabupaten Banjar 4 tahun
terakhir memang mengalami sedikit peningkatan.
Namun kualitas air secara absolut mengalami penu-
runan, sedangkan kualitas tutupan lahan dan hutan,
serta kualitas udara menunjukkan sedikit perbaikan [3].
Gambaran tren IKLH tersebut, menunjukan bahwa
kebijakan pembangunan masih kurang memperhatikan
aspek daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup.

Tahun 2024 menandai penyelenggaraan RPJPD
2005-2025 akan segera berakhir dan akan dimulainya
penyusunan RPJPD 2025-2045. Seluruh tahapan penyu-
sunan RPJPD 2025-2045 diatur melalui Peraturan
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Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Rencana Pembangu-
nan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Mengacu pada Surat Menteri Dalam Negeri Nomor
660/5113/Bangda tanggal 6 Juli 2022 perihal Pembuatan
dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
(KLHS) dalam penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), maka
pemerintah Kabupaten Banjar melakukan pembuatan
KLHS untuk RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045
sebagai wujud komitmen skenario pembangunan
berkelanjutan 20 tahun ke depan. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, RPJPD 2025-2045 nantinya akan digunakan
sebagai pedoman calon kepala daerah yang akan
mengikuti pemilihan kepala daerah (Pilkada) serentak
pada tahun 2024 untuk menyusun visi, misi dan
program, serta sebagai pedoman penyusunan RPJMD.

KLHS RPJPD dimaknai sebagai analisis sistematis,
menyeluruh, dan partisipatif yang menjadi dasar untuk
mengintegrasikan tujuan pembangunan berkelanjutan
(TPB) ke dalam dokumen RPJPD. Pembuatan dan
pelaksanaan KLHS RPJPD berpedoman pada Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang
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Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis dalam Penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (KLHS RPJMD), yang berlaku
mutatis mutandis untuk pelaksanaan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (KLHS RPJPD). Pembuatan dan pelaksanaan
KLHS RPJPD bersifat ex-ante atau dilakukan sebelum
perumusan kebijakan rencana dan program (KRP), dan
menjadi satu kesatuan dalam proses pembuatan RPJPD.

Secara teknis, pembuatan KLHS RPJPD Kabupaten
Banjar 2025-2045 mengacu pada Pedoman Pembuatan
Kajian Lingkungan Hidup Strategis RPJMD (Surat
Menteri Dalam Negeri Nomor 600.11.2/8755/Bangda
tanggal 7 Agustus 2023) dan dilaksanakan dalam
konteks pelaksanaan TPB sebagai bagian dari upaya
mensejahterakan masyarakat dengan tetap menjaga
keberlangsungan = sumberdaya dan  kelestarian
lingkungan hidup.

B. Maksud dan Tujuan

Maksud pembuatan KLHS RPJPD Kabupaten
Banjar 2025-2045 adalah untuk memastikan bahwa isu
dan  sasaran strategis Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) termuat dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Banjar 2025-2045.

Tujuan pembuatan KLHS RPJPD Kabupaten Banjar
2025-2045 adalah :
1) Menganalisis daya dukung dan daya tampung

daerah Kabupaten Banjar;



2) Menganalisis capaian indikator tujuan pembangunan
berkelanjutan hasil pelaksanaan RPJPD Kabupaten
Banjar 2005 - 2025;

3) Merumuskan alternatif skenario dan rekomendasi
pembangunan berkelanjutan untuk pencapaian
indikator TPB.



Bab 2
Kajian Lingkungan Hidup Strategis dan
Perencanaan Pembangunan Daerah

A. Konsep Pembangunan Berkelanjutan

Brundtland Report (1987) menjadi titik awal dalam
pemahaman dan pengembangan konsep pembangunan
berkelanjutan di seluruh dunia [4]. Brundtland Report
mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai
"pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa
mengurangi kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
generasi mendatang”. Konsep ini menekankan penting-
nya menjaga keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi, kesejahteraan sosial dan pelestarian
lingkungan, sehingga pembangunan harus memper-
hitungkan interaksi kompleks antara tiga dimensi ini.
Selain itu, Brundtland Report juga menekankan
pentingnya partisipasi masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pembangunan. Hal ini mencakup kerjasama antara
pemerintah, sektor swasta dan masyarakat untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan [5].

Brundtland Report kemudian ditindaklanjuti dalam
KTT Bumi (Earth Summit) atau Konferensi Rio (Rio
Conference) pada tahun 1992 di Rio de Janeiro, Brazil.
Konferensi ini dihadiri oleh lebih dari 170 negara dan
menghasilkan berbagai dokumen penting yang
membahas isu-isu lingkungan dan pembangunan,
termasuk "Rio Declaration" yang menjadi salah satu
landasan utama dalam pembentukan konsep dan
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prinsip pembangunan berkelanjutan. Selain itu,
Konferensi Rio 1992 juga menghasilkan rencana aksi
global untuk pembangunan berkelanjutan yang dikenal
sebagai “Agenda 21”. Dokumen ini menetapkan prinsip,
tujuan dan tindakan konkret yang harus diambil oleh
negara-negara anggota PBB untuk mencapai pemba-
ngunan berkelanjutan [6].

Mengacu pada prinsip dan tujuan “Agenda 217,
pada September 2000 bertepatan dengan berlangsung-
nya United Nations Millennium Summit (UNMS) di
Amerika Serikat, PBB memperkenalkan Millennium
Development Goals (MDGs) sebagai bagian dari upaya
untuk  memajukan pembangunan global dan
meningkatkan kesejahteraan manusia terutama di
negara-negara berkembang, hingga tahun 2015. MDGs
mencakup delapan tujuan yang saling terkait, meliputi
(1) pengentasan kemiskinan, (2) peningkatan pendi-
dikan, (3) pemerataan gender, (4) penurunan angka
kematian anak, (5) perbaikan kesehatan ibu, (6) pengen-
dalian penyakit menular, (7) perlindungan lingkungan,
dan (8) kemitraan global untuk pembangunan [7].
Implementasi MDGs telah memberikan dorongan
signifikan dalam upaya mencapai pembangunan yang
berkelanjutan di seluruh dunia. Berbagai negara telah
membuat kemajuan yang signifikan dalam mencapai
tujuan-tujuan MDGs, meskipun tingkat kemajuannya
bervariasi di berbagai wilayah.

Pada tahun 2015, Sustainable Development Goals
(SDGs) dideklarasikan bertepatan dengan berlangsung-
nya United Nations General Assembly (UNGA) di kantor
PBB, New York, Amerika Serikat. SDGs diperkenalkan
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sebagai pengganti MDGs dan menjadi penanda tahap
baru dalam perjalanan menuju pembangunan berke-
lanjutan. SDGs mencakup 17 tujuan yang saling terkait,
meliputi (1) tanpa kemiskinan, (2) tanpa kelaparan, (3)
kehidupan sehat dan sejahtera, (4) pendidikan berkua-
litas, (5) kesetaraan gender, (6) air bersih dan sanitasi
layak, (7) energi bersih dan terjangkau, (8) pekerjaan
layak dan pertumbuhan ekonomi, (9) industri, inovasi
dan infrastruktur, (10) berkurangnya kesenjangan, (11)
kota dan permukiman yang berkelanjutan, (12)
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, (13)
penanganan perubahan iklim, (14) ekosistem lautan,
(15) ekosistem daratan, (16) perdamaian, keadilan dan
kelembagaan yang tangguh, dan (17) kemitraan untuk
mencapai tujuan, yang diadopsi oleh PBB sebagai
bagian dari “Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030”.
Agenda 2030 didasarkan pada prinsip tidak
meninggalkan siapa pun di belakang (leave no one
behind), universalitas dan tanggung jawab bersama.
Berbeda dengan MDGs yang merupakan ramuan
para pakar negara-negara anggota Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD) dan
beberapa lembaga internasional, SDGs merupakan hasil
kesepakatan 193 negara anggota PBB yang melibatkan
partisipasi masyarakat sipil serta berbagai pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, SDGs membidik masalah-
masalah yang lebih beragam dan detail, serta menyasar
seluruh penduduk pada semua kelompok usia dan latar
belakang dengan mengedepankan prinsip kesetaraan
dan antidiskriminasi [8]. Untuk memantau kemajuan
dalam mencapai tujuan dan target SDGs, telah dibuat

8



serangkaian indikator yang terukur dan terverifikasi.
Secara total, terdapat 241 indikator (247 indikator sejak
tahun 2020) dan 169 target-sasaran dalam 17 tujuan
SDGs. Hal ini membantu negara-negara dan pemangku
kepentingan lainnya dalam melacak kemajuan capaian
SDGs dan menyesuaikan kebijakan dengan kebutuhan.

B. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun
2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pemba-
ngunan Berkelanjutan, konsep SDGs diterjemahkan
sebagai “Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)” yang
memuat tujuan dan sasaran global tahun 2016 sampai
tahun 2030. TPB bertujuan untuk menjaga peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinam-
bungan, menjaga keberlanjutan kehidupan sosial
masyarakat, menjaga kualitas lingkungan hidup serta
pembangunan yang inklusif dan terlaksananya tata
kelola yang mampu menjaga peningkatan kualitas
kehidupan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
TPB dirangkum ke dalam 4 pilar pembangunan, 17
tujuan global, 94 sasaran global dan 207 sasaran
nasional yang menjadi pedoman bagi Kementerian/
Lembaga dan Pemerintah Daerah dalam penyusunan,
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi pembangunan
Indonesia sesuai bidang tugas dan kewenangan masing-
masing.

Untuk memberikan pengertian dan pemahaman
yang sama atas setiap indikator yang digunakan dalam
penyusunan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi,
serta pelaporan TPB, Kementerian Perencanaan Pemba-



ngunan Nasional/Bappenas menerbitkan “Metadata
Indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Indo-
nesia” (versi I - Juli 2017). Metadata ini dikembangkan
berdasarkan metadata SDGs yang diterbitkan oleh
Department of Economic and Social Affairs (DESA) PBB
(versi Maret 2016). Metadata indikator TPB Indonesia
dibagi dalam 4 (empat) dokumen yang tidak terpisah-
kan, yaitu: (1) Metadata Indikator TPB Pilar Pemba-
ngunan Sosial yang mencakup tujuan TPB 1, 2, 3, 4, dan
5, (2) Metadata Indikator TPB Pilar Pembangunan
Ekonomi yang mencakup tujuan TPB 7, 8, 9, 10, dan 17;
(3) Metadata Indikator TPB Pilar Pembangunan Ling-
kungan yang mencakup tujuan TPB 6, 11, 12, 13, 14, dan
15; dan (4) Metadata Indikator TPB Pilar Pembangunan
Hukum dan Tata Kelola untuk tujuan TPB 16. Secara
total, indikator TPB Indonesia meliputi 169 target dan
319 indikator, terdiri dari 85 indikator nasional yang
sesuai dengan indikator global, 166 indikator nasional
sebagai proksi indikator global dan 68 indikator
nasional sebagai tambahan indikator global [9].
Integrasi TPB ke dalam perencanaan pembangunan
Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah. Pengintegrasian TPB dalam
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perencanaan pembangunan Indonesia dilakukan
dengan cara menyelaraskan indikator dan target TPB ke
dalam indikator kinerja pembangunan daerah yang
berfungsi sebagai alat ukur pencapaian kinerja suatu
kegiatan, program atau sasaran dan tujuan dalam
bentuk keluaran (output), hasil (outcome), dampak
(impact). Berdasarkan hasil penyelarasan diketahui
bahwa dari 420 indikator kinerja pembangunan daerah
terdapat 107 indikator (25,48%) yang identik dengan
indikator TPB [10].

Peraturan lain yang mendukung integrasi TPB ke
dalam perencanaan pembangunan Indonesia adalah
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal. Standar Pelayanan
Minimal (SPM) didefinisikan sebagai ketentuan
mengenai jenis dan mutu pelayanan dasar yang
merupakan Urusan Pemerintahan Wajib yang berhak
diperoleh setiap Warga Negara secara minimal. SPM
berkaitan dengan pelayanan dasar (1) pendidikan, (2)
kesehatan, (3) pekerjaan umum dan penataan ruang, (4)
perumahan rakyat dan kawasan pemukiman, (5)
ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat, dan (6) sosial dengan berbagai target dan
indikatornya masing-masing. Berdasarkan hasil
penyelarasan diketahui bahwa dari 121 indikator SPM
terdapat 44 indikator (36,36%) yang identik dengan
indikator TPB dan 113 indikator (93,39%) yang identik
dengan indikator kinerja pembangunan daerah [10].
Gambar 1 menunjukkan irisan antara indikator TPB,

indikator SPM dan indikator rencana pembangunan
daerah (RPD).
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Gambar 1. Irisan antara indikator TPB, indikator SPM dan
indikator rencana pembangunan daerah (RPD)

C. KLHS dalam Rencana Pembangunan Daerah
Pelaksanaan TPB di daerah bermakna bahwa peme-
rintah daerah berkewajiban melaksanakan seluruh
proses pembangunan dengan mengedepankan prinsip
pembangunan berkelanjutan yang memperhitungkan
keberlangsungan hidup generasi mendatang. Sesuai
dengan semangat pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 maka pemerintah daerah
wajib melaksanakan proses perencanaan dan pelak-
sanaan pembangunan yang berwawasan lingkungan
dan berkelanjutan. Tindak lanjut dari amanat tersebut
kemudian dituangkan dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 07 Tahun 2018 tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis Dalam Penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, sebagai upaya untuk
memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelan-
jutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam
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pembangunan suatu wilayah dan/atau kebijakan,
rencana, dan/atau program (KRP). Permendagri No. 07
Tahun 2018 memuat 475 indikator TPB yang harus
diadopsi dalam proses penyusunan KLHS RPJMD dan
berlaku mutatis mutandis untuk penyusunan KLHS
RPJPD.

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)
didefinisikan sebagai rangkaian analisis yang siste-
matis, menyeluruh, dan partisipatif untuk memastikan
bahwa prinsip Pembangunan Berkelanjutan telah
menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan
suatu wilayah dan/atau Kebijakan, Rencana, dan/atau
Program (KRP). KLHS merupakan adopsi dari konsep
Strategic Environmental Assessment (SEA) yang diper-
kenalkan pada tahun 1990-an oleh PBB terutuma
melalui United Nations Economic Commission for Europe
(UNECE) dan United Nations Environment Programme
(UNEP) [11]. SEA digunakan untuk memformulasikan
visi, tujuan, dan kerangka kerja keberlanjutan dalam
pengambilan keputusan, sehingga harus menginteg-
rasikan aspek sosial, ekonomi, dan biofisik dalam proses
perumusan KRP. Seiring berjalannya waktu, konsep
SEA kemudian berkembang menjadi Environmental
Sustainability Assurance (ESA) untuk jaminan keber-
lanjutan lingkungan hidup [12]. Pelaksanaan KLHS
pertama kali diamanatkan melalui Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
pengelolaan Lingkungan Hidup. Namun demikian
sejak tahun 2000-an, konsep KLHS telah diimplementasi
kan walaupun dengan metodologi yang bervariasi [13].
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Sesuai dengan definisi KLHS, Permendagri No. 07
Tahun 2018 lebih lanjut menetapkan mekanisme
pembuatan KLHS RPJPD (Gambar 2) sebagai berikut:

Pembentukan Tim Pembuat KLHS

Pengkajian Pembangunan Berkelanjutan

Kondisl Umum Daerah Pencapalan Indlkator TPB Peran Para Plhak
- Geografis - Penapisan indikator TPB relevan - Identifikasi para pihak
- Demografis - Pengumpulan data capaian TPB - Identifikasi peran para pihak
- Daya dukung dan daya tampung - Rekapitulasi capaian indikator TPB - Analisis pembagian peran para pihak
- Keuangan daerah - Pencapaian TPB per OPD dalam pencapaian TPB

- Proyeksi capaian TPB

Gambaran Pencapaian TPB Konsultasi Publik |
- Kondisi pencapaian TPB eksisting

- Proyeksi pencapaian TPB tahun 2030 y
- Proyeksi pencapaian TPB 20 tahun ke depan Perumusan Skenario

Pembangunan Berkelanjutan

- Isu strategis pembangunan berkelanjutan

- Sasaran strategis pembangunan berkelanjutan
- Skenario tanpa Upaya Tambahan

Konsultasi Publik Il &————————— - Skenario dengan Upaya Tambahan
- Rekomendasi

Penjaminan Kualitas Pendokumentasian dan Validasi

Proses

- SKTim Pembuat KLHS RPJPD
- Jadwal Kegiatan Pembuatan KLHS RPJPD

- Isu Strategis
- Permasalahan
- Sasaran Strategis

Gambar 2. Mekanisme pembuatan KLHS RPJMD/RPJPD

1) Pembentukan tim pembuat KLHS

Tim pembuat KLHS ditetapkan dengan keputusan
kepala daerah dan dikoordinasikan oleh Sekretariat
Daerah bersama dengan perangkat daerah yang
membidangi perencanaan pembangunan daerah dan
dengan perangkat daerah yang melaksanakan tugas
urusan lingkungan hidup. Tim pembuat KLHS
beranggotakan perangkat daerah terkait sesuai dengan
kompetensi dan kebutuhan dalam pembuatan KLHS,
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serta melibatkan Organisasi Masyarakat, Filantropi,
Pelaku Usaha, Akademisi dan pihak terkait lainnya.

2) Pengkajian Pembangunan Berkelanjutan

Tim pembuat KLHS melakukan pengkajian Pemba-
ngunan Berkelanjutan melalui identifikasi, pengum-
pulan dan analisis data yang mencakup: (a) kondisi
umum daerah; (b) capaian indikator tujuan Pemba-
ngunan Berkelanjutan yang relevan, dan (c) pembagian
peran antara Pemerintah, Pemerintah Daerah,
Organisasi Masyarakat, Filantropi, Pelaku Usaha, serta
Akademisi dan pihak terkait lainnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Pengkajian
Pembangunan Berkelanjutan menghasilkan gambaran
kondisi pencapaian tujuan Pembangunan Berkelanjutan
yang menjadi dasar untuk merumuskan skenario
Pembangunan Berkelanjutan.

3) Perumusan skenario Pembangunan Berkelanjutan
Tim pembuat KLHS melakukan perumusan skenario

Pembangunan Berkelanjutan berupa alternatif proyeksi
kondisi pencapaian TPB berdasarkan target pencapaian
tanpa upaya tambahan dan/atau dengan upaya
tambahan. Alternatif proyeksi disusun dengan jangka
waktu yang sesuai dengan masa periode RPJMD/RPJPD
dan tetap memperhatikan masa pencapaian TPB.

Alternatif proyeksi tanpa upaya tambahan diperoleh
dari hasil proyeksi yang menunjukkan target TPB pada
posisi yang dipertahankan dan telah melampaui target
yang ditetapkan secara nasional. Sedangkan alternatif
proyeksi dengan upaya tambahan disusun untuk
percepatan pencapaian target TPB dengan memperhati-
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kan: (a) pencapaian target tanpa upaya tambahan, (b)
pencapaian target yang ditetapkan secara nasional, (c)
potensi, daya saing dan inovasi daerah, (d) daya
dukung dan daya tampung daerah, dan (e)
pertimbangan lain sesuai dengan kebutuhan daerah.
Hasil alternatif proyeksi menjadi dasar dalam
merumuskan isu strategis (berupa rumusan isu utama
dalam pencapaian TPB), permasalahan (berupa
tantangan pelaksanaan TPB), dan sasaran strategis
daerah (berupa kondisi pencapaian TPB berdasarkan
isu strategis dan permasalahan).

4) Penjaminan kualitas dan pendokumentasian

Kepala daerah melakukan penjaminan kualitas KLHS
secara mandiri untuk memastikan proses pembuatan
KLHS dan kualitas substansi KLHS. Penjaminan
kualitas terhadap proses pembuatan KLHS dibuktikan
dengan: (a) ketersediaan surat keputusan pembentukan
tim pembuat KLHS, (b) jadwal kegiatan pembuatan
KLHS, (c) berita acara kegiatan yang telah dilaksanakan,
dan (d) laporan KLHS (laporan induk, ringkasan
eksekutif dan tapahan proses pembuatan KLHS).
Penjaminan kualitas substansi KLHS untuk memastikan
isu strategis, permasalahan, dan sasaran strategis
daerah yang dirumuskan telah mendukung
Pembangunan Berkelanjutan.

Disamping itu, proses pembuatan KLHS juga harus
mempertimbangkan tahapan penyelenggaraan KLHS
sebagaimana diamanatkan = dalam  Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara
Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis,
sebagai berikut (Gambar 3).
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Gambar 3. Tata Cara Penyelenggaraan KLHS

Identifikasi Materi
Muatan KRP

1) Pembuatan dan pelaksanaan KLHS
a. Pengkajian pengaruh KRP terhadap kondisi

Lingkungan Hidup, yang dilaksanakan dengan

tahapan:

e Melakukan identifikasi dan perumusan isu
Pembangunan Berkelanjutan untuk menentukan
isu-isu yang paling strategis.

e Melakukan identifikasi materi muatan KRP yang
berpotensi menimbulkan pengaruh terhadap
kondisi Lingkungan Hidup untuk menemukan
dan menentukan muatan KRP yang harus
dianalisis =~ pengaruhnya  terhadap kondisi
Lingkungan Hidup.

e Melakukan analisis pengaruh materi muatan KRP
terhadap kondisi Lingkungan Hidup. Analisis
pengaruh dilakukan dengan cara memperhatikan
hubungan keterkaitan materi muatan KRP yang
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berpotensi menimbulkan pengaruh terhadap
kondisi Lingkungan Hidup dengan isu PB Paling
Strategis.

e Melakukan analisis kajian muatan KLHS pada
setiap materi muatan KRP yang berpengaruh
terhadap kondisi Lingkungan Hidup dengan
mempertimbangkan 6 (enam) muatan KLHS: (a)
daya dukung dan daya tampung Lingkungan
Hidup, (b) risiko dampak dan kerusakan
Lingkungan Hidup, (c) kinerja jasa lingkungan, (d)
efisiensi pemanfaatan sumber daya alam, (e)
tingkat kerentanan dan kapasitas adaptasi
terhadap perubahan iklim, dan (f) tingkat
ketahanan dan potensi keanekaragaman hayati.
Hasil analisis kajian muatan KLHS menjadi dasar
perumusan alternatif penyempurnaan KRP.

b. Perumusan alternatif penyempurnaan KRP

Alternatif penyempurnaan KRP berupa: (a) peru-
bahan tujuan atau target, (b) perubahan strategi
pencapaian target, (c) perubahan atau penyesuaian
ukuran, skala, dan lokasi yang lebih memenuhi
pertimbangan Pembangunan Berkelanjutan, (d)
perubahan atau penyesuaian proses, metode, dan
adaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang lebih memenuhi pertimbangan
Pembangunan Berkelanjutan, (e) penundaan,
perbaikan urutan, atau perubahan prioritas pelak-
sanaan, (f) pemberian arahan atau rambu-rambu
untuk mempertahankan atau meningkatkan fungsi
ekosistem, dan/atau (g) pemberian arahan atau
rambu-rambu mitigasi dampak dan risiko Lingkung-
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an Hidup. Hasil perumusan alternatif penyem-
purnaan KRP menjadi dasar dalam menyusun
rekomendasi perbaikan untuk pengambilan kepu-
tusan KRP yang mengintegrasikan prinsip
Pembangunan Berkelanjutan.

c. Penyusunan  rekomendasi  perbaikan  untuk
pengambilan keputusan KRP

Rekomendasi  perbaikan untuk pengambilan
keputusan KRP yang mengin-tegrasikan prinsip
Pembangunan Berkelanjutan memuat: (a) materi
perbaikan KRP, dan/atau (b) informasi jenis usaha
dan/atau kegiatan yang telah melampaui daya
dukung dan daya tampung Lingkungan Hidup dan
tidak diperbolehkan lagi.

2) Penjaminan kualitas dan pendokumentasian KLHS
Penjaminan kualitas KLHS dilaksanakan melalui
penilaian mandiri oleh penyusun KRP untuk
memastikan bahwa kualitas dan proses pembuatan dan
pelaksanaan KLHS dilaksanakan sesuai ketentuan.
Hasil pembuatan dan pelaksanaan KLHS serta
penjaminan kualitas KLHS didokumentasikan ke dalam
laporan KLHS yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari dokumen KRP.

3) Validasi KLHS

Terhadap KLHS yang telah dilakukan penjaminan
kualitas dilakukan validasi untuk memastikan
penjaminan  kualitas telah dilaksanakan secara
akuntabel dan dapat dipertanggungiawabkan kepada
publik.
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Bab 3
Kondisi Umum Kabupaten Banjar

A. Batas dan Luas Wilayah Administrasi

Mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Banjar
Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Banjar Tahun 2021-2041, wilayah
Kabupaten Banjar terletak pada 114° 30' 20" sampai
dengan 115° 33' 37" Bujur Timur (BT) dan 2° 49' 55"
sampai dengan 3° 43' 38" Lintang Selatan (LS) dengan
luas + 4.589 Km?2. Sementara itu, berdasarkan Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 100.1.1-6117 Tahun 2022
tentang Pemberian dan Pemutakhiran Kode, Data
Wilayah Administrasi Pemerintahan, dan Pulau,
wilayah administrasi Kabupaten Banjar seluas 4.588
Km?. Secara geografis, Kabupaten Banjar berada di
bagian tengah dari wilayah Provinsi Kalimantan
Selatan. Posisi dan kedudukan ini sangat strategis,
karena dekat dengan Kota Banjarbaru (ibukota dan
pusat pemerintahan Provinsi Kalimantan Selatan),
berperan sebagai penyangga kota Banjarmasin (pusat
perdagangan dan distribusi Kalimantan Selatan), dan
merupakan jalur trans Kalimantan. Batas wilayah
administrasi Kabupaten Banjar adalah sebagai berikut:
1) Sebelah Utara, berbatasan dengan:

a) Kabupaten Tapin (Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 46 Tahun 2018 Tentang Batas Daerah Kabupaten
Banjar dengan Kabupaten Tapin Provinsi Kalimantan
Selatan);

b) Kabupaten Hulu Sungai Selatan (Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2014 Tentang Batas Daerah
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Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan Kabupaten Banjar
dan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan Kabupaten
Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan).

2) Sebelah Timur, berbatasan dengan:

a) Kabupaten Kotabaru (Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 47 Tahun 2018 Tentang Batas Daerah Kabupaten
Banjar dengan Kabupaten Kotabaru Provinsi Kalimantan
Selatan);

b) Kabupaten Tanah Bumbu (Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 14 Tahun 2010 Tentang Batas Daerah
Kabupaten Banjar dengan Kabupaten Tanah Bumbu
Provinsi Kalimantan Selatan);

3) Sebelah Barat, berbatasan dengan:

a) Kota Banjarmasin (Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Batas Daerah Kota
Banjarmasin dengan Kabupaten Banjar dan Kota
Banjarmasin dengan Kabupaten Barito Kuala Provinsi
Kalimantan Selatan);

b) Kabupaten Barito Kuala (Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 63 Tahun 2014 Tentang Batas Daerah
Kabupaten Banjar dengan Kabupaten Barito Kuala
Provinsi Kalimantan Selatan).

4) Sebelah Selatan berbatasan dengan:

a) Kota Banjarbaru (Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 51 Tahun 2020 Tentang Batas Daerah Kabupaten
Banjar dengan Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan
Selatan);

b) Kabupaten Tanah Laut (Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 106 Tahun 2022 Tentang Batas Daerah
Kabupaten Banjar dengan Kabupaten Tanah Laut Provinsi
Kalimantan Selatan).

Secara administratif, Kabupaten Banjar terdiri 20
Kecamatan dengan 13 kelurahan, dan 277 desa,

sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 4.
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Tabel 1. Jumlah Desa dan Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Banjar

No Kecamatan Desa Kelurahan  Luas (Km?) %
1 Aluh-Aluh 19 - 99,06 2,16
2 Aranio 12 - 1.007,53 21,96
3 Astambul 22 - 128,50 2,80
4 Beruntung Baru 12 - 73,36 1,60
5 Cintapuri Darussalam 11 - 448,68 9,78
6 Gambut 12 2 117,30 2,56
7 Karang Intan 26 - 305,50 6,66
8 Kertak Hanyar 10 3 40,62 0,89
9 Martapura 19 7 53,68 1,17
10 Martapura Barat 13 - 144,85 3,16
11 Martapura Timur 20 - 22,43 0,49
12 Mataraman 15 - 234,03 5,10
13  Paramasan 4 - 528,26 11,51
14 Pengaron 12 - 260,49 5,68
15  Sambung Makmur 7 - 82,32 1,79
16 Simpang Empat 15 - 121,90 2,66
17 Sungai Pinang 11 - 640,73 13,96
18  Sungai Tabuk 20 1 151,59 3,30
19  Tatah Makmur 13 - 36,80 0,80
20  Telaga Bauntung 4 - 91,35 1,99
Jumlah 277 13 4.589 100

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 4 Tahun 2021

B. Batas dan Luas Wilayah Fungsional

Penentuan batas wilayah fungsional (batas ekologi)
dilakukan berdasarkan batas Daerah Aliran Sungai
(DAS) sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan No. SK.304/MENLHK/PDASHL/DAS.0/
7/2018, dan batas Wilayah Ekoregion sesuai Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.8/
MENLHK/SETJEN/PLA.3/1/2018 (Gambar 5).
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Mengacu padabatas DAS, Kabupaten Banjar berada
pada 7 DAS yaitu DAS Barito (62.512.673,33 Km?),
Maluka (833.010,40 Km?), Tabunio (545.155,58 Km?),
Kintap (658.338,66 Km?), Satui (875.228,27 Km?), Kusan
(1.752.830,90 Km?) dan Sampanahan (1.695.839,95 Km?)
dengan luas total + 68.873.077,08 Km? yang meliputi
wilayah ekoregion Dataran Fluvial Kalimantan, Dataran
Gambut = Kompleks  Kahayan-Kapuas-Mahakam,
Dataran Pantai Kalimantan, Dataran Struktural
Kompleks Meratus, Danau, Pegunungan Intrusif
Batuan Beku Tua Kalimantan, Pegunungan Struktural
Kompleks Meratus, Perbukitan Karst Kalimantan dan
Perbukitan Struktural Kompoleks Meratus.

C. Kinerja Jasa Lingkungan Kabupaten Banjar
Penentuan kinerja jasa lingkungan Kabupaten
Banjar mengacu pada hasil studi Penyusunan Materi
Teknis (Daya Dukung Daya Tampung Lahan) Revisi
RPPLH Provinsi Kalimantan Selatan (2022). Untuk
mengetahui kecenderungan perubahan  jasa
lingkungan, maka pada kajian ini juga disajikan data
pembanding kondisi jasa lingkungan Kabupaten Banjar
tahun 2016, sebagaimana disajikan pada Tabel 2 dan

Gambar 6.
Tabel 2. Jasa Lingkungan Kabupaten Banjar
Sangat .. Sangat
Jasa Lingkungan Tahun Ting i Tinggi Sedang  Rendah Rengah
BEINS B (km)  Kmd)  (Km)
(Km?) (Km?)
) 2022 627,10 1.739,60 1.659,89 556,86 5,55
Penyediaan Pangan
2016 799,16 2.941,49 140,97 705,18 2,2
. . . 2022 97,41 1.751,10 2.041,72 517,48 181,29
Penyediaan Air Bersih
2016 157,4 2.082,95 1.885,79 462,28 0,58
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Sangat . . Sangat
. . 5 . Tinggi  Sedang Rendah 5
Jasa Lingkungan Tahun Tinggi (Km?) (Km?) (Km?) Rendah
(Km?) (Km?)
2022 1.511,68 1.646,46 345,37 1.029,13 56,35
Pengaturan Iklim
2016 2.019,62 2.078,82 282,68 205,59 2,29
Pengaturan Tata Aliran 2022 1321,46 1346,65 1728,86 191,42 0,61
Air dan Banyjir 2016 1.534,68 1.733,72 1.205,07 113,42 2,28
Pencegahan & Perlin-
dungan Terhadap 2022 1.610,05 1660,08 169,83 506,22 642,82
Bencana Alam
Pengaturan Kualitas 2022 1.533,21 976,98 987,65  1.084,34 6,82
Udara
Pemurnian Air &
Pengolahan Air Limbah 2022 - 1273,92 1812,29 296,13 1206,66

Sumber : DLH Provinsi Kalimantan Selatan (2022)

Pengaturan Ikiim H_.._

Penyediaan Air Bersih

Penyediaan Pangan

E Rendah

- Sangat Rendah i Sedang

- Tinggi
Bl s

Pengaturan Tata Aliran m 2022
Air dan Banji _—
ir dan Banjir !’ 2016

Gambar 6. Kecenderungan Perubahan Kondisi Jasa Lingkungan
Kabupaten Banjar Tahun 2016-2022

Berdasarkan Gambar 6 diketahui bahwa jasa penye
diaan pangan, penyediaan air bersih, pengaturan iklim
dan pengaturan tata aliran air dan banjir cenderung
mengalami penurunan seiring dengan penurunan
prosentase tingkat jasa lingkungan sangat tinggi dan

tinggi, serta meningkatnya prosentase jasa lingkungan
kategori sedang.



D. Daya Dukung dan Daya Tampung LH

Kajian daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup (D3TLH) dilakukan wuntuk mengukur
kemampuan suatu ekosistem dalam mendukung
rangkaian aktivitas pembangunan dan ambang batas
kemampuannya berdasarkan kondisi yang ada.
Penentuan D3TLH Kabupaten Banjar mengacu pada
hasil studi Penyusunan Materi Teknis (Daya Dukung
Daya Tampung Lahan) Revisi RPPLH Provinsi
Kalimantan Selatan (2022) sebagai berikut.

1) Daya dukung lahan permukiman

Daya dukung lahan permukiman didefinisikan sebagai
kemampuan suatu wilayah dalam penyediaan lahan
permukiman guna menampung jumlah penduduk
tertentu untuk dapat bertempat tinggal secara layak.
Penentuan daya dukung lahan permukiman (DDLPm)
berdasarkan perbandingan luas lahan permukiman
dengan luas kebutuhan lahan permukiman [14].
Semakin tinggi DDLPm maka semakin tinggi
kemampuan wilayah dalam penyediaan lahan
permukiman.

Dengan jumlah penduduk Kabupaten Banjar tahun
2022 sebanyak 579.910 jiwa dan asumsi kebutuhan
lahan permukiman layak 60 m?/orang maka kebutuhan
lahan permukiman di kabupaten banjar + 34.794.600 m?.
Berdasarkan hasil analisis spasial, lahan permukiman di
Kabupaten Banjar tahun 2022 seluas + 88.625.506 m?2.
Dengan demikian, DDLPm Kabupaten Banjar tahun
2022 sebesar 2,5 yang berarti termasuk dalam kategori
“Tinggi” dan masih mampu menampung penduduk
hingga + 1.477.092 jiwa.
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2) Daya dukung pangan

Daya dukung pangan didefinisikan sebagai kemam-
puan suatu wilayah dalam mendukung aktivitas
pertanian untuk menghasilkan makanan (terutama
beras) yang memenuhi kebutuhan penduduk di
wilayah tersebut. Penentuan daya dukung pangan
(DDPn) berdasarkan perbandingan jumlah produksi
dengan jumlah konsumsi beras pada tahun yang sama
[15]. Semakin tinggi DDPn maka semakin tinggi
kemampuan wilayah dalam penyediaan pangan.

Dengan jumlah penduduk sebanyak 579.910 jiwa dan
angka konsumsi beras 124 kg/kapita/tahun maka
jumlah konsumsi beras di Kabupaten Banjar tahun 2022
sebanyak 71.909 ton. Berdasarkan data BPS, diketahui
bahwa jumlah produksi padi di Kabupaten Banjar tahun
2022 sebanyak 141.592,25 ton atau setara dengan 83.780
ton gabah kering giling (GKG). Dengan demikian,
DDPn Kabupaten Banjar tahun 2022 sebesar 1,17 yang
berarti termasuk dalam kategori “surplus” dan masih
mencukupi hingga + 675.645 penduduk.

3) Daya dukung air

Daya dukung air didefinisikan sebagai kemampuan
suatu wilayah untuk menyediakan air secara berke-
lanjutan dalam memenuhi kebutuhan berbagai jenis
pemanfaatan. Penentuan daya dukung air (DDA)
berdasarkan perbandingan jumlah ketersediaan dengan
jumlah kebutuhan air. Semakin tinggi DDA maka
semakin tinggi kemampuan wilayah untuk memenuhi
kebutuhan air.

Mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
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No. SK.146/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2023 tentang
Penetapan Daya Dukung dan Daya Tampung Air
Nasional, diketahui bahwa 17,60% (807,61 Km?) wilayah
Kabupaten Banjar berstatus telah ~melampaui
(kebutuhan air lebih besar daripada ketersediaan air),
sedangkan 82,40% (3.781,39 Km?) berstatus belum
melampaui (ketersediaan air lebih besar daripada
kebutuhan air) sebagaimana disajikan pada Gambar 7.

Sementara itu, mengacu pada hasil studi Penyusunan
Materi Teknis (Daya Dukung Daya Tampung Lahan)
Revisi RPPLH Provinsi Kalimantan Selatan (2022)
diketahui bahwa 32,40% (1.486,82 Km?) wilayah
Kabupaten Banjar berstatus telah buruk/terlampaui
(kebutuhan air lebih besar daripada ketersediaan air),
10,32% (473,43 Km?) berstatus sedang/bersyarat
(kebutuhan air hampir seimbang dengan ketersediaan
air), dan 57,28% (2.628,75 Km?) berstatus baik/aman
(ketersediaan lebih besar daripada kebutuhan air).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa dengan ketersediaan air
di wilayah Kabupaten Banjar sebanyak 6.403.353.583
m3/tahun dan total kebutuhan air sebesar 2.635.123.871
m?/tahun (kebutuhan domestik 16.516.542 m3/tahun dan
non-domestik 2.618.607.329 m?3/tahun), maka DDA
Kabupaten Banjar tahun 2022 sebesar 2,43 yang berarti
termasuk dalam kategori “sedang/bersyarat” sebagai-
mana disajikan pada Gambar 8.

E. Kuadran Pembangunan Berkelanjutan

Sebelum tahun 1990-an, pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan per-kapita merupakan indikator yang
paling umum digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan pembangunan. Namun sejak diperkenal-
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kannya konsep pembangunan berkelanjutan, tingkat
keberhasilan pembangunan diukur dengan pertum-
buhan ekonomi yang dibarengi dengan pemenuhan
kebutuhan sosial dan diselaraskan dengan kelestarian
lingkungan [16]. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengukur keberhasilan Pemba-
ngunan Berkelanjutan adalah dengan analisis kuadran
melalui tipologi Klassen [17]. Metode ini membagi
wilayah kajian ke dalam 4 (empat) kuadran, yaitu:

1) Kuadran I (Peradaban Ekologis) adalah kelompok
wilayah dengan pertumbuhan ekonomi dan kualitas
lingkungan hidup meningkat;

2) Kuadran II (underutilized) adalah kelompok wilayah
dengan pertumbuhan ekonomi menurun namun
kualitas lingkungan hidup meningkat;

3) Kuadran III (overexploitation) adalah kelompok
wilayah dengan pertumbuhan ekonomi meningkat
namun kualitas lingkungan hidup menurun;

4) Kuadran IV (Darurat Ekologis) adalah kelompok
wilayah dengan pertumbuhan ekonomi dan kualitas
lingkungan hidup menurun.

Pertumbuhan ekonomi ditentukan berdasarkan

pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto),

sedangkan perubahan kondisi lingkungan ditentukan
berdasarkan  perubahan nilai Indeks Kualitas

Lingkungan Hidup (IKLH).

Berdasarkan data BPS, PDRB Kabupaten Banjar
tahun 2022 sebesar 12.651,51 miliar atau mengalami
pertumbuhan sebesar 4,48% [2]. Berdasarkan data DLH
Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2023, nilai IKLH
Kabupaten Banjar tahun 2021 adalah 67,27 dan pada
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tahun 2022 adalah 66,03 (A IKLH = -1,24). Nilai Indeks
Kualitas Udara (IKU) 88,51 pada tahun 2021 dan turun
menjadi 87,90 pada tahun 2022 (A IKU = -0,61). Kondisi
yang sama juga terjadi pada kualitas air, dengan nilai
Indeks Kualitas Air (IKA) 53,56 dan turun pada tahun
2021 menjadi 50,93 pada tahun 2022 (A IKA = -2,63).
Sementara itu, nilai Indeks Kualitas Lahan (IKL)
Kabupaten Banjar pada tahun 2021 dan 2022 adalah
51,51 (A IKL = 0). Hasil analisis kuadran pembangunan
berkelanjutan disajikan pada Gambar 9.

IKLH Keterangan :
6
Py 1 Kab. Balangan

5 2 Kab. Banjar

3 Kab. Barito Kuala

Kab. Hulu Sungai Selatan

Kab. Hulu Sungai Tengah

Kab. Kotabaru

a4
5

2 5@ 6 Kab. Hulu Sungai Utara
7
8  Kab. Tabalong
9

Kab. Tanah Bumbu
4 0@ 10 Kab. Tanah Laut
11 Kab. Tapin

v m 12 Kota Banjarbaru

13 Kota Banjarmasin

Gambar 9. Kuadran Pembangunan Berkelanjutan Kabupaten
Banjar Tahun 2022

Posisi Kabupaten Banjar berada di Kuadran III,
yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
(4,48%) menyebabkan tekanan terhadap lingkungan
(A IKLH = -1,24). Kondisi ini menunjukkan bahwa
Kabupaten Banjar menghadapi tantangan dalam
menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi
dan pelestarian lingkungan.
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F. Ringkasan RPJPD Kabupaten Banjar 2005-2025
Mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Banjar

Nomor 4 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Daerah Kabupaten Banjar Tahun 2005-

2025, visi pembangunan jangka panjang daerah

Kabupaten Banjar tahun 2005-2025 adalah “Kabupaten

Banjar yang berbudaya, religius, mandiri dan berdaya

saing tahun 2025”. Untuk mencapai visi tersebut,

pembangunan Kabupaten Banjar dilakukan berdasar-

kan enam misi, sebagai berikut:

Misi 1 : Mewujudkan Kabupaten Banjar yang religius
dan berbudaya luhur

Misi 2 : Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia
yang berahlak mulia

Misi 3 : Mewujudkan penyelenggaraan kepemerintah-
an yang baik dan pelayanan prima

Misi 4 : Memantapkan pembangunan ekonomi kerak-
yatan yang berdaya saing dan mendorong
pertumbuhan investasi

Misi 5 : Mewujudkan pemerataan pembangunan dan
kesejahteraan yang berkeadilan

Misi 6 : Mewujudkan lingkungan hidup yang asri dan
pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan

Tujuan, sasaran dan indikator pencapaian kinerja

pembangunan jangka panjang Kabupaten Banjar tahun

2005-2025 disajikan pada Tabel 3. Selanjutnya masing-

masing sasaran ditentukan arah, tahapan dan prioritas

pembangunan sebagai pedoman pemerintah daerah

dalam pencapaian tujuan pembangunan daerah,

sebagaimana disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 3. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Indikator Pencapaian Kinerja RPJPD Kabupaten Banjar Tahun 2005-2025

Visi / Misi Tujuan

Sasaran

Indikator

Visi : Kabupaten Banjar yang berbudaya dan religius

Misi 1 : Mewujudkan Kabupaten 1. Terciptanya nuansa religius, 1.1, Terwujudnya nuansa religius di a. Meningkatnya sarana dan prasarana ibadah
Banjar yang religius dan berbu- dan berbudaya luhur Kabupaten Banjar b. Berkembangnya pemanfaatan kebudayaan daerah dan apresiasi seni budaya
daya luhur bernuansa religius
c. Terwujudnya suasana nyaman dan menunjang aktivitas keagamaan
1.2. Terjalinnya kesetiakawanan sosial dan a. Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk memelihara dan mematuhi norma budaya
budaya gotong royong masyarakat di dan kearifan lokal
Kabupaten Banjar b. Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah kabupaten Banjar
¢. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan
1.3. Meningkatnya keamanan dan a. Berkurangnya angka kejahatan/kriminalitas
ketertiban Masyarakat antar umat b. Berkurangnya gangguan terhadap hak individu, kelompok masyarakat dan institusi
beragama ¢. Meningkatnya daya dukung, sarana dan kualitas pembinaan dan pelayanan aparat
pelindung masyarakat (linmas)
Misi 2 : Meningkatkan Kualitas 2.a. Meningkatnya kecerdasan, 2.1. Terwujudnya pemerataan dan a. Meningkatnya wajib belajar pendidikan dasar
Sumber Daya Manusia yang kreativitas, keterampilan, perluasan kesempatan memperoleh b. Berkurangnya masyarakat miskin yang tidak memperoleh pendidikan dasar
berahlak mulia produktivitas dan pendidikan c. Meningkatnya daya dukung sarana dan prasarana di daerah tertinggal
kemandirian masyarakat. 2.2. Meningkatnya kualitas budaya, iman a. Pembinaan rohani bagi pemerintahan dan masyarak
dan taqwa b. Meningkatnya toleransi antar umat beragama
2.3. Meningkatnya mutu dan daya saing a. Meningkatnya angka melek huruf
Masyarakat pada bidang pendidikan b. Berkurangnya angka putus sekolah
¢.  Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pendidikan
d. Meningkatnya kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan kependidikan
2.h. Meningkatnya derajat 2.4, Meningkatnya pola hidup sehat dan a. Menurunya angka kesakitan
kesehatan masyarakat kualitas kesehatan lingkungan b. Menurunya penyakit menular
c. Meningkatnya pembinaan dan pendidikan pola hidup sehat bagi masyarakat
d. Meningkatnya akses terhadap sarana kesehatan lingkungan
2.5. Tersedianya daya dukung sarana dan a. Meningkatnya daya dukung sarana dan prasarana pendidikan
prasarana Kesehatan dan olahraga b. Meningkatnya daya dukung sarana dan prasarana kesehatan yang terjangkau secara
geografis maupun biaya
c. Meningkatnya daya dukung sarana dan prasarana keagamaan sesuai peraturan yang
berlaku
d. Meningkatnya daya dukung sarana dan prasarana seni, budaya dan olahraga yang
terpadu
2.6, Terwujudnya Keluarga berkualitas dan  a. Meningkatnya pengguna KB menuju Keluarga berkualitas
meningkatnya peran gender dalam b. Meningkatnya partisipasi perempuan dalam pembangunan

pembangunan di Kabupaten Banjar
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Visi / Misi Tujuan Sasaran Indikator
Misi 3 : Mewujudkan 3. Terwujudnya penyelenggara- 3.1, Terwujudnya pelayanan publik yang a. Struktur Organisasi Pemerintahan Daerah (SOPD) yang mengedepankan minim struktur
penyelenggaraan an pemerintahan yang sesuai dengan standar pelayanan kaya fungsi.
kepemerintahan yang baik dan efisien, efektif, akuntabel dan prima serta mengikuti dinamika b. Terciptanya keseimbangan formasi antara jabatan struktural dan fungsional di setiap
pelayanan prima transparan demi terwujudnya pelayanan aparatur pemerintahan SOPP' . . . . .
) X yang transparan c. Terciptanya sistem karir yang berbasis pada kompetensi, Kinerja, profesionalisme dan
pelayanan publik yang prima K
ehandalan.
d. Terciptanya akuntabilitas aparatur pemerintah daerah melalui penerapan sistem
penghargaan dan hukuman.
e. Meningkatnya akses masyarakat kepada dekumendokumen yang dihasilkan oleh
pemerintah daerah,
f.  Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan Kabupaten Banjar.
3.2. Meningkatnya sinergitas pemerin- a. Meningkatnya kualitas dan kuantitas fasilitas public sesuai dengan standar kebutuhan
tahan dalam upaya mewujudkan good masyarakat.
governance dan clean goverment b. Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan pemerintah daerah
c. Terwujudnya pemerintahan yang bersih dan bebas KKN
3.3. Meningkatnya kualitas kehidupan a. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum
herdemokrasi b. Meningkatnya pembinaan, pendidikan dan pelatihan masyarakat dalam kehidupan
berdemokrasi
Visi : Kabupaten Banjar yang mandiri dan berdaya saing
Misi 4 : Memantapkan pemba- 4. Meningkatnya kapasitas dan  4.1. Terwujudnya perkembangan industri a. Meningkatnya penggunaan bahan baku lokal oleh industri dan UMKM
ngunan ekonomi kerakyatan kualitas perekonomian dan UMKM berbasis sumberdaya lokal b, Meningkatnya penggunaan tanaga kerja local untuk bekerja di industri dan UMKM
yang herdaya saing dan mendo- daerah c. Meningkatnya jumlah UMKM yang sehat
rong pertumbuhan investasi d. Meningkatnya kemampuan pengelolaan dan fasilitasi akses permodalan
4.2. Terwujudnya produk pertanian yang a. Terwujudnya produk khusus minapolitan yang berdaya saing
berdaya saing
4.3. Terwujudnya potensi pariwisata a. Meningkatnya kualitas lingkungan kawasan pariwisata di Kabupaten Banjar
daerah yang berdaya saing b. Meningkatnya pengelolaan daerah tujuan wisata
c.  Meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke objek-objek wisata
d. Meningkatnya pola kerjasama, kemitraan dan promosi wisata
4.4, Meningkatnya akses informasi dan a. Meningkatnya kemampuan berwirausaha bagi para pelaku UMKM
kemudahan perizinan investasi b. Meningkatnya pelayanan pemerintah berupa perizinan satu pintu
c. Terwujudnya pelayanan investasi yang mudah, murah, cepat, dan pasti
d. Meningkatnya infrastruktur yang mendukung pertumbuhan investasi secara kuantitas
dan kualitas
4.5. Terlaksananya pembangunan a. Revitalisasi pasar tradisional dan penataan pedagang informal (PKL)
pusatpusat perdagangan b. Meningkatnya pemasaran hasil produk unggulan lokal di kawasan objek wisata
c. Meningkatnya fasilitas yang mendukung pemasaran produk unggulan
d. Meningkatnya jumlah sentra perdagangan produk unggulan
e. Meningkatnya jangkauan pasar produk unggulan
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Visi / Misi

Tujuan

Sasaran

Indikator

Misi 5 : Mewujudkan
pemerataan pembangunan dan
kesejahteraan yang berkeadilan

5.a. Terwujudnya pemerataan
pembangunan dan
kesejahteraan yang

51

Meningkatnya peran serta masyarakat
dalam pembangunan

Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan, dari
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pemantauan pembangunan

5.2

Meningkatnya kualitas dan kuantitas

Meningkatnya sarana dan prasarana publik di setiap WP yang berkualitas dan sesuai

berkeadilan infrastruktur sesuai dengan hirarki dan kebutuhan penduduk.
kebutuhan masyarakat b. Meningkatnya peran dan fungsi wilayah sesuai dengan arahan RTRW
5.3. Terwujudnya pembangunan daerah a. Meningkatkan percepatan pembangunan daerah tertinggal dan Kawasan strategis.
tertinggal dan Kawasan strategis b. Meningkatkan aksesibilitas daerah tertinggal.
5.b. Mewujudkan kinerja 5.4, Meningkatkan kinerja pelayanan jasa a. ldealisasi simpul-simpul transportasi darat
pelayanan sektor dan prasarana transportasi b. Mengoptimalkan kinerja prasarana dan fasilitas transportasi darat yang ada
transportasi yang handal 5.5. Meningkatkan keselamatan, a. Meningkatkan kelaikan sarana transportasi yang berwawasan lingkungan
keamanan, dan ketertiban transportasi  b. Meningkatkan kelaikan prasarana fasilitas keselamatan transportasi darat
c. Tersedianya kebijakan, norma, dan prosedur di bidang transportasi darat
d. Peningkatan kedisiplinan pengguna lalu lintas
Misi 6 : Mewujudkan lingkungan 6. Meningkatnya kualitas 6.1, Meningkatnya kualitas lingkungan a. Berkurangnya Tingkat pencemaran lingkungan
hidup yang asri dan pengelolaan lingkungan hidup dan yang bersih, bebas dari sampah, b. Meningkatnya daya dukung sarana dan prasarana kebersihan
sumber daya alam yang pengelolaan sumberdaya limbah, dan polusi
berkelanjutan alam yang berkelanjutan 6.2. Terwujudnya pengelolaan sumber a. Meningkatnya penambangan sumber daya alam yang sesuai dengan peraturan yang
daya alam yang efisien, ramah telah ditetapkan, sehingga dapat digunakan untuk kepentingan kehidupan masyarakat
lingkungan dan berkelanjutan saat ini dan yang akan dating
b. Meningkatnya pengelolaan sumber daya alam dengan teknologi yang ramah
lingkungan
c. Berkurangnya kegiatan penambangan tanpa izin
6.3. Terwujudnya pola pemanfaatan ruang  a. Meningkatnya kuantitas dan kualitas ruang terbuka hijau
yang sesuai dengan tata ruang wilayah  b. Meningkatnya kualitas kawasan permukiman yang terkait dengan ketersediaan fasilitas
umum dan sosial yang sesuai dengan standar/ketentuan yang ada
€. Berkurangnya Tingkat pelanggaran pemanfaatan ruang
d. Tidak terjadi perubahan guna lahan pada kawasan lindung

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 4 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Banjar Tahun 2005-2025
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Tabel 4. Arah, Tahapan dan Prioritas Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

Prioritas / Tujuan fSasaran

Prioritas Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Banjar

Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

2005-2010

Penyediaan Infrastruktur dan pe-
ningkatan kuantitas serta kualitas
infrastruktur dalam rangka pening-
katan kualitas sumber daya manu-
sia di berbagai bidang untuk mendu
kung sektor pertanian menjadi
leading sector bagi bidang lainnya

2010-2015

Peningkatan kualitas pembangunan
yang berwawasan lingkungan dan
peningkatan perekonomian daerah
yang berdaya saing untuk
mendukung sektor pertanian
menjadi feading sector bagi bidang
lainnya

2015-2020

Pemantapan perekonomian daerah
yang mandiri dan masyarakat yang
sejahtera yang didukung oleh
ketersediaan sumberdaya manusia
yang berkualitas menuju agro
industri

2020-2025

Pemantapan perekonomian daerah
yang tangguh, mandiri dan berdaya
saing berbasis agro industri dengan
ditunjang peningkatan jaringan
pemasaran yang luas, penguatan
industri pengolahan, jasa dan
perdagangan

Tujuan 1 : Terciptanya nuansa religius, dan berbudaya luhur

1.1. Terwujudnya nuansa religius di
Kabupaten Banjar

1.

™~

Terjalinnya kesetiakawanan
sosial dan budaya gotong royong
masyarakat di Kabupaten Banjar

1) Mencanangkan pembangunan
fasilitas seni dan budaya Banjar
yang bernuansa religius

2} Meningkatkan sarana dan
prasarana ibadah masyarakat

1} Meningkatkan kesadaran gotong
royong di masyarakat

2} Menumbuhkan rasa kesetia-
kawanan sosial, dan kepedulian
dalam kehidupan masyarakat

1) Meningkatkan kesadaran masya-
rakat terhadap budaya Banjar

2) Meningkatkan pengelolaan
sarana dan prasarana ibadah
masyarakat

1) Meningkatkan rasa kesetia-
kawanan sosial dan kepedulian
dalam kehidupan masyarakat

2) Menumbuhkan rasa kesetia-
kawanan sosial, gotong royong
dan kepedulian dalam kehidu-
pan masyarakat

1) Terwujudnya penerapan nilai-
niai kehidupan beragama dalam
praktek penyelenggaraan
pemerintahan

2) Terwujudnya suasana yang
nyaman dan menunjang aktivitas
keagamaan

1) Memantapkan rasa kesetia-
kawanan sosial dan kepedulian
dalam kehidupan masyarakat

2) Menumbuhkan rasa kesetia-
kawanan sosial, gotong royong
dan kepedulian dalam
kehidupan masyarakat

1) Terwujudnya penerapan nilai-
niai kehidupan beragama dalam
bermasyarakat dan dalam
praktek penyelenggaraan
pemerintahan

2) Meningkatkan kualitas sarana
dan prasarana ibadah untuk
menunjang aktivitas keagamaan

1) Mempertahankan rasa kesetia-
kawanan sosial dan kepedulian
dalam kehidupan masyarakat

2) Menumbuhkan rasa kesetia-
kawanan sosial, gotong royong
dan kepedulian

1.

w

Meningkatnya keamanan dan
ketertiban Masyarakat antar
umat beragama

1} Meningkatkan rasio Linmas
dibandingkan dengan jumlah
penduduk

2) Meningkatkan kualitas anggota
Linmas

3) Mencanangkan pelaksanaan
kerjasama pengamanan
lingkungan antara masyarakat,
pemerintah dengan aparat
keamanan.

1) Menciptakan kondisi keamanan,
ketertiban di lingkungan
masyarakat

2) Meningkatkan kerjasama
dengan aparat keamanan lain
dalam upaya penciptaan situasi
kamtibmas yang lebih baik dan
kondusif

Memantapkan pelaksanaan
kerjasama dengan aparat
keamanan lain dalam upaya
penciptaan situasi kamtibmas
vang lebih baik dan kondusif.
2} Mewujudkan penguatan
kelembagaan linmas yang lebih
profesional terutama dalam
pencegahan terjadinya
gangguan kamtibmas

=

1) Memantapkan penguatan
kelembagaan linmas yang lebih
profesional terutama dalam
pencegahan terjadinya
gangguan kamtibmas

2) Mempertahankan situasi
kamtibmas yang lebih baik dan
kondusif
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Prioritas / Tujuan /Sasaran

Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

2005-2010

2010-2015

2015-2020

2020-2025

Tujuan 2.a. : Meningkatnya kecerdasan, kreativitas, keterampilan, produktivitas dan kemandirian masyarakat

2.1. Terwujudnya pemerataan dan
perluasan kesempatan
memperoleh pendidikan

1) Melaksanakan wajardikdas 9
tahun

2) Mencanangkan pendidikan anak
usia dini

3) Meningkatkan Manajemen
pelayanan pendidikan

4) Mencanangkan SMK berbasis life

skill sesuai kebutuhan pasar
5) Meningkatkan mutu pendidikan
dan tenaga pendidik

1) Mewujudkan wajar dikdas 9
tahun

2) Meningkatkan kualitas
pendidikan anak usia dini

3) Mencanangkan wajar dikdas 12
Tahun

4) Mengembangkan SMK berbasis
life skill sesuai kebutuhan pasar

5) Mengembangkan sekolah
berbasis internasional

6) Meningkatkan beasiswa bagi
siswa/siswi berprestasi

7) Melibatkan peran pihak swasta

dalam bidang Pendidikan

Meningkatkan kesempatan

pendidikan bagi masyarakat

miskin

8

1) Mewujudkan wajar dikdas 12
Tahun

Mewujudkan pendidikan anak
usia dini yang berkualitas
Meningkatkan kualitas SMK
berbasis life skill sesuai
kebutuhan pasar.
Meningkatkan kualitas sekolah
berbasis internasional
Meningkatkan program
beasiswa bagi siswa/siswi
berprestasi

Meningkatkan peran pihak
swasta dalam bidang pendidikan
Meningkatkan kesempatan
pendidikan bagi masyarakat
miskin

)

w

=

v

&

7

1) Meningkatkan wajar dikdas 12
Tahun

2) Mempertahankan kualitas
pendidikan anak usia dini

3) Mempertahankan kualitas SMK
berbasis life skill sesuai
kebutuhan pasar

4) Mempertahankan kualitas
sekolah berbasis internasional

5) Meningkatkan pelaksanaan
program beasiswa bagi
siswa/siswi berprestasi.

6) Meningkatkan peran pihak

swasta dalam bidang pendidikan

Meningkatkan kesempatan

pendidikan bagi masyarakat

miskin

=

2.2. Meningkatnya kualitas budaya,
iman dan taqwa

1) Mencangkan pembangunan
fasilitas seni dan budaya Banjar
Meningkatkan kesadaran
masvyarakat terhadap budaya
Banjar

Menanamkan toleransi dan
sikap saling menghargai sejak di
Sekolah Dasar

N

w

1) Memperkenalkan bahasa dan
budaya Banjar serta kearifan
lokal sejak Sekolah Dasar
Melaksanakan pendataan dan
pengelolaan peninggalan budaya
lokal

Meningkatkan penanaman tole-
ransi dan sikap saling menghar-
gai sejak di Sekolah Dasar

~

3

[

Melestarikan budaya dan
assetaset bersejarah
Meningkatkan pengelolaan dan
revitalisasi kawasan bersejarah
di Kabupaten Banjar untuk
menjaga kelestariannya
Mencanangkan program
promosi budaya dan bangunan
bersejarah di tingkat nasional

N~

w

=

Mempertahankan kualitas aset-
aset kekayaan budaya Banjar
Mencanangkan program budaya
dan bangunan bersejarah pada
tingkat Internasional

2

2.3. Meningkatnya mutu dan daya
saing Masyarakat pada bidang
pendidikan

]

=

Mencanangkan Program Gemar
Membaca Bagi anak usia sekclah
Mencanangkan Program
Peningkatan kualitas guru sesuai
dengan standar yang telah
ditetapkan

[y

Mewujudkan masyarakat yang
mampu membaca dan menulis
Meningkatkan kualitas guru
sesual dengan standar yang
telah ditetapkan

Meningkatkan ketertarikan sis-
wa/i SMP/MTs untuk melanjut-
kan sekolah ke SMK yang sesuai
dengan kebutuhan tenaga kerja.

2

L

-

Mendarong peningkatan keter-
tarikan masyarakat lulusan SMA
MA/SMK untuk melanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi
Meningkatkan kuantitas dan
kualitas perpustakaan daerah
dan perpustakaan berjalan
Meningkatkan keberadaan
institusi pendidikan formal dan
nonformal terkait pertanian

)

w

1

Mewujudkan masyarakat yang
cerdas dan terampil dalam
berbagai bidang dalam
menunjang sektor pertanian
sebagai leading sector
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Prioritas / Tujuan /Sasaran

Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

2005-2010

Tujuan 2.b. : Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat

2010-2015

2015-2020

2020-2025

2.4. Meningkatnya pola hidup sehat
dan kualitas kesehatan
lingkungan

1) Mewujudkan pencapaian
standar pelayanan minimal
kesehatan terhadap masyarakat
miskin.

1) Meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya
budaya hidup sehat

2) Meningkatkan penyuluhan/

1) Meningkatkan kualitas tenaga-
tenaga di bidang pelayanan
kesehatan

2} Meningkatkan penyuluhan

1) Mewujudkan pemberdayaan
masyarakat dalam rangka
penguatan kemandirian
terhadap pelayanan kesehatan

Banjar

pemerintah

politik, dan dunia usaha

dan dunia usaha

2} Melaksanakan Pelayanan sosialis asi tentang lingkungan tentang kesehatan ibu hamil dan dan kesadaran akan gizi dan pola
kesehatan di puskesmas secara dan budaya hidup yang sehat kesehatan bayi hidup sehat
gratis melalui jaminan pelayanan kepada masyarakat 3) Meningkatkan akses masyarakat  2) Meningkatkan informasi layanan
kesehatan. 3) Meningkatkan penyuluhan kepada fasilitas-fasilitas kese- kesehatan hingga tingkat desa
tentang gizi dan program hatan yang tersedia 3) Mempertahankan fasilitas
imunisasi 4) Meningkatkan fasilitas pendu- pendukung bagi tenaga medis di
4) Meningkatkan kuantitas dan kung bagi tenaga medis di daerah
kualitas sarana dan pelayanan daerah
kesehatan hingga menjangkau
desa-desa.
5) Menvyediakan fasilitas
pendukung bagi tenaga medis di
daerah
2.5. Tersedianya daya dukung sarana 1) Rintisan penyelenggaraan even 1) Mewujudkan sarana prasarana 1) Mewujudkan sarana prasarana 1) Mewujudkan sarana prasarana
dan prasarana Kesehatan dan olahraga prestasi sehagai daya dukung kesehatan sebagai daya dukung kesehatan sebagai daya dukung kesehatan
olahraga 2) Menyediakan fasilitas sarana 2} Meningkatkan Kualitas dan 2) Meningkatkan Kualitas dan 2) Meningkatkan Kualitas dan
untuk olahraga umum kuantitas atlet berprestasi kuantitas atlet berprestasi kuantitas atlet berprestasi
masyarakat 3) Rintisan penyelenggaraan even 3) Rintisan penyelenggaraan even
olahraga prestasi olahraga prestasi
4) Menyediakan fasilitas sarana 4) Menyediakan fasilitas sarana
untuk olahraga umum untuk olahraga umum
masyaralkat masyarakat
2.6. Terwujudnya Keluarga 1) Peningkatan pengguna KB 1) Meningkatkan layanan KB bagi 1) Meningkatkan partisipasi 1) Pengendalian laju pertumbuhan
berkualitas dan meningkatnya menuju keluarga berkualitas berbagai lapisan masyarakat program KB bagi pria penduduk yang berkelanjutan
peran gender dalam 2} Meningkatnya partisipasi 2) Peningkatan peran gender 2) Optimalisasi peran gender dalam melalui program KB
pembangunan di Kabupaten perempuan di lembaga dalam organisasi pemerintahan, organisasi pemerintahan, politik, 2} Peningkatan kualitas SDM

perempuan dan kesadaran
untuk pembangunan
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Prioritas / Tujuan /Sasaran

Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

2005-2010

2010-2015

2015-2020

2020-2025

Tujuan 3 : Terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan yang efisien, efektif, akuntabel dan transparan demi terwujudnya pelayanan publik yang prima

3.1. Terwujudnya pelayanan publik

yang sesuai dengan standar
pelayanan prima serta mengikuti
dinamika pelayanan aparatur
pemerintahan yang transparan

1) Memperbaiki sistem pelayanan
publik/perizinan ke arah sistem

pelayanan yang lebih sederhana,

transparan, dan lebih memiliki
kepastian

1) Meningkatkan sistem pelayanan
publik/ perizinan kearah sistem
pelayanan yang lebih sederhana,
transparan, dan lebih memiliki
kepastian

1
2)

3)

Meningkatkan kualitas system
pelayanan publik/perizinan
Memantapkan pelayanan puhlik
yang prima

Terbangunnya kantor

1) Mempertahankan kondisi
pelayanan publik yang sesuai
dengan standar pelayanan

2) Peningkatan fasilitas dan
pelayanan perkantoran baru

2} Pembinaan dan pengembangan  2) Peningkatan kapasitas sumber pemerintahan yang baru dan yang terpadu
kemampuan sumber daya daya aparatur pemerintah terpadu
aparatur pemerintah dalam dalam pelayanan prima
pelayanan prima 3) Sosialisasi dan proses
3) Identifikasi kebutuhan dan kela- perpindahan perkantoran
yakan wilayah perkantoran baru pemerintahan
3.2. Meningkatnya sinergitas 1} Membentuk sistem organisasi 1) Meningkatkan sisdur reward & 1) Mewujudkan penyempurnaan 1) Mewujudkan good governance
pemerin-tahan dalam upaya dan tata kerja yang efektif dan punishment pegawai satuan organisasi pemerintah dalam sistem pemerintahan di
mewujudkan good governance efisien 2) Mempermudah akses masya- daerah (SOPD) ke arah organi- Kabupaten Banjar

dan clean goverment

2} Mendorong terbentuknya
jabatan fungsional sesuai
kompetensinya

Meningkatkan kualitas para
aparat pemerintahan
Meningkatkan disiplin pegawai
Mengimplementasikan sisdur
reward & punishment pegawai

w

oo

rakat untuk terlibat dalam
proses pembangunan

]

w

=

sasi yang efektif dan efisien
Mewujudkan sistem kepegawai-
an yang professional
Memantapkan kompetensi,
kinerja, serta kehandalan apa-
raturnya yang dilakukan secara
bertahap dan berkelanjutan
Meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian
pembangunan

2) Mewujudkan perencanaan
partisipatif dalam pembangunan

3.3.

Meningkatnya kualitas
kehidupan berdemakrasi

Meningkatkan pembinaan kepada
masyarakat terkait proses
pemilihan urmum

Mendorong partisipasi masyarakat
untuk terlibat dalam pemilihan
umum

Meningkatkan partisipasi
masyarakat untuk terlibat dalam
pemilihan umum

Mempertahankan tingkat
partisipasi masyarakat untuk
terlibat dalam pemilihan umum

Tujuan 4 : Meningkatnya kapasitas dan kualitas perekonomian daerah

1.1

Terwujudnya perkembangan
industri dan UMKM berbasis
sumberdaya lokal

1) Optimalisasi pemanfatan
koperasi oleh masyarakat

2} Meningkatkan jumlah industry
manufaktur

1) Mengkelompokan dan
mengembangkan kawasan
menjadi kawasan jasa
perdagangan, UMKM dan
industri kreatif

1)

Meningkatkan keterlibatan
masyarakat local untuk terlibat
di dalam kegiatan jasa
perdagangan

1) Terserapnya produk UMKM di
pasar regional, nasional bahkan
internasional

2) Meningkatnya kualitas produk
UMEKM,
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Prioritas / Tujuan fSasaran

Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

2005-2010

3) Mewujudkan terlaksananya
kerjasama dalam

pengembangan industri berbasis

potensi lokal
4) Meningkatkan industri
manufalktur

2010-2015

2) Menyiapkan infrastruktur,

3

4

5

berupa jalan, pusat perdagangan
dan fasilitas pendukung jasa
perdagangan

Menetapkan AMDAL bagi
kawasan yang akan dikembang-
kan menjadi sentra UMKM,
industri kreatif, serta pusat
perdagangan

Meningkatkan kondisi iklim
investasi yang menarik dan
memudahkan bagi investor baik
dalam maupun luar negeri
Mencanangkan kerjasama antar
daerah produsen dengan pasar-
pasar yang menjadi target
penjualan hasil-hasil industri

2015-2020
2) Meningkatkan pengetahuan,
pembinaan dan motivasi bagi
masvyarakat pelaku usaha dan
kegiatan jasa perdagangan,
UMKM dan industri kreatif
terkait penggunaan teknologi,
kemudahan akses pemasaran
dan kemudahan untuk meng-
akses permodalan
Meningkatkan kualitas infra-

w

struktur dan fasilitas pendukung

keglatan Jasa perdagangan,
UMKM dan industri kreatif

&

kauan pelayanan jasa perda-
gangan, dari skala kabupaten
menjadi skala regional

5) Mendorong peningkatan inves-
tasi terhadap UMKM dan
industri kreatif

6) Meningkatkan promosi hasil-
hasil UMKM dan industri kreatif
pada tingkat nasional

Meningkatkan kualitas dan jang-

2020-2025
3) Meningkatnya akses UMKM
terhadap informasi pusat dan
mengakses permodalan

1.2. Terwujudnya produk pertanian
yang berdaya saing

=

1) Revitalisasi Kawasan pertanian,
perkebunan, peternakan,
perikanan dalam aglomerasi
ekonomi

2) Mencanangkan intensifikasi

pertanian, perkebunan,

peternakan, perikanan

Pencanangan pengalahan hasil-

hasil pertanian, perkebunan,

peternakan, perikanan

Mencanangkan program “one

village one product” dalam

rangka mendukung kegiatan
promosi hasil pertanian,

3

1

2

3

Menumbuh-kembangkan sistem
manajemen terpadu antar komo
ditas pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanan dan
wilayah sentra produksi
Mengelola dan melaksanakan
intensifikasi lahan pertanian,
perkebunan, peternakan,
perikanan

Mendorong masyarakat untuk
terlibat pada sektor pertanian
dan industri pengolahan hasil
pertanian yang ramah
lingkungan

i

Mendorong terbentuknya klas-
ter industri-industri pengolahan
hasil pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanan yang
ramah lingkungan

Mendorong terbentuknya indus
tri-industri pengolahan hasil
pertanian, perkebunan, peter-
nakan, perikanan yang teraglo-
merasi dan ramah lingkungan
Mencanangkan kerja sama
antara petani dengan industri
pengelolaan hasil pertanian,
perkebunan, peternakan,

]

Uy

1) Mendorong pengembangan
sektor hilir industri pertanian,
perkebunan, peternakan,
perikanan

2} Mendorong terciptanya linkage

(keterkaitan) antara daerah pro-

dusen (penghasil bahan baku

dengan daerah aglomerasi
industri pengolahan) serta
daerah distribusi {pasar)

Meningkatkan promosi terhadap

hasil pertanian, perkebunan,

peternakan, perikanan dan hasil
industri pengolahan pertanian

&
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Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

Prioritas / Tujuan fSasaran
2005-2010
perkebunan, peternakan,
perikanan dan hasil industri
pengolahan

2010-2015

4) Meningkatkan pengetahuan

5

6

7

sikap dan keterampilan petani
dalam rangka peningkatan
kualitas hasil pertanian,
perkebunan, peternakan,
perikanan

Meningkatkan infrastruktur dan
fasilitas pendukung kegiatan
pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanan dan
industri pengalahan
Mewujudkan program “one
villoge one product” dalam
rangka mendukung kegiatan
promosi hasil pertanian, perke-
bunan, peternakan, perikanan
dan hasil industri pengolahan
Mencanangkan teknologi
informasi dan komunikasi
sebagai media pengembangan
agribisnis kewilayahan

4

2015-2020

perikanan serta antara sektor
industri dengan pasar-pasar
yang potensial

Mendorong penggunaan
teknologi pada industri
pengolahan hasil pertanian,
perkebunan, peternakan,
perikanan.

Meningkatkan pengetahuan
masyarakat akan penggunaan
teknologi agar dapat terlibat
dalam industri pengolahan hasil
pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanan
Meningkatkan program “one
village one product” dalam
rangka mendukung kegiatan
promosi hasil pertanian,
perkebunan, peternakan,
perikanan dan hasil industri
pengolahan

Meningkatkan promosi hasil
pertanian, perkebunan, peter-
nakan, perikanan dan hasil

industri pengolahan pertanian di

tingkat nasional melalui
pencitraan produk pertanian
lokal

Mengembangkan teknologi
informasi dan komunikasi pada
pembangunan pertanian,
perkebunan, peternakan,
perikanan, pengembangan
agribisnis, dan informasi pasar

5

2020-2025

pada Tingkat internasional
Memantapkan kawasan
agropolitan “one village one
product” yang berbasis potensi
Memantapkan program “one
village one product” dalam
rangka mendukung kegiatan
promosi hasil pertanian, perke-
bunan, peternakan, perikanan
dan hasil industri pengolahan.
Meningkatkan promosi hasil
pertanian, perkebunan, peter-
nakan, perikanan dan hasil
industri pengolahan pertanian di
tingkat internasional

1.3. Terwujudnya potensi pariwisata
daerah yang berdaya saing

1) Pengembangan kegiatan

pariwisata berorientasi religius

1) Pengembangan kegiatan

pariwisata umum

1

Mengelola dan meningkatkan
kualitas infrastruktur dan fasili-
tas pendukung pariwisata.

1) Meningkatkan potensi Kawasan

pariwisata agar lebih menarik
bagi para wisatawan
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Prioritas / Tujuan /Sasaran

Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

2005-2010 2010-2015 2015-2020 2020-2025
2) Meningkatkan ketersediaan 2) Meningkatkan ketersediaan 2) Meningkatkan kualitas lingkung- 2} Meningkatkan kelengkapan
fasilitas pendukung pariwisata fasilitas pendukung pariwisata an hidup dan revitalisasi infrastruktur dan fasilitas
berorientasi religius 3) Meningkatkan investasi usaha kawasan-kawasan budaya yang pendukung kegiatan wisata.
3) Meningkatkan jumlah dan lama pariwisata merupakan objek wisata 3) Meningkatkan kualitas/
kunjungan wisata 4) Meningkatkan jumlah danlama 3} Melibatkan masyarakat dalam pengetahuan Masyarakat
4) Meningkatkan jumlah dan kunjungan wisata industri pariwisata (sebagai tentang industri pariwisata dan
keragaman daerah tujuan wisata 5) Meningkatkan jumlah dan penyedia jasa dan fasilitas kegiatan bangkitannya
5) Penetapan wisata alam unggulan keragaman daerah tujuan wisata pendukung kegiatan wisata) 4) Meningkatkan promosi daerah
6) Studi kelayakan pembangunan 6) Rintisan regulasi pariwisata 4} Meningkatkan promosi hasil- wisata dan potensi wisata alam
aksesibilitas (infrastruktur) 7) Pengembangan kegiatan wisata hasil pertanian dan industri pada Tingkat Internasional
wisata religius daerah alam pengolahan sebagai ciri khas 5) Terwujudnya penataan Kawasan
Kelampayan objek wisata pariwisata daerah
5) Pengembangan aksesibilitas 6) Peningkatan aksesibilitas wisata
(infrastruktur) wisata religius religius daerah Kelampayan
daerah Kelampayan
6) Meningkatkan promosi daerah
wisata dan potensi wisata alam
pada tingkat nasional
1.4. Meningkatnya akses informasi 1) Penyederhanaan pelayanan 1) Mendorong terciptanya hubung- 1) Meningkatkan iklim investasi 1) Mempertahankan kondisi iklim
dan kemudahan perizinan perizinan investasi an yang baik dan saling percaya yang kondusif bagi investor investasi yang kondusif bagi
investasi 2) Mengadakan promosi pada skala antara pemerintah dan masyara-  2) Meningkatkan kualitas lembaga investor
nasional dan internasional kat terhadap investor, serta anta pendukung investasi yang aman,  2) Memelihara sarana dan prasa-
terhadap sektor-sektor yang ra investor terhadap pemerintah terpercaya dan memudahkan rana pendukung kegiatan
potensial dan menguntungkan dan masyarakat proses investasi investasi
untuk dikembangkan di 2) Menerapkan sistem insentif bagi  3) Meningkatkan kualitas sarana 3) Pengembangan komunikasi dan
Kabupaten Banjar para investor yang hendak berin- dan prasarana pendukung informasi dengan Media Massa
3) Peningkatan layanan informasi vestasi di Kabupaten Banjar kegiatan investasi. 4) Optimalisasi pembinaan,

secara terpadu, murah, sehat
dan aman ke desa — desa

4) Pembinaan dan pengendalian
pos telekomunikasi dan
frekuensi

5) Mendorong terciptanya
lembaga-lembaga keuangan
yang aman dan terpercaya

3)

4)

%)

Optimalisasi layanan informasi
secara terpadu, murah, sehat
dan aman ke desa-desa
Peningkatan fasilitasi, pembina-
an dan pengendalian pos teleko-
munikasi dan frekuensi
Memeratakan informasi dan
kemudahan akses mencari
investor dan mencari sektor
yang potensial berkembang
serta membutuhkan investasi

4) Peningkatan Kerjasama
informasi dengan Mass Media

5) Peningkatan pengawasan dan
pengendalian terhadap jasa
layanan pos telekomunikasi dan
informatika

pengendalian pos telekomuni-
kasi dan frekuensi
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Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

2005-2010
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2015-2020
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1.5. Terlaksananya pembangunan
pusatpusat perdagangan

1) Mencanangkan jumlah sentra

UMKM dan industri manufaktur
2) Meningkatkan infrastruktur yang

mendukung pengembangan
pusat-pusat perdagangan
produk lokal

3) Pengembangan aksesibilitas
jalan aluh-aluh untuk
Pembangunan infrastruktur

Pelabuhan Pelelangan Ikan (PPI)

1) Meningkatkan jumlah sentra
UMKM dan industri manufaktur

2} Meningkatkan pemeliharaan
yang mendukung
pengembangan pusat-pusat
perdagangan produk lokal

3) Peningkatan aksesibilitas jalan
aluh-aluh untuk pembangunan
infrastruktur Pelabuhan
Pelelangan Ikan (PPI)

1) Merintis alternatif jenis industri
dan pembinaan sentra-sentra
industri kecil

Memantapkan pemeliharaan
yang mendukung
pengembangan pusat-pusat
perdagangan produk lokal
Pembangunan infrastruktur
Pelabuhan Pelelangan Ikan (PPI}

)

L

1} Mengembangkan alternatif jenis
industri dan pembinaan sentra-
sentra industri kecil

2} Mementapkan pemeliharaan
yang mendukung
pengembangan pusat-pusat
perdagangan produk lokal

3} Pengembangan infrastruktur
Pelabuhan Pelelangan Ikan (PPI}

Tujuan 5.a. : Terwujudnya pemerataan pembangunan dan kesejahteraan yang berkeadilan

5.1. Meningkatnya peran serta
masyarakat dalam pembangunan

5.2. Meningkatnya kualitas dan
kuantitas infrastruktur sesuai
dengan hirarki dan kebutuhan
masyarakat

Meningkatnya keterlibatan
Masyarakat dalam pengambilan
keputusan publik

1) Peningkatan ketersediaan dan
kemampuan kondisi jalan dan
jembatan

2) Optimalisasi fungsi irigasi untuk
pertanian

1) Meningkatnya keterlibatan
masyarakat dalam proses
pembangunan

2} Terciptanya transparansi dalam
proses pembangunan

1) Peningkatan ketersediaan dan
kemampuan kondisi jalan dan
jembatan

2} Optimalisasi fungsi irigasi untuk
pertanian

[y

Meningkatnya keterlibatan
masyarakat dalam pengambilan
keputusan publik

Terciptanya taransparansi dalam
proses pembangunan

2

[

Peningkatan ketersediaan,
kualitas dan kuantitas jalan dan
jembatan

Peningkatan optimalisasi fungsi
dan kemampuan irigasi untuk
pertanian

N~

1} Meningkatnya keterlibatan
masyarakat dalam pengambilan
keputusan publik

Terciptanya taransparansi dalam
proses pembangunan

™~

1) Peningkatan ketersediaan,
kualitas dan kuantitas jalan dan
jembatan

2} Peningkatan optimalisasi fungsi
dan kemampuan irigasi untuk
pertanian

5.3. Terwujudnya pembangunan
daerah tertinggal dan Kawasan
strategis

1) Percepatan terhadap
pembangunan di daerah
tertinggal

2) Percepatan terhadap
pembangunan di kawasan
strategis

3) Studi kelayakan Pembangunan
terminal center

1) Percepatan terhadap pemba-
ngunan di daerah tertinggal

2) Percepatan terhadap pemba-
ngunan di kawasan strategis

3} Pembangunan terminal center

=

Percepatan dan penataan pem-
bangunan di daerah tertinggal
Percepatan dan penataan pem-
bangunan di kawasan strategis
Optimalisasi terminal center
sebagai pusat kegiatan pemin-
dahan barang {muatan) dan
penumpang

r

@

1} Terwujudnya peralihan daerah
tertinggal menjadi daerah maju
dan mandiri

2} Terwujudnya Pembangunan
kawasan strategis

3) Pengembangan sistem trans-
portasi terdiri atas angkutan
muatan (barang) dan mana-
jemen yang mengelola angkutan

Tujuan 5.b. : Mewujudkan kinerja pelayanan sektor transportasi yang handal

5.4. Meningkatkan kinerja pelayanan
jasa dan prasarana transportasi

Peningkatan kualitas pelayanan
angkutan umum massal sebagai
moda utama pergerakan
masyarakat

Pengembangan kualitas pelayanan
angkutan umum massal sebagai
maoda utama pergerakan
masyarakat

Optimalisasi kapasitas pelayanan
angkutan umum bagi masyarakat

Peningkatan rehabilitasi dan
pemeliharaan prasarana dan
fasilitas transportasi
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Prioritas / Tujuan fSasaran

2005-2010

2010-2015

Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

2015-2020

2020-2025

5.5. Meningkatkan keselamatan,
keamanan, dan ketertiban
transportasi

1) Meningkatkan kualitas dan
kuantitas prasarana dan fasilitas
Keselamatan jalan

2) Peningkatan pemahaman
pengguna jalan tentang berlalu
lintas yang baik

1) Mengembangkan kualitas dan
kuantitas prasarana dan fasilitas
keselamatan jalan

2) Mengembangkan pemahaman
masyarakat pengguna jalan
tentang berlalu lintas yang baik

1) Meningkatkan kelaikan sarana
dan prasarana transportasi yang
sesuai standar nasional

2} Peningkatan sarana dan
prasarana dan fasilitas
perhubungan

1) Peningkatan kelaikan
pengoperasian kendaraan
bermotor

2} Peningkatan pelayanan
angkutan

Tujuan 6 : Meningkatnya kualitas lingkungan hidup dan pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan

6.1, Meningkatnya kualitas
lingkungan yang bersih, bebas

dari sampah, limbah, dan polusi

1) Melaksanakan penanganan
terhadap lahan kritis,
pencemaran lingkungan
Menetapkan regulasi agar tidak
terjadi penambahan luas lahan
kritis

Meningkatkan kesadaran
Masyarakat terhadap lahan kritis
dan tidak membuang sampah
pada sembarang tempat
(sungai)

2

w

1) Menerapkan regulasi agar tidak
terjadi penambahan lahan kritis

2) Pembinaan teknis dan penyada-
ran mengenai pengelolaan
Kesehatan lingkungan

3) Meningkatkan penanganan
lahan kritis di beberapa wilayah
rawan bencana

4) Meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap lahan kritis

5) Mengelola sumber daya alam &
lingkungan yang serasi,
seimbang menuju pembangunan
berkelanjutan dan mitigasi
bencana

6) Membentuk Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah

7) Menumbuhkan kesadaran
masyarakat, pengawasan,
pengendalian dan penegakan
hukum terhadap pengelolaan
lingkungan

8) Penerapan teknologi tepat guna

untuk pengolahan sampah dan
limbah
9) Rintisan pembentukan lembaga
pengelolaan sampah & limbah
10) Peninglatan sarana prasarana
penunjang untuk mewujudkan
kebersihan lingkungan

1) Meningkatkan penanganan
lahan kritis di beberapa wilayah
rawan bencana secara terenca-
na, sinergi dan berkesinambung-
an antar pemangku kepentingan
dan lintas sektor

2) Meningkatnya wawasan dan
kesadaran mengenai pengelola-
an Kesehatan lingkungan

3) Memberikan insentif bagi masya
rakat yang melakukan perbaikan
lahan kritis secara mandiri

4) Meningkatkan pengelolaan
sumber daya alam dan lingkung-
an yang serasi, seimbang menu-
ju Pembangunan berkelanjutan
dan mitigasi bencana

5) Menumbuhkan kesadaran
masyarakat, pengawasan,
pengendalian dan penegakan
hukum terhadap pengelolaan
lingkungan

6) Peningkatan penerapan
teknologi tepat guna untuk
pengolahan sampah dan limbah

7) Terbentuknya lembaga
pengelolaan sampah dan limbah

8) Peningkatan sarana prasarana
penunjang untuk mewujudkan
kebersihan lingkungan

1) Meningkatkan daya dukung dan
Kualitas lingkungan dengan
mengupayakan peningkatan
penanganan lahan kritis dan
lahannya potensial kritis di
beberapa wilayah
Menumbuhkan kesadaran
masyarakat, pengawasan,
pengendalian dan penegakan
hukum terhadap pengelclaan
lingkungan

Peningkatan penerapan
teknologi tepat guna untuk
pengolahan sampah dan limbah
dan sehingga menghasilkan nilai
tambah dari sisi ekonomi
Terbentuknya Lembaga
pengelolaan sampah dan limbah
Peningkatan sarana prasarana
penunjang untuk mewujudkan
kebersihan lingkungan sesuai
dengan kebutuhan

r

s

&

w1
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Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

2005-2010

2010-2015

2015-2020

2020-2025

6.2. Terwujudnya pengelolaan

sumber daya alam yang efisien,
ramah lingkungan dan
berkelanjutan

1)

2)

Meningkatkan kapasitas dan
kualitas pengelolaan lingkungan
Memantapkan kepranataan
pengelolaan sumber daya alam
dan lingkungan
Mengoptimalisasi penggunaan
teknologi ramah lingkungan
Menguatkan kelembagaan
pengelola sumber daya alam
dan lingkungan hidup, terutama
pengelola sumber daya air dan
Kawasan lindung

Menguatkan sistem penegakan
hukum dan pemerintahan
(terkait pengelolaan lingkungan
hidup) yang baik secara adil dan
konsisten

Mengurangi kerusakan hutan
dan lahan kritis

Peningkatan sistem penegakan
hukum di bidang pertambangan

1)

= w N

u

o

)

e

9)

Meningkatkan kapasitas dan
kualitas pengelolaan lingkungan
Fasilitasi sarana dan lahan ruang
terbuka hijau
Meningkatkan sistem informasi
dan sumber daya lingkungan
Optimalisasi penggunaan
teknologi ramah lingkungan
Menguatkan kelembagaan
pengelola sumber daya alam
dan lingkungan hidup, terutama
pengelolaan sumber daya air
dan Kawasan lindung
Menguatkan system penegakan
hukum dan pemerintahan yang
baik (terkait pengelolaan
lingkungan hidup) secara adil
dan konsisten
Mengurangi kerusakan hutan
dan lahan kritis
Mencanangkan usaha ekonomi
produktif (pertanian dan
perkebunan) dalam upaya
stabilitas kualitas lingkungan
hutan dan lahan
Mendorong terwujudnya good
mining practise penambang di
Kab. Banjar dengan meningkat-
kan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian melalui
pengelolaan pertambangan
dengan tertib bagi pengusaha
tambang sebesar 70%

1) Menguatkan kelembagaan

pengelola sumber daya alam
dan lingkugan hidup, terutama
pengelola sumber daya air dan
kawasan lindung

2) Tersedianya sarana ruang

terbuka hijau

3) Mengontrol system penegakan

hukum dan pemerintahan
(terkait pengelolaan lingkungan
hidup) yang baik secara adil dan
konsisten

4) Mengendalikan pencemaran dan

kerusakan lingkungan dengan
menerapkan teknologi ramah
lingkungan

5) Meningkatkan pemanfaatan

sumber daya alam

6) Meningkatkan peran serta

Masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya alam dan
pelestarian lingkungan hidup

7) Meningkatkan upaya pemulihan

kualitas lingkungan

8) Meningkatkan pelaksanaan

mitigasi bencana

9) Mendorong terwujudnya good

mining practise penambang di
Kab. Banjar dengan meningkat-
kan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian melalui
pengelolaan pertambangan
dengan tertib bagi pengusaha
tambang sebesar 75%

1

2

4

5

6

7

8l

Memantapkan daya dukung
lingkungan dalam Pembangunan
ekonomi sebagai upaya untuk
melestarikan kualitas dan fungsi
lingkungan
Pengelolaan dan pelestarian
ruang tebuka hijau
berkelanjutan
Mendorong perilaku dan budaya
ramah lingkungan
Menguatkan sistem penegakan
hukum dan pemerintahan yang
baik (terkait pengelolaan
lingkungan hidup)
Mengendalikan pencemaran dan
Kerusakan lingkungan dengan
menerapkan teknologi ramah
lingkungan
Meningkatkan peran serta
Masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya dan pelestarian
lingkungan hidup
Meningkatkan pelaksanaan
mitigasi bencana dan
mengurangi kerusakan hutan
dan lahan kritis
Meningkatkan pengelolaan dan
optimalisasi bidang pertam-
bangan dan air tanah/sungai
Mendorong terwujudnya good
mining practise penambang di
Kab. Banjar dengan meningkat-
kan pembinaan, pengawasan
dan pengendalian melalui
pengelolaan pertambangan
dengan tertib bagi pengusaha
tambang sebesar 80%
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Tahapan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Banjar 2005-2025

Prioritas / Tujuan /Sasaran
2005-2010

2010-2015
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2020-2025

10) Meningkatkan pembinaan,
penertiban, pengawasan dan
pengendalian terhadap kegia-
tan yang berpotensi merusak
lingkungan; melalui pelaksana-
an reklamasi dan revegetasi
pasca pertambangan, sebesar
250 Ha

10) Meningkatkan pembinaan,
penertiban, pengawasan dan
pengendalian terhadap kegia-
tan yang berpotensi merusak
lingkungan, melalui pelaksana-
an reklarnasi dan revegetasi
pasca pertambangan, sebesar
500 Ha

10} Meningkatkan pembinaan,
penertiban, pengawasan dan
pengendalian terhadap kegia-
tan yang berpotensi merusak
lingkungan, melalui pelaksana-
an reklamasi dan revegetasi
pasca pertambangan, sebesar
750 Ha

6.3. Terwujudnya pola pemanfaatan 1} Menyusun rencana tata ruang

ruang yang sesuai dengan tata wilayah
ruang wilayah 2} Menyusun rencana pemba-
ngunan
3) Meningkatkan ketersediaan data
spasial

1

Meningkatkan ketersediaan data
spasial

Sosialisasi pemanfaatan dan
pengendalian ruang
Meningkatkan kuantitas dan
kualitas dokumen perencanaan
4) Mengoptimalkan pemanfaatan
ruang

Melaksanakan pengendalian
pemanfaatan ruang secara
konsisten dan terpadu
Meningkatkan kualitas dan
pemanfaatan tata ruang
disesuaikan dengan potensi dan
karakteristik wilayahnya

2

3

5

6

1) Meningkatkan ketersediaan data
spasial

2) Meningkatkan kualitas
perencanaan tata ruang

3) Meningkatkan kualitas
pemanfaatan ruang

4) Meningkatkan pengendalian
pemanfaatan ruang secara
konsisten dan terpadu

5) Meningkatkan kualitas dan
pemanfaatan tata ruang

6) Sosialisasi pemanfatan dan
pengendalian ruang

1) Meningkatkan ketersediaan data
spasial

2) Meningkatkan kualitas
perencanaan tata ruang

3) Meningkatkan kualitas
pemanfaatan ruang

4) Meningkatkan pengendalian
pemanfaatan ruang secara
konsisten dan terpadu

5) Sosialisasi pemanfatan dan
pengendalian ruang

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 4 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Banjar Tahun 2005-2025
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Bab 4
Capaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Kabupaten Banjar

A. Penapisan Indikator TPB yang Relevan

Penapisan indikator TPB yang relevan di Kabu-
paten Banjar mengacu pada Peraturan Presiden Nomor
59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 07 Tahun 2018 tentang Pembuatan dan
Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Dalam
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Metadata Indikator TPB Edisi 1. Dari 220
indikator TPB yang menjadi kewenangan kabupaten,
terdapat 197 indikator TPB yang relevan di Kabupaten
Banjar ditambah 1 indikator khas kabupaten (indikator
24.1. Penetapan kawasan pertanian pangan
berkelanjutan) sebagaimana disajikan pada Tabel 5,
sedangkan justifikasi indikator yang tidak relevan
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 5. Jumlah Indikator TPB yang Relevan di Kabupaten Banjar

No 5 Indikator Relevan Tidak
P8 Tujuan TPB A = c = Relevan Total
PILAR SOSIAL 65 21 9 1 1 97
1 Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun 18 5 0 0 3 24
5 Menghilangkan Kelaparan, Mencapai Ketahanan Pangan
dan Gizi yang Baik, serta Meningkatkan Pertanian 7 4 0 1 0 12
Berkelanjutan
3 Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan 2 5 7 0 0 34

Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia

Menjamin Kualitas Pendidikan yang Inklusif dan Merata
serta Meningkatkan Kesempatan Belajar Sepanjang 9 4 0 0 0
Hayat untuk Semua

13

Mencapai Kesetaraan Gender dan Memberdayakan

Kaum Perempuan 2 2 2 9 0

14
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No Indikator Relevan Tidak

™8 Tujuan TPB 0 c = Relévan Total
PILAR EKONOMI 23 14 0 10 60
7 Menjamin Akses Energi yang Terjangkau, Andal, 0 0 0 0 2 2

Berkelanjutan dan Modern untuk Semua

8 Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan
Berkelanjutan, Kesempatan Kerja yang Produktif dan 9 2 8 0 0 19
Menyeluruh, serta Pekerjaan yang Layak untuk Semua

Membangun infrastruktur yang tangguh, meningkatkan

? industri inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong 3 6 0 0 4 13
inovasi
10  Mengurangi Kesenjangan Intra- dan Antarnegara 5 1 1 0 3 10

17  Menguatkan Sarana Pelaksanaan dan Merevitalisasi
Kemitraan Global Untuk Pembangunan Berkelanjutan

PILAR LINGKUNGAN 21 9 1 0 12 43
6 Menjamin Ketersediaan serta Pengelolaan Air Bersih dan

7 4 4 0 1 16

4
Sanitasi Layak yang Berkelanjutan untuk semua 8 i 9 2 1s
11  Menjadikan Kota dan Ffermuklman Inklusif, Aman, 5 3 0 0 5 13
Tangguh dan Berkelanjutan
1 Men]amip Pola Produksi dan Konsumsi yang 4 1 0 0 0 5
Berkelanjutan
13 Mengambil Tindakan Cepat untuk Mengatasi Perubahan 0 ) 0 0 0 5

Iklim dan Dampaknya
Melestarikan dan Memanfaatkan secara Berkelanjutan

14 Sumber Daya Kelautan dan Samudera untuk 0 0 0 0 0 0
Pembangunan Berkelanjutan
15 Melindungi, Merestorasi dan Meningkatkan

Pemanfaatan Berkelanjutan Ekosistem Daratan,
Mengelola Hutan secara Lestari, Menghentikan 3 0 0 0 2 5
Penggurunan, Memulihkan Degradasi Lahan, serta
Menghentikan Kehilangan Keanekaragaman Hayati
PILAR HUKUM DAN TATA KELOLA 13 2 [3 0 0 21

16  Menguatkan Masyarakat yang Inklusif dan Damai untuk
Pembangunan Berkelanjutan, Menyediaan Akses

Keadilan untuk Semua, dan Membangun Kelembagaan 13 2 6 0 0 2
yang Efektif, Akuntabel, dan Inklusif di Semua Tingkatan
TOTAL 122 46 29 1 23 220+1

Keterangan :
A : Indikator TPB terdapat pada Permendagri No. 07/2018, Perpres No. 59/2017 dan Metadata 1
B : Indikator TPB terdapat pada Permendagri No. 07/2018, Perpres No. 111/2022 dan Metadata 1
C :Indikator TPB terdapat pada Permendagri No. 07/2018 dan Metadata 1
D : Indikator TPB terdapat pada Permendagri No. 07/2018 dan Perpres No. 59/2017 sebagai indikator khas kabupaten
(mengacu Perda KalSel No. 6 tahun 2023 tentang RTRWP Kalimantan Selatan Tahun 2023-2042, Kabupaten Banjar ditetapkan
sebagai salah satu kawasan pertanian dan lumbung pangan di Provinsi Kalimantan Selatan)

Tabel 6. Justifikasi Indikator TPB yang Tidak Relevan di Kabupaten Banjar

Indikator TPB
[Permendagri No. 07/2018 dan Metadata 1]

PILAR SOSIAL

Justifikasi Indikator TPB yang Tidak Relevan

Mengacu UU 23 tahun 2014, sejak 2016 urusan/sub
urusan ketenagalistrikan menjadi kewenangan pusat dan
provinsi

Persentase rumah tangga miskin dan rentan yang sumber

141K penerangan utamanya listrik baik dari PLN dan bukan PLN




Indikator TPB
[Permendagri No. 07/2018 dan Metadata 1]

Justifikasi Indikator TPB yang Tidak Relevan

PILAR EKONOMI

Mengacu UU 23 tahun 2014, sejak 2016 urusan/sub

F:2:1% Bauran energi terbarukan urusan energi dan sumberdaya mineral menjadi
kewenangan pusat dan provinsi
Mengacu UU 23 tahun 2014, sejak 2016 urusan/sub
7:3:1% Intensitas energi primer urusan energi dan sumberdaya mineral menjadi
kewenangan pusat dan provinsi
9.1.1.(b) Panjang pembangunan jalan tol Tidak ada jalan tol di Kabupaten Banjar
9.1.1.(c) Panjang jalur kereta api Tidak ada jalur kereta api di Kabupaten Banjar
9.1.2.(b) Jumlah dermaga penyeberangan Tidak ada dermaga penyeberangan di Kabupaten Banjar
9.1.2.(c) Jumlah pelabuhan strategis Tidak ada pelabuhan strategis di Kabupaten Banjar
Mengacu Perpres No. 63 tahun 2020 tentang Penetapan
10.1.1.(b) Jumlah daerah tertinggal yang terentaskan Daerah Tertinggal tahun 2020-2024, Provinsi Kalimatan
Selatan tidak termasuk Daerah Tertinggal
Mengacu Perpres No. 63 tahun 2020 tentang Penetapan
10.1.1.(e) Rata-rata pertumbuhan ekonomi di daerah tertinggal Daerah Tertinggal tahun 2020-2024, Provinsi Kalimatan
Selatan tidak termasuk Daerah Tertinggal
Mengacu Perpres No. 63 tahun 2020 tentang Penetapan
10.1.1.(f) Persentase penduduk miskin di daerah tertinggal Daerah Tertinggal tahun 2020-2024, Provinsi Kalimatan
Selatan tidak termasuk Daerah Tertinggal
17.8.1.(a) Persentase kabupaten 3T yang terjangkau layanan akses ~ Kabupaten Banjar tidak termasuk dalam 122 Kabupaten 3T
Y telekomunikasi universal dan internet (tertinggal, terdepan, terluar)
PILAR LINGKUNGAN
S P
63.2.(a) Kualitas air danau Kabupaten Ba.njar tidak terljna_su daerah yang terdapat
salah satu dari 15 danau prioritas
dimlah Rencana Pengelolﬁan Dae'.ah Alwran >tngst Kabupaten Banjar tidak berada di dalam wilayah 108 DAS
6.5.1.(a) Terpadu (RPDAST) yang diinternalisasi ke dalam Rencana Prioritas Nasional (K. 328/Menhut-1/2009)
Tata Ruang Wilayah (RTRW) :
6.5.1.(c) Jumlah jaringan informasi sumber daya air yang dibentuk Kabupalten Bgnjar tidaktermasuk dalemiwilayah>uneal
strategis nasional
6.5.1.() Jumlah wilayah sungai yang memiliki partisipasi masyara-  Kabupaten Banjar tidak termasuk dalam wilayah Sungai
o kat dalam pengelolaan daerah tangkapan sungai & danau  strategis nasional
6.5.1.(g) Kegiatan penataan kelembagaan sumber daya air Kabupa'ten Blanjar tidak termasuk dalam wilayah Sungai
strategis nasional
11.1.1.(b) Jumlah kawasan perkotaan metropolitan yang terpenuhi  Kabupaten Banjar tidak menjadi/memiliki kawasan
"7 standar pelayanan perkotaan (SPP) perkotaan metropolitan
Jumlah Metropolitan baru di luar Jawa sebagai Pusat Kabupgten Banjar t|dakFermasuk kab,/kotavdl lgarjewa
11.3.1.(b) Kegiatan Nasional (PKN) yang ditetapkan sebagai kawasan metropolitan baru
8 sebagai PKN (buku Ill RPJMN 2015-2019)
; ’ Kabupaten Banjar tidak t k kabupaten/kot:
Jumlah kota pusaka di kawasan perkotaan metropolitan, 2 u'palen ar'u.alr o ermasu. sbupaten kotsyang
11.4.1.(a) 5 menjadi/memiliki kota pusaka di kawasan perkotaan
kota besar, kota sedang dan kota kecil . .
metropolitan, kota besar, kota sedang, dan kota kecil
11.6.1.(b) Jumlah kota hijau yang mengembangkan dan menerapkan Kabupaten Banjar tidak menjadi/memiliki kawasan
T green waste di kawasan perkotaan metropolitan perkotaan metropolitan
11.7.1.(a) Jumlah kota hijau yang menyediakan ruang terbuka hijau  Kabupaten Banjar tidak menjadi/memiliki kawasan
“7 di kawasan perkotaan metropolitan dan kota sedang perkotaan metropolitan
Mengacu UU 23 tahun 2014, sejak 2016 urusan/sub
15.1.1.(a) Proporsi tutupan hutan terhadap luas lahan keseluruhan  urusan pengelolaan hutan menjadi kewenangan pusat dan
provinsi
153.1.(a) Proporsi luas lahan kritis yang direhabilitasi terhadap luas  Kabupaten Banjar tidak berada di dalam wilayah 108 DAS

lahan keseluruhan

Prioritas Nasional (SK. 328/Menhut-11/2009)
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B. Analisis Capaian Indikator TPB
Analisis capaian indikator TPB Kabupaten Banjar
dilakukan dengan membandingkan data capaian
indikator TPB tahun 2012 - 2022 terhadap target
sasaran TPB sebagaimana diatur dalam Peraturan
Presiden Nomor 59 Tahun 2017. Untuk indikator TPB
yang belum ditentukan targetnya dalam Peraturan
Presiden Nomor 59 Tahun 2017, maka target sasaran
TPB akan menggunakan Peraturan Presiden Nomor 111
Tahun 2022. Sementara itu, untuk indikator TPB yang
belum ditentukan targetnya dalam Peraturan Presiden
Nomor 59 Tahun 2017 maupun Peraturan Presiden
Nomor 111 Tahun 2022, maka capaian indikator TPB
ditentukan secara kualitatif. Pada kajian KLHS ini hasil
analisis capaian TPB diklasifikasikan menjadi 4
kategori, yaitu :
1) Indikator TPB yang sudah dilaksanakan dan sudah
mencapai target (SS)
2) Indikator TPB yang sudah dilaksanakan tetapi belum
mencapai target (SB)
3) Indikator TPB yang belum dilaksanakan dan belum
mencapai target (BB)
4) Indikator TPB yang tidak/belum ada data (NA)

Berdasarkan data tahun 2012-2022, diketahui bahwa
dari 198 indikator TPB yang relevan di Kabupaten
Banjar terdapat sebanyak 113 indikator TPB (57,07%)
mencapai target, 65 indikator TPB (32,83%) belum
mencapai target, 20 indikator TPB (10,10%) tidak/belum
ada data dan tidak ada indikator TPB (0%) yang belum
dilaksanakan dan belum mencapai target (Gambar 10).
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y 198

Indikator TPB 57,07%

"yang Releva; '
Nm

Keterangan
. Mencapai target

Belum mencapai target

- Tidak ada data
Gambar 10. Status Capaian Indikator TPB tahun 2022

C. Proyeksi Capaian Indikator TPB

Proyeksi capaian masing-masing indikator TPB
dilakukan untuk memperkirakan capaian indikator TPB
pada tahun 2025 — 2045. Proyeksi ditentukan berdasar-
kan baseline data capaian TPB Kabupaten Banjar tahun
2012-2022 dan perhitungan tren pertumbuhannya
dengan laju perubahan business as usual (BAU) atau
laju pertumbuhan umum. Analisis proyeksi capaian
indikator TPB Kabupaten Banjar dilakukan dengan
membandingkan data proyeksi capaian indikator TPB
tahun 2030 terhadap target sasaran TPB pada Peta Jalan
TPB 2023-2030, Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun
2022 atau Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017.
Sementara itu, untuk analisis proyeksi capaian indikator
TPB tahun 2045 menggunakan target sasaran TPB pada
RPJPN 2025-2045, Peta Jalan TPB 2023-2030, Peraturan
Presiden Nomor 111 Tahun 2022 atau Peraturan
Presiden Nomor 59 Tahun 2017. Untuk indikator TPB
yang belum ditentukan targetnya, maka capaian
indikator TPB ditentukan secara kualitatif (perlu
peningkatan atau perlu penurunan).
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Hasil proyeksi capaian indikator TPB yang relevan
di Kabupaten Banjar pada tahun 2030 menunjukkan
bahwa terdapat 100 indikator TPB (50,51%) yang pada
tahun 2022 mencapai target dan tetap mencapai target
pada tahun 2030, 13 indikator TPB (6,57%) yang pada
tahun 2022 mencapai target menjadi belum mencapai
target pada tahun 2030, 11 indikator TPB (5,56%) yang
pada tahun 2022 belum mencapai target menjadi
mencapai target pada tahun 2030, 54 indikator TPB
(27,27%) yang pada tahun 2022 belum mencapai target
dan tetap belum mencapai target pada tahun 2030, dan
20 indikator TPB (10,10%) yang pada tahun 2022 dan
2030 tidak/belum ada data (Gambar 11).

198 g
Indikator TPB l

‘yang Relevan '
¢
N

Keterangan :

B Tercap

Belum tercapai dan tetap belum tercapai

B ridakada data

Gambar 11. Proyeksi Status Capaian Indikator TPB tahun 2030 dan 2045

Sementara itu, hasil proyeksi capaian indikator TPB
tahun 2045 menunjukkan bahwa terdapat 98 indikator
TPB (49,49%) yang pada tahun 2022 mencapai target
dan tetap mencapai target pada tahun 2045, 15 indikator
TPB (7,58%) yang pada tahun 2022 mencapai target
menjadi belum mencapai target pada tahun 2045, 20
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indikator TPB (10,10%) yang pada tahun 2022 belum
mencapai target menjadi mencapai target pada tahun
2045, 45 indikator TPB (22,73%) yang pada tahun 2022
belum mencapai target dan tetap belum mencapai target
pada tahun 2045, dan 20 indikator TPB (10,10%) yang
pada tahun 2022 dan 2045 tidak/belum ada data.

D. Rekapitulasi Data Capaian Indikator TPB
1) Pilar Pembangunan Sosial

Berdasarkan data tahun 2012-2022, diketahui bahwa
dari 96 indikator TPB pilar Pembangunan Sosial yang
relevan di Kabupaten Banjar terdapat sebanyak 57
indikator TPB (59,38%) mencapai target, 36 indikator
TPB (37,50%) belum mencapai target, dan 3 indikator
TPB (3,13%) tidak/belum ada data. Selanjutnya
berdasarkan hasil proyeksi tahun 2025-2045, diketahui
bahwa pada tahun 2030 terdapat sebanyak 56 indikator
TPB (58,33%) mencapai target, 37 indikator TPB
(38,54%) belum mencapai target, dan 3 indikator TPB
(3,13%) tidak/belum ada data. Sedangkan pada tahun
2045 terdapat sebanyak 61 indikator TPB (63,54%)
mencapai target, 32 indikator TPB (33,33%) belum
mencapai target, dan 3 indikator TPB (3,13%)
tidak/belum ada data. Perbandingan status capaian
Indikator TPB Pilar Pembangunan Sosial tahun 2022,
dan proyeksi tahun 2030 dan 2045 disajikan pada
Gambar 12.

2) Pilar Pembangunan Ekonomi

Berdasarkan data tahun 2012-2022, diketahui bahwa
dari 50 indikator TPB pilar Pembangunan Ekonomi
yang relevan di Kabupaten Banjar terdapat sebanyak 25

55



2022
2030
2045

TPB 1. Tanpa Kemiskinan

(5 sasaran dan 23 indikator)

2022
2030
2045

TPB 2. Tanpa Kelaparan
(4 sasaran dan 12 indikator)

A A\l
(]
ndikator Tp gy DR

Pilar Soslal
\ N/
&

TPB 3. Kehidupan Sehat & 2022
Sejahtera (11 sas: 2030

2045

2022
2030
2045

2022
2030
2045

TPB 5. Kesetaraan Gender
(6 sasaran dan 14 indikator)

[ Mencapaitarget J Belum mencapaitarget [ Tidak ada data

Gambar 12. Status Capaian Indikator TPB Pilar Pembangunan Sosial

indikator TPB (50%) mencapai target, 16 indikator TPB
(32%) belum mencapai target, dan 9 indikator TPB (18%)
tidak/belum ada data. Selanjutnya berdasarkan hasil
proyeksi tahun 2025-2045, diketahui bahwa pada tahun
2030 maupun 2045 terdapat sebanyak 23 indikator TPB
(46%) mencapai target, 18 indikator TPB (36%) belum
mencapai target, dan 9 indikator TPB (18%) tidak/belum
ada data. Perbandingan status capaian Indikator TPB
Pilar Pembangunan Ekonomi tahun 2022, dan proyeksi
tahun 2030 dan 2045 disajikan pada Gambar 13.

[ Mencapaitarget Belu aitarget [ Tidak ada date

Gambar 13. Status Capaian Indikator TPB Pilar Pembangunan Ekonomi
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3) Pilar Pembangunan Lingkungan

Berdasarkan data tahun 2012-2022, diketahui bahwa
dari 31 indikator TPB pilar Pembangunan Lingkungan
yang relevan di Kabupaten Banjar terdapat sebanyak 14
indikator TPB (45,16%) mencapai target, 11 indikator
TPB (35,48%) belum mencapai target dan 6 indikator
TPB (19,35%) tidak/belum ada data. Selanjutnya
berdasarkan hasil proyeksi tahun 2025-2045, diketahui
bahwa pada tahun 2030 terdapat sebanyak 16 indikator
TPB (51,61%) mencapai target, 9 indikator TPB (29,03%)
belum mencapai target, dan 6 indikator TPB (19,35%)
tidak/belum ada data. Sedangkan pada tahun 2045
terdapat sebanyak 17 indikator TPB (54,84%) mencapai
target, 8 indikator TPB (25,81%) belum mencapai target,
dan 6 indikator TPB (19,35%) tidak/belum ada data.
Perbandingan status capaian Indikator TPB Pilar
Pembangunan Lingkungan tahun 2022, dan proyeksi
tahun 2030 dan 2045 disajikan pada Gambar 14.

TPB 11. Kota & Permukiman

(5 sasaran & & indikator)

Indikator TPB '
Pilar Lingkungan ¥, 45,16%
& )

S

TPB 13. Perubahan Iklim
(2 sasaran & 2 indikator)

TPB 15. Ekosistem Daratan

(3 sasaran dan 3 indikator)

[l Mencapaitarget Belum mencapai target [ Tidak ada data

Gambar 14. Status Capaian Indikator TPB Pilar Pembangunan Lingkungan
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4) Pilar Pembangunan Hukum dan Tata Kelola

Berdasarkan data tahun 2012-2022, diketahui bahwa
terdapat sebanyak 17 indikator TPB (80,95%) mencapai
target, 2 indikator TPB (9,52%) belum mencapai target,
dan 2 indikator TPB (9,52%) tidak/belum ada data.
Selanjutnya berdasarkan hasil proyeksi tahun 2025-
2045, diketahui bahwa pada tahun 2030 terdapat
sebanyak 16 indikator TPB (76,19%) mencapai target, 3
indikator TPB (14,29%) belum mencapai target, dan 2
indikator TPB (9,52%) tidak/belum ada data. Sedangkan
pada tahun 2045 terdapat sebanyak 17 indikator TPB
(80,95%) mencapai target, 2 indikator TPB (9,52%)
belum mencapai target, dan 2 indikator TPB (9,52%)
tidak/belum ada data. Perbandingan status capaian
Indikator TPB Pilar Pembangunan Hukum dan Tata
Kelola tahun 2022, dan proyeksi tahun 2030 dan 2045
disajikan pada Gambar 4.6..

TPB 16. Perdamaian, Keadilan & Kelembagaan

(7 sasaran & 21 indikator)

Keterang
[l Mencapaitarget Belum mencapai target W Tidak ada data

Gambar 15. Status Capaian Indikator TPB Pilar Pembangunan
Hukum dan Tata Kelola
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Bab 5
Perumusan Isu Pembangunan
Berkelanjutan Strategis

Identifikasi dan perumusan isu pembangunan
berkelanjutan dilakukan melalui proses sintesa isu
strategis dari berbagai sumber (Gambar 16) untuk
menghasilkan isu pembangunan berkelanjutan (PB)
strategis. Selanjutnya isu prioritas pembangunan
berkelanjutan dilakukan dengan Teknik Pemodelan
Interpretasi ~ Struktural  (Interpretative  Structural
Modelling/ISM).

Karakteristik Wilayah & Kondisi LH Analisis Capaian TPB Perencanaan Strategis yang Relevan

T
1) Karakteristik wilayah 1) Evaluasi RPJPD Kabupaten Banjar 2005 - 2025

2) Indeks Kualitas ngkungaf\ ‘Hldup (IK\TH) 1) Sudah d\llaksanakan tapi belum mencapal‘ target 2) RPPLH Kabupaten Banjar Tahun 2019 — 2048
3) 6 Muatan KLHS (D3TLH, Risiko, Jasa Lingkungan, 2) Belum dilaksanakan dan belum mencapai target .
1 : 3) KLHS RTRW Kabupaten Banjar 2013 — 2032
SDA, perubahan iklim dan KEHATI) 3) Tidak/belum ada data 4) KLHS RPJMD Kabupaten Banjar 2021 - 2026
4) Hasil FGD dan Konsultasi Publik P! J

Isu PB Lingkungan Hidup

I

L Isu PB Capaian TPB

PR

Isu PB Perencanaan Strategis

"

Isu PB LH yang Isu PB perencanaan yang
relevan dengan isu TPB relevan dengan isu TPB

lf Sintesa Isu PB Strategis ]

€— Interpretotive Structural Modelling (ISM)

[ Isu Prioritas ]

Gambar 16. Sintesa Isu Strategis

A. Isu PB Berdasarkan Capaian Indikator TPB
Identifikasi dan perumusan isu pembangunan
berkelanjutan berdasarkan capaian indikator TPB
mengacu pada hasil proyeksi tahun 2030 dan 2045
(terutama indikator TPB dengan status belum mencapai
target [SB], belum dilaksanakan [BB] dan tidak/belum
ada data [NA]) yang diinteraksikan dengan 6 muatan
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KLHS, Kkarakteristik wilayah dan Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH). Selanjutnya, permasalahan

yang mengemuka dikelompokkan sehingga menghasil-

kan daftar isu pembangunan berkelanjutan berdasarkan

capaian TPB, sebagaimana disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Isu PB Berdasarkan Capaian Indikator TPB

Permasalahan

Isu Strategis

Terbatasnya kemampuan keuangan daerah untuk dapat
memberikan jaminan sosial sesuai dengan target yang
ditetapkan

Terbatasnya kemampuan keuangan daerah untuk
meningkatkan fasilitas sekolah sesuai dengan target
yang ditetapkan

Terbatasnya kemampuan keuangan daerah untuk
meningkatkan fasilitas kesehatan sesuai dengan target
yang ditetapkan

Dominasi usaha sektor informal yang tidak wajib pajak
dan menyebabkan terbatasnya pendapatan daerah dari
sektor pajak

Kemampuan keuangan
daerah

Keterbatasan aksesibilitas wilayah menyebabkan
meningkatnya unmet need pelayanan kesehatan
Terbatasnya akses masyarakat terhadap fasilitas
Kesehatan yang memberikan pelayanan persalinan
Terbatasnya akses masyarakat terhadap tenaga
kesehatan terlatih yang memberikan pelayanan
persalinan

Masih tingginya kasus komplikasi kehamilan

Masih tingginya persalinan non nakes dan di luar faskes
Masih terbatasnya layanan konseling konstrasepsi dan
kesehatan reproduksi

Masih terbatasnya layanan konseling UBM (upaya
berhenti merokok)

Layanan kesehatan

Terbatasnya akses masyarakat terhadap pendidikan
menengah

Terbatasnya akses perempuan terhadap pendidikan
menengah

Terbatasnya tenaga pendidik yang bekualitas
Terbatasnya jumlah guru yang memenuhi persyaratan
akademik dan sertifikasi pendidik sesuai dengan target
yang ditetapkan

Belum meratanya distribusi tenaga pendidik

Layanan pendidikan
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Permasalahan

Isu Strategis

Terbatasnya sarana dan prasarana Poskesdes untuk
pertolongan persalinan

Terbatasnya sarana dan prasarana penunjang
Pendidikan

Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung
pelayanan publik

Terbatasnya infrastruktur jaringan internet
Terbatasnya infrastruktur jaringan mobile broadband
industri

Terbatasnya  infrastruktur

manufaktur

penunjang

Terbatasnya infrastruktur penunjang pariwisata

Ketersediaan sarana
prasarana/ infrastruktur
daerah

Risiko bencana di Kab. Banjar terutama banjir,
kebakaran lahan dan kekeringan, serta potensi risiko
bencana gempa bumi

Faktor risiko tinggi terutama karena permukiman
penduduk sebagian besar berada pada wilayah rawan
bencana

Gagal panen pertanian padi akibat perubahan iklim

Ketahanan terhadap
dampak bencana dan
perubahan iklim

Alih fungi lahan pertanian menjadi non pertanian
Belum dilakukannya penetapan
pangan berkelanjutan (LP2B)

lahan pertanian

Alih fungsi lahan pertanian

Meningkatnya pencemaran perairan sumber air baku
menyebabkan peningkatan biaya pengolahan air

minum

Pencemaran perairan
sumber air baku

Iklim investasi yang kurang kondusif

Terbatasnya inovasi dan teknologi pengembangan
industri manufaktur

Masih terbatasnya produk wisata

Ketergantungan
perekonomian daerah pada
pemanfaatan sumber daya
lahan

Keterbatasan SDM yang kompeten dalam pelayanan
publik

Masih  belum meratanya
pelayanan publik

pemahaman  standar
Sumberdaya manusia yang masih belum siap untuk
mendukung sektor industri manufaktur

Sumberdaya manusia yang masih belum siap untuk
mendukung pengembangan sektor pariwisata
Terbatasnya lapangan kerja formal karena dominasi
usaha sektor informal dalam perekonomian Kab. Banjar
Terbatasnya lapangan kerja sektor industri manufaktur
Terbatasnya akses informasi tentang sertifikasi
pendidik, terutama bagi guru di wilayah yang jauh dari
ibukota kabupaten

Sumberdaya manusia dan
ketenagakerjaan
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Permasalahan

Isu Strategis

Keterampilan yang dimiliki angkatan kerja tidak selalu
sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja di sektor
formal

Belum adanya kegiatan pendataan jumlah pekerja
industri pariwisata

Belum terdatanya siswa yang bersekolah setingkat SMP
pada lembaga pendidikan non formal (terutama
Pesantren)

Belum adanya kegiatan pendataan unmet need
pelayanan kesehatan pada setiap kecamatan dan/atau
puskesmas

Belum adanya kegiatan skrining/pemeriksaan filariasis
pada penduduk di setiap kecamatan

Belum adanya kegiatan pendataan jumlah perempuan
yang membuat keputusan sendiri terkait hubungan
seksual, penggunaan kontrasepsi, dan layanan
kesehatan reproduksi

Belum optimalnya komitmen lintas program dan lintas
sektor dalam mendukung upaya penanggulangan
penyalahgunaan narkoba

Belum dilakukan pendataan anak umur 1-17 tahun yang
mengalami hukuman fisik dan/atau agresi psikologis
Belum adanya kegiatan pendataan jumlah penduduk
yang hidup di bawah 50 persen dari median
pendapatan

Belum adanya kegiatan pendataan rumah tangga yang
memiliki fasilitas cuci tangan sabun dan air

Belum ada program insentif penghematan air
pertanian/ perkebunan dan industri

Belum adanya kegiatan pendataan nilai tambah industri
kecil terhadap sektor industri

Belum adanya kegiatan pendataan jumlah industri kecil
dengan pinjaman atau kredit

Belum adanya kegiatan pendataan institusi yang
berperan secara aktif dalam Forum Dialog Perencanaan
Pembangunan Kota Berkelanjutan

Belum dilakukan pendataan jumlah pekerja informal
Belum terdatanya peserta SJSN — BPJS pekerja informal
Belum dilakukan pendataan jumlah Perusahaan yang
tersertifikasi Standar Industri Hijau (SIH)

Belum dilakukan pendataan jumlah produk ramah
lingkungan yang teregister (RG) dan label ramah
lingkungan (LB)

Tata Kelola Pemerintahan
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Permasalahan

Isu Strategis

Belum dilakukan penyusunan dokumen rencana
pemanfaatan keanekaragaman hayati

Belum dilakukan pendataan tindak pidana lingkungan
hidup sampai dengan P21

Belum dilakukan pendataan Jumlah dokumen daftar
rencana KPBU (DRK)

Belum dilakukan pendataan Jumlah proyek skema
kerjasama pemerintah & badan usaha

Belum dilakukan pendataan anggaran domestik yang
didanai oleh pajak domestik.

Belum dilakukan pendataan jumlah kepemilikan
sertifikat PPID

Belum dilakukan pendataan indikator SDGs terpilah
yang relevan

Belum dilakukan pendataan jumlah rumah tangga
terlayani jaringan pitalebar

Terbatasnya akurasi data peserta jaminan kesehatan
melalui SJSN Bidang Kesehatan

Masih rendahnya hasil skrining kebutuhan ber-KB,
karena masih kurangnya minat/kunjungan PUS untuk
konseling KB

Masih rendahnya hasil skrining korban hukuman fisik
dan/atau agresi psikologis, karena adanya keengganan
masyarakat untuk melaporkan

Masih lemahnya sistem pengaduan dan penanganan
keluhan Masyarakat

Budaya birokrasi yang lamban dalam pelayanan public
Terbatasnya sistem penagihan pajak

Update perhitungan IRBI Kab. Banjar belum dilakukan
secara rutin

Masih rendahnya pemahaman sebagian masyarakat
(orang tua) tentang pentingnya imunisasi lengkap bagi
anak usia 12-23 bulan

Masih rendahnya pemahaman masyarakat (orang tua)
tentang pentingnya kecukupan gizi pada balita

Masih adanya penolakan sebagian masyarakat terhadap
program imunisasi bagi anak usia 12-23 bulan

Masih  adanya penolakan/keengganan sebagian
masyarakat terhadap penggunaan alat kontrasepsi
Masih rendahnya kesadaran masyarakat (terutama ibu
hamil) untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara
rutin

Pengetahuan dan daya saing
masyarakat
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Permasalahan Isu Strategis

Masih adanya kepercayaan di sebagian masyarakat
yang turun temurun dan merasa nyaman ditolong oleh
DK (Dukun Kampung)

Masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
bahaya merokok

Masih adanya keengganan masyarakat untuk
menyekolahkan anak perempuan hingga tingkat
pendidikan menengah atau lebih tinggi

Biaya layanan air minum tidak dapat dijangkau oleh
sebagian kelompok masyarakat

Biaya layanan sanitasi tidak dapat dijangkau oleh
sebagian kelompok masyarakat

Semakin meningkatnya harga hunian layak yang tidak
dapat dijangkau oleh sebagian kelompok Masyarakat
Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
hunian yang layak

Rendahnya tingkat kepedulian masyarakat terhadap
standar pelayanan publik

Rendahnya kepatuhan wajib pajak untuk membayar
pajak

Harga pangan untuk memenuhi kriteria makanan sehat
dan bergizi tidak dapat dijangkau oleh sebagian
kelompok Masyarakat

Stigma masyarakat terhadap pekerjaan manufaktur
sebagai pekerja kasar dan tidak bergengsi

Biaya layanan mobile broadband yang mahal dan tidak
dapat dijangkau oleh sebagian kelompok Masyarakat
Biaya layanan internet yang mahal dan tidak dapat
dijangkau oleh sebagian kelompok Masyarakat

Masih terbatasnya akses literasi digital masyarakat

B. Isu PB Berdasarkan Perencanaan Strategis
1) Evaluasi RPJPD Kabupaten Banjar 2005 - 2025
Permasalahan dan isu strategis berdasarkan hasil

evaluasi pembangunan jangka panjang daerah
Kabupaten Banjar tahun 2005-2025 adalah sebagai
berikut:
a. Pelayanan Dasar dan Sumberdaya Manusia

« Belum optimalnya akses dan kualitas pendidikan

64



Belum optimalnya sarana dan prasarana pada layanan
kesehatan dasar dan rujukan

Masih ada stigma yang menghambat peran perempuan
di ranah publik

Masih rendahnya tingkat literasi masyarakat

Belum semua pesantren mewajibkan peserta didik
mengikuti Pendidikan penyetaraan

Masih tingginya angka putus sekolah, anak bekerja
maupun menikah dini akibat terbatasnya kemampuan
ekonomi keluarga

Masih rendahnya pemahaman masyarakat dalam
manfaat dan pemenuhan pangan dan gizi

Masih rendahnya pemahaman masyarakat dalam
manfaat dan pemenuhan sanitasi dan ketersediaan air
bersih

Masih tingginya kasus kekerasan perempuan dan anak
Masih rendahnya kesiapan masyarakat sekitar
destinasi wisata

Ketidaksesuaian keterampilan tenaga kerja
Terbatasnya pelaksanaan pelatihan kerja pada
Masyarakat

. Tata Kelola Pemerintahan

Terbatasnya infrastruktur pendukung aktivitas
perekonomian

UPTD PPA (Unit Pelaksana Teknis Daerah
Perlindungan Perempuan dan Anak) baru berdiri dan
masih belum ada bagian perlindungan hukum.

Belum tersedianya sarpras: pusat kreatifitas anak,
ruang bermain layak anak, dan videotron tentang
Kabupaten Layak Anak (KLA)

Belum optimalnya pelibatan dunia usaha, media
massa, dan masyarakat dalam mendukung KLA
Belum optimalnya sinergi antar SKPD dalam perihal
promosi pariwisata
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» Kompleksitas mekanisme penyaluran bantuan hibah
bagi kelompok tani, perikanan dan IKM

e Masih rendahnya amenitas pada destinasi wisata,
sehingga mengurangi daya tarik wisata

« Belum optimalnya pemasaran program wisata daerah

o Terbatasnya Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) yang
terakreditasi

c. Perekonomian

« Belum optimalnya pemanfaatan potensi daerah

« Adanya keterbatasan ekonomi Perempuan sebagai
kepala keluarga

e Metode produksi dan pemasaran pelaku usaha masih
tradisional

o Sebagian besar kelompok tani, perikanan dan IKM
(industri kecil menengah) di Kabupaten Banjar belum
berbadan hukum

» Masih rendahnya kesadaran kelompok tani, perikanan
dan IKM untuk melaksanakan kewajiban lapor data
kegiatannya

d. Lingkungan

» Masih tingginya kejadian kebakaran hutan dan lahan

» Masih tingginya laju alih fungsi lahan pertanian

e Belum optimalnya monitoring dan evaluasi
pelanggaran lingkungan

2) RPPLH Kabupaten Banjar Tahun 2019 - 2048

Isu strategis berdasarkan Rencana Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Peraturan Daerah
Kabupaten Banjar Nomor 8 Tahun 2020) adalah sebagai
berikut:
a. Alih fungsi lahan
b. Penurunan kualitas air sungai
c. Penurunan kaulitas udara
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d. Ketahanan pangan

e. Penyediaan air bersih

f. Sampah dan Limbah B3

g. Kebakaran hutan dan lahan

3) KLHS RTRW Kabupaten Banjar 2013 — 2032
Isu strategis berdasarkan KLHS RTRW Kabupaten
Banjar 2013 — 2032 adalah sebagai berikut:
a. Isu PB Prioritas Lingkungan
o Tutupan lahan
e Tata air
e Bencana
b. Isu PB Prioritas Ekonomi
» Pangan
e Kesesuaian lahan
» Perdagangan, industri, jasa dan pariwisata
c. Isu PB Prioritas Sosial
e Kemiskinan
e Pendidikan berkualitas
e Kesehatan ibu dan anak

4) KLHS RPJMD Kabupaten Banjar 2021 - 2026
Isu strategis berdasarkan KLHS RPJMD Kabupaten
Banjar 2021 — 2026 adalah sebagai berikut:
a. Pendidikan
b. Kesehatan
c. Alih fungsi lahan
d. Air (kualitas, kuantitas dan kontinuitas),
e. Infrastruktur
f. Sanitasi (sampah dan limbah)

C. Isu PB Berdasarkan Karakteristik Wilayah dan
Hasil Konsultasi Publik
Berdasarkan hasil konsultasi publik penyusunan
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KLHS RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045 yang
dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2023, isu strategis
kondisi daerah Kabupaten Banjar sebagai berikut:

a.

b.

~ T s

1.

Meningkatnya alih fungsi lahan, terutama dari lahan
pertanian (sawah) menjadi lahan non pertanian
Meningkatnya kejadian bencana hidro-meteorologi,
terutama banjir, longsor dan kebakaran hutan/lahan
Meningkatnya kejadian gagal panen

. Belum optimalnya pengembangan dan pemeliharaan

infrastruktur daerah, terutama jaringan jalan,
penerangan jalan umum, sistem drainase, sistem
penyediaan air bersih, sistem sanitasi/air limbah

. Belum optimalnya pengelolaan dan pengembangan

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
Belum optimalnya pengelolaan dan pengembangan
potensi pariwisata

. Masih rendahnya rata-rata lama sekolah penduduk

Kabupaten Banjar

. Meningkatnya kasus penyalahgunaan narkoba

Meningkatnya pencemaran air
Kondisi TPA Cahaya Kencana yang over capacity

. Belum optimalnya pengelolaan sampah dan limbah

bahan berbahaya dan beracun (LB3)
Masih lemahnya sistem pendataan capaian TPB

D. Sintesa Isu Pembangunan Berkelanjutan

Sintesa isu pembangunan berkelanjutan dilakukan

dengan menggabungkan dan mengelompokkan isu
strategis berdasarkan capaian TPB, kondisi 6 muatan
KLHS, dokumen perencanaan terkait dan hasil
konsultasi publik sebagaimana disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Sintesa Isu Pembangunan Berkelanjutan Kabupaten Banjar

Isu PB Berdasarkan Perencanaan yang Relevan Isu PB Berdasarkan Sifat Isu
Isu PB Berdasarkan T
3 : Karakteristik Wilayah dan Akar Pengelompokan Isu PB TPB yang Relevan
Capaian TPB Evaluasi RPJPD 2005-2025 RPPLH 2019 - 2048 KLHS RTRWK 2013 - 2032 KLHS RPJMD 2021 - 2026 Hasil Konsultasi Publik Dampak Masalah
" 5 1,2,3,4,56,8,
* Kemampuan keua‘ngan daerah T T T : . R * Masih Iemahnya. sistem ~ g e T ——— 9,10, 11,12, 15,
* Tala Kelola Pemerintahan pendalaan capaian TPB 1617
« Layanan Kesehatan « Masih rendahnya rata-rata lama
e Layanan Pendidikan —_ sekalah
« Ketersediaan sarana prasarana/ exkemiskinany « Belum optimalnya
2 o Penyediaan air bersih * Pangan « Pendidikan e
infrastruktur daerah « Pelayanan Dasar dan % ” pengembangan dan Pelayanan Dasar dan 1.2.3,4,5,6,8;
2 * Ketzhanan pangan « Pendidikan berkualitas + Keschalan , i E v :
« Sumberdaya manusia dan Sumberdaya Manusia e — E——— pemeliharaan infrastruktur Sumberdaya Manusia 9,11,16,17
. .

ketenagakerjaan i daerah
« Pengetahuan dan daya saing « Meningkatnya kasus

masyarakat penyalahgunaan narkoba
« Ketahanan terhadap dampak : msgff:felg;:egadlan peneana Ketahanan terhadap dampak

P p. * Bencana Y 8! v bencana dan perubahan a5 1 i L §
bencana dan perubahan iklim « Meningkalnya kejadian gagal i
panen Kim
« Alih fungsi lahan pertanian 4 o Alih fungsi lahan 3 o Alih fungsi lahan « Meningkatnya alih fungsi lahan 4 v Alih fungsi lahan 2
« Belum optimalnya pengelolaan

« Ketergantungan perekenomian ) . dan pengembangan UMKM .

daerah pada pemanfaatan « Perekonamian - +) Perdagangan, frdusti; « Belum optimalnya pengelolaan E v PertLmBRhsrckanom 8,9

sumber daya lahan

Jjasa dan pariwisata

dan pengembangan polensi
pariwisata

ekonomi hijau

Pencemaran perairan sumber air
baku

 Lingkungan

» Penurunan kualitas air
sungai

* Penurunan kaulitas udara

e Sampah dan Limbah B3

» Kebakaran hutan dan
lahan

o Air {(kuzlitas, kuantitas dan
kontinuitas)

« Sanitasi (sampah dan
limbah)

Tutupan lahan
Tata air
Kesesuaian lahan

-

Meningkatnya pencemaran air
Belum optimalnya pengelolaan
sampah dan limbah B3

Kondisi TPA Cahaya Kencana yang
over capacity
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Berdasarkan Tabel 8 tersebut diperoleh 5 isu PB
strategis di Kabupaten Banjar, yaitu:
1) Tata Kelola Pemerintahan

2) Pelayanan Dasar dan Sumberdaya Manusia

3) Ketahanan terhadap dampak bencana dan
perubahan iklim

4) Alih fungsi lahan

5) Pertumbuhan ekonomi/ ekonomi hijau

E. Analisis Isu Prioritas

Analisis isu prioritas pembangunan Kabupaten
Banjar 2025-2045 dilakukan dengan Teknik Pemodelan
Interpretasi ~ Struktural  (Interpretative  Structural
Modelling-ISM). ISM merupakan suatu teknik pemo-
delan yang digunakan untuk menganalisis hubungan
antar elemen dalam suatu sistem dan memecahkannya
dalam bentuk grafik berdasarkan tingkat hierarki
elemen.

Data analisis ISM berdasarkan pendapat 20
responden yang merupakan anggota Tim Pokja
Penyusunan KLHS RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045
dengan input isu PB strategis sebagai berikut :

El : Tata Kelola Pemerintahan

E2 : Pelayanan Dasar dan Sumberdaya Manusia

E3 : Ketahanan terhadap dampak bencana dan
perubahan iklim

E4 : Alih fungsilahan

E5 : Pertumbuhan ekonomi/ekonomi hijau

Hasil analisis ISM terhadap elemen isu PB strategis
disajikan pada Tabel 9, sedangkan kedudukan setiap
sub-elemen isu PB strategis disajikan pada Gambar 17.
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Tabel 9. Reachability Matrix Final Sub Elemen Isu PB Strategis

Sub j
" 1 2 3 4 5 Driver ks
Elemen Power
E1 1 1 1 1 1 5 1
E2 1 1 1 1 1 5 1
E3 0 0 1 1 1 3 2
E4 0 0 0 1 0 1 3
E5 0 0 1 1 1 3 2
Depedence 2 2 4 5 4
Level 3 3 2 1 2
6
[1]12]
5 (©)
v 1]
. independent linkage
(penggerak) (berkaitan)
3
£ [31[5]
]
| 1
2 autonomous dependent
(tidak berkaitan) (tidak bebas)
[4]
1 (9}
0
0 1 2 3 4 5 6

Driver Power
Gambar 17. Kedudukan Setiap Sub Elemen Isu PB strategis

Berdasarkan hasil analisis ISM diketahui bahwa isu
prioritas pembangunan berkelanjutan Kabupaten
Banjar 2025 — 2045 adalah :
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1) Tata Kelola Pemerintahan

2) Pelayanan Dasar dan Sumberdaya Manusia

3) Ketahanan terhadap dampak bencana dan
perubahan iklim

4) Pertumbuhan ekonomi/ekonomi hijau

5) Alih fungsi lahan

Pada Gambar 17, dua sub elemen kunci isu PB
strategis Kabupaten Banjar yaitu E1 (tata kelola
pemerintahan) dan E2 (pelayanan dasar dan
sumberdaya manusia) terletak pada kuadran IV
(independent). Kedua sub elemen kunci tersebut
mempunyai nilai penggerak yang tertinggi dan nilai
ketergantungan sangat rendah. Kondisi ini dapat
diartikan bahwa apabila tata kelola pemerintahan, serta
pelayanan dasar dan sumberdaya  manusia
ditingkatkan, maka keduanya menjadi penggerak
positif atau akan meningkatkan kualitas 2 sub elemen di
kuadran III (linkage) yaitu: E3 (ketahanan terhadap
dampak bencana dan perubahan iklim) dan E5
(Pertumbuhan ekonomi/ekonomi hijau). Sementara itu,
dua sub elemen di kuadran III merupakan penghubung
antara 2 sub elemen di kuadran IV dengan 1 sub elemen
di kuadran II. Kondisi ini dapat diartikan bahwa
perbaikan/peningkatan ketahanan terhadap dampak
bencana dan perubahan iklim, serta pertumbuhan
ekonomi/ekonomi hijau dapat mengurangi alih fungsi
lahan (E4).
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Bab 6
Alternatif Skenario dan Rekomendasi

Perumusan alternatif skenario dan rekomendasi
KLHS RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045 mengacu
pada hasil analisis capaian indikator TPB tahun 2022,
proyeksi capaian indikator TPB tahun 2030 dan tahun
2045, serta hasil identifikasi permasalahan masing-
masing indikator TPB yang telah dianalisis.

A. Tanpa Upaya Tambahan

Skenario dan rekomendasi tanpa upaya tambahan
dipilih apabila hasil proyeksi capaian indikator TPB
telah mencapai atau melampaui target yang ditentukan,
dan selanjutnya pencapaian indikator TPB dilakukan
dengan upaya yang selama ini telah dilaksanakan oleh
pemerintah daerah (business as usual).

B. Dengan Upaya Tambahan

Skenario dan rekomendasi dengan upaya tambahan
dipilih apabila hasil proyeksi capaian indikator TPB
belum mencapai target yang ditentukan dan untuk
indikator TPB yang belum/tidak ada data. Skenario
pencapaian TPB dengan upaya tambahan disusun
untuk percepatan pencapaian target TPB. Skenario
optimis dipilih apabila upaya percepatan diproyeksikan
mencapai target pada tahun 2030, sedangkan skenario
moderat dipilih apabila upaya percepatan diproyeksi-
kan mencapai target pada tahun 2045.
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Tabel 10.

Skenario dan Rekomendasi Tanpa Upaya Tambahan

Indikator TPB
(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018}

PILAR SOSIAL

TPB

Target Indikator TPB

Capaian

Proyeksi Capaian TPB

Rekomendasi

2030

2045 TPB 2022

1. Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun

2025

2030 2035 2040 2045

2030

OPD
2045

Sasaran

Tergel TP8 1.3, Mererapkan secars ngsona sistem dan upaya perlincungan sosial yang tepet bagi semus, termasuk kelompok yang paling miskin, den peda tshun 2030 mencapai cakupan substansial bagi kelompok miskin dan rentan

Arah Kebijakan

Persentase penyandang disabil tas
yang miskin dan renlan yang
teraenuhi hak dasarnya dan
inklusiv tas

131

Jumlan rumah tangga yang
mendapatican bantuan fun,
bersyaraliProgram Keluerge Harapan

Meningkat menjaci Meningkat menjadi

17,12% (Perores

Menurun
{Perpres 59/2017}

1712% Perpres 16,07%
59/2017)
Men.run 8481

(Perpres 53/2017)

20,38%

7.532

2744%  3455%  LLES%  48,70%

5.950 A.368 7.787 1.205

Menceoai
larget

Mencanai
Target

Mencepsi  Dinsos
larget P3AP2KS
Mencapa’  Dinsos
Target P3APIKAR

Menagkatnya permenusan hak dasar
& inklusi vilas penyardang disabilites
pads tahun 2045 merjad 17,12%

Menurunnya jumlan keluarga miskin
yang mendapaskan bantuzn tunai
bersysral/Program Keluerge Harapan

 penguatan partisinasi dan kezerbatan penyandang dsabilitas;
. i ilitas dan 'nfra:

o penyelenggaraan pendidikan inkl.s f;
 pemberdayaan ekonami dan ketenagakerjaan;
« perlindungan sosiz! dan jarinan keseanterasn;
« peningketan teknologi informasi:

« peningkelan Lals kelola permerintehen

uktur;

* peningketan skses dan kualitas pendidikan;
 penguatsn ekonomi lokal dan lapangar pekerj
o peningkelan leyana: keseralan dan keseiahlersan sosial;
 kalaburasi dengan slakeholder;

* peninglatan tata kelola pemerintzhan

\arget 1P8

1.4. Pada tanun 2030, menjamin bahwa semua laki-la dan peremauar, knususays masyarskat miskin dan rentan, memiliki hak yang sama ternacan sumber dayz ekonomi, serts akses serhadap pe ayanan daszr, kepemilikan can kontrol atas zanah dan
ben:uk kepemilikan lain, wrisan, sumber daya alam, tek-olog’ aaru, dan jasa keuangan yang tepas, termasuk kevangan mikro

Angka Partisip:

14.1.(g) SO/

Persetase penduduk umur 0-17
tanun dengan kepemilikan akia
kelarivan

1404

feningkat menjad

94,78% [Perpres
59/2017)

Meningkat merjas

F7A0% [Perpres
59/2017}

Menirgkat menjedi

Perpres 99,18%

Meningkat menjadi
TTACK {Perpres
53/2017)

R6,32%

99,27%

R7,07%

9942%  B95M%  99,72%  SUEIY%

/8,375% R3,57% 80,875% $2.07%

Menczoai
Target

Mencanai
Target

Mencepa

Cisdik
Target e

Menca
Target

Risdukcapil

Men ngkatnya APM SD/WI/Sederajat
pada tahun 2045 menjadi $4,78%.

WMen ngkatnya kepamil<an akte ks
untuk pada tahun 2045 mesad
77,40%

 pembangunan dan penng<atan infrastruktur pendidikan;
« poningkatan kualitas gur.. dan tenaga kependickar;

« peningketan kesadaran can edukasi masyarakat;

« pengguraan tekno ogi informasi;

« kolaborasi dengan stakenolder;

o peningkeLan Lala kelola pemerintehin

« peningketan skses dan infrastruktur velayenan cataten siol;
o peningkelan kesadaran can eduksi masyerakal;

« pengguraan Lekno ogi informasi;

« kolahorasi dengan stakenolder;

« peningletan tata kelola pemerintahan

Target PR

1.5. Pada tahun 2030, membangun kezahanan masyarakat miskin dan mercka yang berada dalam kanis' -entan, dan mengurangi kerantanan mereka terhadap kejadian ckstrim terkait ilim dan guncangan ckenami, sosial, lingkungan, dan bencana

Jumlar lokes penguztan

LELE))  irneanviiks Bencaniadaerah

Pemenuhan keoutuhan dasar korben

15.1.(0}
o8 pancana sosial

tieningkat
(Perpres 53/2017}

Terpenuhi
(Parpres 58/2017)

Men ngkat

{Perpres 59/2017] 2%

Teroenuhi
(Parpres 59/2017)

Menczoai
larget

Menceoai
Target

Mencapa

Target Shen

Linsos
P34P2K3

Menceps
Target

Men ngkatnya jumiah lokasi penguatan

pengurangan risike bencana dzerah

Ter dzsar kerban

* pemelasn risika dan conasi wilayah;

* pengemoangan infrastruktur tahan hencana;

« penguatan kapasitas lembaga lokal;

o peningkatan kesadaran can edukasi masyarakat;
 penggunaan feknoogi informasi;

« kalaborasi dengan stakerolder;

* peningkztan tata kelola pamerintzhza
 pemataan risika dan zonasi wilayah;

* penyediaan bantuan kebutuhan dasar;

» penyediaan pelayanan kasehatan dan psikososial;
« penguaten kepesitas lembzga lokal;

bencanz sosial

« peningkelan kesadaran can edukasi masysrakat;
o pengguraan Lekno ogi inlormasi;

o kalaborasi dengan stakeholder;

o peningkelan Late kelola pemerintsher

Pendampingan psikososial karoan
bencana sosial

Terlaksana
{Perpres 53/2017)

Teraksana

{Perpres 53/2017) 2

Mencanal
Target

Mencapa
Target

Dinsos
P34P2KB

Terlaksananya pradampingan
psikasasial kerban bencana sosia!

* pemelaen risiko dan zonasi wilayah;

* penyediaan bantuan kebutuhan dasa’;

o penyediaan pelayanan kesehatan dan psikososial;
® penguatan kapasitas lermbaga lokal;

« peningkatan kesadaran can edukasi masyarakat;
 pengaunaan teknologi informasi;

* kolaborasi dengan stakeholder;

* peningkatan tata kelola pemerintzhzn

Jumlan daerah hencana alam;
bencana sos al yang menda-pal
pendidikan leyenan khusus (SMAB
Secolan/ Mac-asah Aman Bencano)

151(c)

Meningkal
{Perpres 59/2017)

Men rgkal

iPerpres 59/2017) 0

74

Menceoai
Target

Mencepa

Terpet Disaik

Men sgkatnya jurnlah ¢
alemny bencana sosi
pendidikan Iz

an khusus

» pemetaan risiko dan 7onasi wilayah;
jaan fasilizas dan infrastruiiur pendidican kaus.
o pengeminangan kurikulum dan apasitas gur.;

« dukungan pelayanan <esehaten dan psiasas al;

« penguatan kapzsitas lembaga lokal;

® peny




Indikator TPB Target Indikator TPB. Capaian Proyeksi Capaian TPB G Rekomendasi
PD
{PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018} 2030 2045 TPB2022 5025 2030 2035 2040 2045 2030 2045 Sasaran Arah Kebijakan
o peningkatan kesacaran dan adukasi masyarakat;
o panggunaan teknologi informas ;
o kolabarzsi dengan stakeholder;
o peningkatan teta kelola pemerintahan
« penguztan kerangka kebijakan dan regulasi;
ey Dokumen strategi pengurangan risika lumlan dokurren  Jumlah dokumen 3 y P 5 o 5 Metcopal Mencapai oo ’“:;:"f‘f“";::i“‘:n ffi:’;i:(a Sipenustan k‘[”i*“‘:’ ISmbses |akal;
; : : e 4 6 x E ngan riskobencana  » penggunaan Lekiolog informes ;
vencana tingkal nasional den deerah  [Perpres 11112022 {Perpres 111/2022) argel Target ¢l pengurang PEOEBUNN Lol oL 17 Oras)
daersh o kolaborssi dengan stakeholder;
* peningkatan Lala ke ola pemerintahan
arges Tpg L Menjamin mab isasi yang sign fian terkalt sumber dayz deri berbagal sumber, termasuk melalui kerjasama pembangunan yanf lebih baik, unt. < menyediakan sarana yang memadai dan seriangkz. oagi negara oerkembare,
= <hususnyz negara kurang berkembang untu melaksanakan program dan kebija<an mesgakhiri kemiskinen di semua dimens’
? « penguatan kerangka kebijakan dan regulasi;
Proporsi sumber daya yang - y ‘ : :
cialokasikan oleh pemerintah secara  Meningiat Meningket Mencapai  Mencapai Megingcative plolast et day tan kapashas lombagd lokal;
lal : TR R . 057%  063% 0,73% 0,57% 0,58%  058% S BPKPAD unluk pregram oemberantesan o penggunaan teknolog informas ;
angsung untuk program {Perpres 111/2022) {Perpres 111/2022} srgel Targel
SN unKK| kemisk ran o kalaborzsi dengan stakeholder;
cemoerantssan <ermis<inan "
o peningkazan teta ke'ola pemerintahan
 penguztan kerangka kebijakan dan regulasi;
Penge varen untuk layanan pocok = penelapen prioriias anggaran;
{pendicikan; keschztan dan : " Meningkatnya pengeluaran untuk » peningks.an kapasitas pengelolazn enpgaran;
F 4 2 < Meringeat Meningkat i z 3 Mencapai S 1
e erlindunaan sosial) sebag f 5,473 y > i okok dari 3 alintepraoroacamnen ban
b} serlincungan sosial} sebagai {Porpros 1112077} {Porpres 11117077 ABAR%  ATATH 18,37% A8,A7% 50,67% 51,77% Target RPKPAD layanan poko«< dari total helanja inlegrasi program pemoangunan daere’;

oersentase dari total belanja
oemerirtsh

2. Menghilangkan Kelapara

Mencapai Ketahanan Pangan dan Gizi yang Baik; serta Meningkatkan Pertanian Berkelanjutan

7.7 Pada tanun 2030, segala bentuk

gi7i, termasuk pada tahun 2075 mencapai target yang disepakats secara intemasional untuk anak pendec dan kurus di bawah usia 5 tahun, dan

pererintzh

* penggunaan teknolegl informas’;
« kolaborasi dengan stakeholder;
enin; i tata ke ola pemerintahan

gi7i remaja

ibu hami ¢an menyus.i, serta manula

Prevalensi s.unting (pendek ¢an Menurun menjadi - Menurun menjadi

Menurunnya oreva-lens stunting

« peningkstan produksi dan skses Lerhadap pangan bergizi;
* peningka.an kelerseciaan, akses dan kualitas pelayaran
kesehatan;

sangat pendex) peda anak di bawsh  28% [Perores 16,23% 1431%  131% 1191%  1071%  Meresws Mencapai e {oendex den sangat pendek] baduza e peningkatan kesacaran dan edukasi masyarakat;
cua tahun/badutz. L5/2017) arzet Target pada tanun 204> menijzdi 28% o penggunzan leknolog inlormes ;
» kolaboresi dengen stakehiclder;
* peningkatan tata ke ola pemerintahan
* pentingka.an suplemen.asi dan pementapan gici;
o peningkatan keterseciaan, akses dan kualitas pelayasan
WMenurun menjadi - Menurun menjadi Mecapst  Mencapai Menurunnya oreva lens anema pada kesehata;
2224s)  Prevalensi snemiz paca ibu maril.  28% [Perores 28% {Perpres 1298%  1400%  1594%  1779%  1964%  2149% Dinkes ibu traril pade ahun 2045 menjadi » peningkatan kesacaran dart edukasi masyarakal;
55/2017) 50/2017) arge Taeel 2% o penggunsan teknologi informas’;
« kolahoresi dengan stakeholder;
o peningkazan tata ke/ola pemerintahan
« peningkazan kesacaran dan edukasi masyarakat;
Persenlase bayi usia kurang deri 6 Merigeal menjadi Meningkel menjadi Mercapai  Mencapsi Meningkaliya persen-lese bayi <6 o penguatan layanan keschatan maternal dan neon
2224b)  oula” yang mendapatkan ASI 50% [Perares 0% {Perpres 6% Jale%  B3lew  s8le%  931e%  sslew o et Dinkes buan yang mendapat &S| eks<us e penggunaan toknolog in‘ormas ;
cksklusif. 59/2017) 59/2( Y ~ & menjadi 50% sada tanun 2045 ® kolaborasi dengan stakehelder;
« peningkatan teta ke'ala pemerintahan
Tageitpp 1 7ada tahun 2030, vitas peranian dan produsen makanan skala kecil, <1ususnya perempuan, masyara <at penduduk asl, <eluarga petani, penggembala dan ~elayan, termasuk melalui akses yang aman dan

sama lerhadap lanan, sumber daya produktif, dan i

¢ lainnya, pengetahuan, jasa keuangan, pasar, dan peluang nilai tambah, da» pekerjaan nonpertanian

Meringcal menjadi Meningkel menjadi

* pengustan kerangks kebijakan dar reguiasi;
1gan nl-astrukLur peranian;

Nilei Tamba fer:anian dibagi jurrlah e ot Belum i Merningkalnya nilsi laribeh perianisn atan kapasizas petani;
tomaga ke di sektor partanian ::'p' bz’b’[";;:‘;:fo RO-E%5 i‘é‘a?«ﬁp 33,00 37,26 5146 58,56 6566 Moncapai :":2;:"" Distan pada tanun 204> menjedi Ro. 62,65 diversifikasi produksi pertanian;
b duislben o dnlon wije/the [Roadma n sl il it - ;
frupiah pe- tenaga <erjal. i Sheia00) rgct enags kerjeitn o penggunaan teknologi infarmas ;
o kalaborasi dengan stakeholde
o peningkatan tota ke'ola pemerintahan
TargelTPE 2 2ada tahun 2030, menjamin sistem produksi pangan yeng bercelanjutan dan menerapkan pra«tek pertan‘an tenggun yarg kan produlsi dan pr membantu menjaga ekosistern, memperkuat kapasitas adaptasi terhadap perubahan iklim,
G cuaca ekstrim, kekeringan, banjir, dan bencana lainnya, serls secara oropres T mermperbaiki kualitas Lana dan lahan
* penguzlan kerangks kebijakan dar regulasi;
_— Penelapan kawasan perlaran Ditetsoken Ditetapkan CBelum B L Dtetapkan Ditetspkan Ditetspken METCHPH  Mencapsi o Ditetepkanya kewasan perLanian » idenlilikas’ Gan zonasi kawasan perlanian;
gangan berkelanjutan {Perpres 55/2017) {Perpres 50/20217)  Ditelapkan Dletapkan argel Targel pangan be-kelanjulan o pengembangan infrastruktur percanian;

* pemberdayaan petani dan masyarakat local;
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Indikator TPB

(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018)

Target Indikator TPB Capaian

Proyeksi Capaian TPB

Rekomendasi

2030

2045 TPB2022 2025 2030 2035

2040 2045 2030

Sasaran

Arah Kebijakan

3. Menjamin Kel

upan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh

duduk Semua Usia

o penggunaan Lekno ogi informasi;
* kolaborasi cengan stakenolder;
* peningkatan tata kelola pemerintahas

3.2, Pada tahun 2030, mengakhir cematian bayi baru lahir can balita yang deoat dicegah, dengan se uruh negara berusaha menurunkan Angka Kematian Neanatal setidaknya hingga 12 per 1000 KH [Kelahiran Hidup] dan Angia Kematian Balita 25 ver 1000

Menurun menjadi

Menurun menjadi

o peningkztan kesadaran can edukasi masyarakas;
« penguatan leyanan kesehaten maternal dan neoratel;
« penguatan pencegahan dzn penyulu~an penyakit menuler:

2ka Kemasian Balita (4K0a) pe fencap: cnurunnya Angka Kematian Balita
i‘g;;’(:a:i’ra;’;‘:z’:'z’ (AKBIper g g (Roadmap 18,8 (Roadmap 0,68 0,65 0,50 055 0,50 045 'T‘ar”;:"” _":K';:;";d‘h"i‘a:m’;:’;"_:';"‘fdi o a ® perinketan skses ait bersih dan s
] P SDGs 2030 5DGs 2030} are t pacata Jadl 188 ¢ Henggunaan Leknologiinformasi;
« kolaborasi Gengan stakeholder;
o peningketan tata kelola pemerintshan
o peningketan kesadaran can edukas masyerak
* penguatan layenan kesehaten maternal dan neoratel;
Menurun menjedi Menurun menjadi F Menurunnya Angks Kematian * pengualan pencegahan dan penyuiuran penyakit menulz:;
Kemaz: 0N3 { o] 2 3 (o Menca 3 % 5 K F: 3 P
Angka Kematian Neonata [AKNIPer - 4 ipoadinan 7,0 {Roadmas st 512 187 262 137 012 ncapal; Neonatal {AKN] pada tahun 2045 o peningkztan akses air bersih dan sanizasi;
1000 kelahiran hidup. il Target i A
SnGEs 2030} 5 2030 menjadi 7,0  pengg.naan tekno ogi informasi;
o kolaborasi cengan stakarolder;
o peningkatan tata kelola pernerintzhan
o peningkatan kesadaran can edukas masgarakas;
o penguatan layanas keseraten maternal dan neonatal;
, Menurun menjedi- Menurun menjadi ' penguatan pencagahan dan penyulusan peryakit menula’;
o e B A i 3 ) e M efurunnya A lian By : ;
(e”lil:“;rﬁ matien Bayi (AKBI per 100015 2 vadimap 121 262 236 246 2,36 2,2 g1e Mo ,"::’;f‘"“a‘;;':‘a’h:{k:c:i";:::;‘ﬂ & wmifiglatan akeos bir bersihidanisa
e $DCs 2030} 5DGs 2030} B e ) ¥ o penggunaan teknalogi informasi;

3.3, Pada tahun 2020, mengakhi’ epid

Prevaensi HIV pads populasi dewasa,

Kejadizn Malaria oer 1000 orang.

i AIDS, Luber culesis, malarie, dan oenyakit tropis veng Lersbaiken, dan mermerangi hepalitis, penyakit bersumber air, serta peryakic menular lainnya

WMenurun menjadi
5% [Perpres
59/2017)

Perlu penurunan

(sifat | ~ci<ator TP} (Sifat indikzzor TP8}

Menurun menjadi
0,02% 0,03% 0,04% 0,06%

perlu penurunan 008 004 008 004

WMencapai

o7 oo

Mencapai

0,04 0,04
Target

Menurunnya srevalens’ |1V pada
oooulasi dewasa Lanun 2043 menjad
<0,5%

Menurunnya Kejadian Malaria per
1000 oreng nada tohun 2045

« kolaboras cengen stakenolder;
* peningkztan tata kelola pemerintzhan

o pencegahan, pengujian dan penyaringzn penularan HIv;
o peningkztan kesadaran can edukasi masyarakes;

o pengginaan teknologi infermasi;

« kolaboras! cengan stakenolder;

o peningketan tata kelola pemerintzhan

 penguatan program pencegahzn dan pengencalian me aria;
* peningkatan skses perawaten malaria;

 peningketan kesadarar can edukss: masyarakss;
 pengguaan Lekno ogi informmasi;

o kolaborasi cengen stakeholder;

o peningkelan Lala kelola pernerintshe

Jumnlzh kabups enfkols yeng
mencgpa eliminasi maara.

Status Climinasi

Malariz {Roadmep  Me

SLCs 20

Status CIminasi Belum
rig {Roadmaep  Eliminasi
Malzria

Elirninasi ~ Eliminasi  Elirminasi
Melariz Malaria Maaria

Elfminasi  Eliminesi  Menvapai
Malara Malaria  Targel

Tercapainys s.alus Elim rasi Maleria
oada tahun 2045

o pengualan program pesgendzlian can surveilans Me aria;
* peningkelan kesadaran can edukas’ masyaraks.;

o penpgunaan Lekno ol informasi;

© kolaborasi cengan stakeholder;

© keberlanutan dan pemantavan pasca-eliminasi;

o peningketan tata kelola pemerintzhs

Persentase kabupaten/kota yang
melakukan ceteksi dini untuk infeksi

Status Pelaksanazn Status Pelaksanaan

Terlaksana Terlaksana Terlsksana Terlaksana

5 Mencapai
erlaksana Terlaksana P

Terlaksananya deveksi dini untulc

» peningkatan akses dan ketersediaan tes Hepatitis B;
o peningketan kapasizas tenaga kesehatan;
o peningkatan kesadaran can edukasi masyarak;

Hepsititis B, iSifal indiator TPBY {Silal indiks or TP3} Targel inlieksi Hepa Lilis B padz Lshun 2045 e pengg.naan tekna ogl informasi;
pat o kolaborasi cengan stakenoider;
o peningkatan tata kelola pemerintzha
o survey dan pemetaan epicento g
.  penguatan sistem pemantasan dan pelasoran;
Terlaksananya pendataan jumiah : 1
Junlsh crang yang nemer-luksn R - . . o peningkatan kapasizas tenaga keschatan;
lervens Lo-hadap pemk L L opis 20U pelaksanaen Stalus pelaksansen £=0 F=0 F=0 F=0  Mencapsi orang yarg memerlukar inlervensi T e A e R e
(Sifat incicator 1PB) (Sifat indikezor 1P8) K= 15 K-15 K=15 K=15 K-15  Tlarget terhadap penyakit tropis yang & i

yang teragaikan

teranaikan oada tanun 2043

® penggunaan tekno'ogi informasi;
* kolaborasi cengan stakeholder,
 peningkztan tata kelola pemerintzhan
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Indikator TP Target Indikator TPB Capaian Proyeksi Capaian TPB B Rekomendasi
(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045 TPB2022 025 2030 2035 2040 2045 2030 2045 Sasaran Arah Kebijakan
= cengustan program pengendlian can surveilans Kusta;
oeningkalan kesadaran dan edukasi masyerakal;
. ' Status Zlimines’  Status Elimines Belum  Belum B - ] ) Lo !
Jurnlah provinsi dengan eliminasi A’ 53 Elirrvirras: Elirnirasi Elirninasi Eimingsi  Mencapai Mencapai Tercevainya stalus Elimingsi Kusta oenggunaan lekrolog nlormasi;
33508 s Kusta {Perores  Kusta {Perores eliminasi el minasi e okt it G e it Uinkes pa b e okt
111/2022) 111/2022) kust kusta 51 US| 2 W 2! 2! P g = <ol é.)()ld.sw engan siakeolder; o
o ceberlenjutan dan pemantavan pasca-eliminasi
* peningkatan tzta kelo a pemerintaha~
Target TPR aca tahun 2030, mengurangi hinggs sepertiga angka kematian dini ak bat penyakis tidak menular, melalui han dan serta geatkan keschatan mental dan kescjahteraan
» oenguslan program layensnt kenseling upsys ber renti
M di d M . iy . morokak
— enurun menjadi - Menurun menjadi : enurunnya persen tase perool usia /. —
Parsentase mernkok pada penduduk " " Mencapai Mencapai . ! TOXENUSIA o oeningkatan kesadaran dan edukasi masyzrakat;
34.144) " 7.5%(Rosdmap  7,5% {Roadmap 104%  143% 208%  273%  338%  4,03% i i Dinkes 10-18 tahun pada tanun 2043 menjadi |
urnur £13 Lahun, bl b Targel Targel . « cenggunaan tek~olog ~formasi;
SDGs 2030) SDEs 2030) 7,5%
» colaboras dengen siakerolder;
» oeningkatan tata kelo'a pemerintzhan
« oromos’ gaya hidup schat;
Menurun menjadi - Menurun menjadi el ool Menurunnya preva lensi ohesitas pada e oeningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
34.10b)  Prevelensi Lekanan darah Unggi. 34,1% (Perpres  34,1% (Perpres 8,53% 9,49% 11,09%  12,68% 1420%  1589% ;IP iy E;" " Dinkes penduduk usiz 2 18 lahun pads 2045 e senggunsan tek~olog ~formasi;
111/2022) 111/2022) & L menjadi €24,1% » «olaborssi dengzn stakerolder;
« ceningkatan teta keloa pemerintzhan
« oromas! gaya hidup schat;
srevalens obesites paca penduduk  MeRUTUR menjadi - Menurun menjadi wencansi Mencapsi Menirunnya preva lensi rekanan « ceningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
24,10} um:" i L;hu; Lot 21,8% (Perpres 21,85 (Perpres 4,62% 5,015 3,06% 1021%  1236%  1851% - ;l” Tir ‘:[" Dinkes darah lnggi pada Lahun 2045 menjadi e oenggunsan tek~olog  nformasi;
R an: 111/2022) 111/2022) @ 8 21,8% o <olaborasi dengzn stakerolder;
» oeningkatan tzta kelo'a pemerintzhan
» oeningkatan akses dan kualitas layanan kesehatan mental;
o cenguztan siszm dukunga I dan kemunitas;
142% Angka kemat an {insidens rate) ekioat Perlu perurunan  Perlu penurunan q 1 1 1 1 Mencapai Mencapai ke dax meningcatnya engka ematian ® oeningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
2 bunuh dir. {Sifat indkater TPB) (Sifat ind kater TPR) = Targat Target =DANERCL okibar bunuh diri » oenggunaan tekolog! rformasi;
» <claborasi dengen stakenolder;
» oeningkatan tata kelo'a pemerintzhan
» oeningkatan infrastruktur, fasilitzs akses can kualitzs layanan
<eschatan jiwa;
s . o 2 an dan pengemaangan kapasitas tenaga kescl
S50 Jf:z:i“:f*‘",::?;’:""f:Sl"gd‘;‘:;;"“' Meningkal Meningkal 5 5 5 5 5 Mencapsi Mencapsi L ”f::"f::‘f; ‘;“"*uhf’“:k;’b:'“ljlg"g penguatan sissem dukungan sosial dan komunitas;
A puskesnas yang Menyelensgarakan o, o0 69/2017) {Perpres 59/2017} Targel Targel i menyelenggarakan upay: « acningkatan kesadara dan cdukasi masyarakat;
upaya kesehaten [iwa !
nggunaan teknolog ~formasi;
« alabarasi dengan siakenalder;
 ocningkatan teta kelo'a pemerintzhan
Target [PB  3.7. Paca tanun 2030, menjam » akses universal terhacap layanan kesehatan seksual dan reproducs, termasuk keluarga berencanz, informasi dan pendic <an, dan integrasi kesehztan reproducs e dalam strategi dan program nasional
« acningkatan akses dan kualitas layanan keschatan repraduks’
ihan dan peagemoang sitas tanaga kesol
' nya ka pen N u
Angka penggunasn melode Meningkal menjadi Meningkal menjadi T T, nglug:::n:,::gj;y 88U+ penguatan sistom diungan sosialdan komitas;
37.04b)  kenlresepsi jeng<a oanjang (M) 23,55 (Perpres 23,55 (Perpres 30,459 37.59%  3449%  31,30%  2820%  25,19% » HCaN 1200 PRLANZKS BEILEE o ingkatan kesadaran dan cdukas masyarokat;
S o arget larget PRAPICR {MKJP] cara modern padz tahun 2085 5
cara maooern. 5972017} 59/2017) ; * aenggunaan teknolog informasi;
menjadi 23,5% 2
» <olaborosi dengen stakenolder;
« aningkatan teta keloa pemarintzhas
« scningkazan akses dan kualitas layanan keschztan reproduks’
ihan dan pengemoangan kapasitas tanaga kesel
Menurun menjadi - Menurun menjadi — P—- — Menurunny anga TFR pada tahgn ® PENUAtan sistem dukunga | dan kemunitas;
» . enca s ada tehun
37204 Tolal Ferlility Rate {TFR]. 2,0 (Roadmap 2,1 (Roadmap 2,20 2,11 1,96 181 166 e Rl G SO Tl R & « ceningkatan kesadaran dan edukas’ masyarakat;
y : 2045 m .
SBGs 2030) SDCs 2030) L B! L + senggunaan teknolog nformasi;
« <olzooresi dengen stakerolder;
o seningkatan teta keloa pemerintzhan
Tagel TPB 3.8 Mencapal cekupen kesehaten universal, termasuk perlindungan risiko kevargan, zkses terhadap pelayanan kesehetan dasar yeng baik, dan akses terhadap obat-obaten den vas n dasar yang aman, efextif, berkualitas, dan terjangkeu begi semua orang
« oeningkatan kesadaran dan edukasi masyarakar;
Jumlah penduduk yang dicakup : « aksesioi zas dan kemudahzn pendattaran;
<eschatan atau sistem Meningkat Meningkat Mencapai  Mencapai  Dinsos Meningkatnyxcakpaniasupans! . dan layanan
382 kesenatan masyarakat per 1000 {Porpres 111/23)  {Perpres 11123} 088 0.89 D9 089 ass 08 rarger Target PI&PICR Kesahiaianiatau sle armikesghats o <olasoras dengan stakenolder;

penducuk.

masyarakat ver 1000 penduduk

o oenggunaan teknolog! informasi:
o oeningkatan tata kelola pemerintzhan
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Indikator TPB Target Indikator TPB Capaian Prayeksi Capaian TP8 Rekamendasi
(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045 TPB 2022 5075 2030 2035 2040 2045 2030 2045 Sasaran Arah Kebijakan

Tergel TP 3.8, Pads tahun 2030, secarz signifikar mengurang jumlah kematian dan kesakitan skibat bahan kimiz beroanaya, seria polusi dan kontaminasi udara, sir, dan tanah

* penguatan rog

* peningeatan

« peatihan dzn pengembangan kapasitas tenaga kesehatan;
peringcatsn kesadaran dan edukes: masyeraket;

« pergaunaan teknalogi informasi;

« kolaborasi dengar stekeho cer;

o peringealan Late kelola pemerintahan

i dan pangawasan;
ses dan kualitas layanzn kesehztan:

Perlu Penurunan  Perlu Penurunan o lidekade tdakads tidskads tidelada tidacaca Mencapal  Mencepal oo Menurunnya proporsi kematian akibat
{SilaL indikator TPB)(Silalindikslor TPB) kesus @sus kesus kasus kasus  Targel Targel 2 50 kerscunan

3934a)  Proporsi kematian akivat keracunan,

3.b. Mencukung penclitian dan pengembangan vaksin dan chat senyakit menular dan tida<menular yang terutama berpengaruh terhadap negara serkemsang, menyediakan akses terhacap odat dan vaksin dasar yang terjangkau, sesuai the Deha Declasation tentang the TRIPS Agreement and

Target TP
BB pubiicilealtn, yang menegaskan hak negara berkernbang untuk mengg.nakan secara penuh ketentuan dalam Kesepakatan atas Aspek Aspek Perdagangan dar |iak Kekayaan Inte ektual terkat el untuk ungl kesehatan dan kh yediakan akses ahat bagi samua
o penguaten regulasi dan pengawasan;
persentase keterse san opat den | MeNNEkaL menjaci Menngkal menjeci Mencapai  Mencagai Meningkalnye keler-sedisen obel dan e peningcatan manajemen rantai pasokan;
L UL b 96% (Perpres 98% [Perpres 96% 96,15%  9640%  96,65%  96,90% B ct"" i E: Dinkes waksin di Puskesmas padz tahun 2045 e penggunaan teknalogi infomasi;
sin i Puskesmas 11/7099) 11112007 " L menjadi 95% « kalahorasi dengan stakeholcer;

* peningeatan tatz kelola pamarintanan

Terzet P8 3.c. Meningkatkan secerz significan pembayaan kesehstan dan rekrutmen, pengembangan, oelatiran, dan retensi tensga kesehatan ¢ ~egars berkerbang, kusus ya negars kurang berkembang, can negara berkembarg pulau kecil

 penguatin rogislasi dan pasgawasan;

*pe karir can i tenaga keschats
epzdzts stribusi tenaga v 3 L 2p 2 atan can 'stribu nguaten infrastr 2 ;
i Kepzdatan dan distribusi tenag Meningkat - Meningkat 45 NG 484 o1 794 sac  Mencaoal  Menczmal L Meratanya kepadatan dan 'stribus. e penguaten in‘rastruktur kesehatan;
keschatan {Perpres 111422} (Perpres 1112 Target Target tenaga <esehatan « perggunaan teknologi informasi;

« kolaborasi dengar stekeholcer;
« penirgcatan tate kelols pemerintahan

TPB 4. Menjamin Kualitas Pendidikan yang Inklusif dan Merata serta Meningkatkan Kesempatan Belajar Sepanjang Hayat untuk Semua

2elTPB 4.1, Pads tahun 2030, menjamin bahwa semua anak perempuan den led-lad meny dasar dan Lanps dipungul biays, selera, den bercualilas, yerg mengarah pada capsien pembelajaran yang relevan dan elektl

450 {AKS  me

i . Meningkatnya rata- ; ;
Propursi anak-anek don remaje: (s)  ningkal menjadic ::': ‘E‘;"S‘A" d;: S0 SD: D: SD: S0  pening<atan infrastruktur dan sumber dayz pendidican;
pads kelas 4, [b) tingkel akhir SD/ % (L; 35,5% (2070 PSP 63,75% (1y; 67,02 T7.92%1L) 8337% L) 88,82% (L); Meninakatny rati-rate nilel Plsi pada ® PET "Rt kuslitas guru;
a1 kelas 5, 2]  ~gkat akhir SMP/<elas 9 Bgsmpipisa) o T 26 26 655 (N) 47,29 4939% (N) S042% IN] SL49%(N) Mencooai  Menccsal bl gM(:nM_T St Ir‘l’rnh<°, « pelioatan orang tua can kamunitas;
= yang mencapai standar kemampuan  meningket menja- % m'm" 75 oy, [SME: SMP : SMP Targat Targat 3 ,I‘gg‘lm;p"‘ﬁ';k;:"h"' e "']vr('j « pergaunaan teknalogi inform;
mnimum dalam: (i} membaca, (i) i - 50% {1]; 38% uan;s;(s- \‘ 77,27% (1}; 78,02 ; R3,02% (1); Al 2 « kolaborasi dengar stekeholcer;
matematika N} Roadmep  WNASTISTS 47 806 (N) 48,25% IN) 48,85% (N) 50,65% (N} « peningkatan tata kelola pemerintahan
ol {RPIPN 2025-20¢5)
0G5 2030
« peningcatan infrast-uktur dan fasilitss sekelah;
o penigcatan kuslitas gury;
’ i ’ . « pengualen mansjemen se<ola;
- Meriingkal menad Menngkal merje . Meningkatnys persen-Lase SMPIMTs ) )
s PAMTs berskrediLas ! 1 - ooy, Mencs ’ « peringeals Las puru ¢ 4 kependidican;
4110 z_*:”mal‘;e SMP/MTs berakredilasi  g1o¢ iberpres 819 (Perpres 7203%  TG50%  8245%  88.40%  9435%  100,00% 21f'f;:“"" 'f_::f‘“ Discic bevekre-dilasi min il 8 peda ehun "E.j_‘sl:‘:‘l:"' ':”::' Aot ::::"’ kependidicin
5972017} 597201/ B B 2045 menjadi 51% PENBOleN orang e Cansamunitss,
* perggunaan teknalogi informasi;
« kalaharasi dengan stakehalcer;
o peningcatan tata kelola pemerintanan
« pembangunan dan peningkatan infrassrukear p an;
G i s e o peningcatan kualitas guris can tanaga kependidican;
¢ g cningkat merjadi Meningkat manizi o y s o ? i
dife AR partsip SR DA e rtorar 0RDA odoran: “TIGENE: GIMRE WGk TSR TR T Senwel  Menced o p Meningkatnye APK S3/Mijsederziat = peringiatan kesadaran dan edukes mesyzrak
SN/MIfsederaj ko Target Target pada zahun 2045 menjadi 106,74% » pengaunaan teknologi informasi;
SOGs 2030) SDGs 2030
« kolaborasi dengar stzkeholcer;
« peringkatan tats kelola pemerintahan
TergelTP8 4.2, Pada tahun 2030, menjarin bahwa semua anak perempuan dan laci-lad memiliki akses terhadap p gan can anak usia dini, didikan pra-selolsh dasar yang berkualtas, sehingga rereka siap untuk mensempuh pendidikan dasar
.p dan peningkaten infrastruktur pendidiken;
) . « peringcatan kuslitas guru can Lenags keoendidican;
o Meningkal merjadi Meningkal menjedi ) st ADC AU s « B el e
aag  Aneee Pertsipas Kaser B N EA il peve  yeom i Woosw  supsy  iegyay MEDER  MERSSE Meningkatnye APCPAUD pade tahun = peigcetan kesaclran dan sdukes. mesyerekes;
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) RSN ek Target Target 2045 menjadi 65,51% « pergaunaan Leknologi informasi:
$0Gs 2030) S0Cs 2030}
« kolabrasi dengan stekeholcer;
« peningcatan tals kelola pemerintanan
TargetTPR 2.4 Pada tahun 2030, meningkatkan secara signifikan jumlah pemiida dan arang dewasa yang memilii keerampilan yang relevan, termasiik keterampilan tenik dan kejuruan, untu pekerjaan, pekerjaan yang layak dan kewirausahaan
Proporsi remaja dan dewasa dengan * peringcatan infrastruktur dan akses TIC
P a dan dewasa GRNgaN e unakat Meningkat Mencapai  Mencaoai Meningkatnya praporsi remaja dan o pendidiken den pelatinan TIK untuk masyarakat;

4 o . o ; :
(Perpres 111/2002) {Perpres 113/2022)  O028%  7020%  7340%  G60%  7980%  83,00% . Target DKIS dewass dengan keterampilan T o integrasi TIK dalam kurikulum pendidikan;

o pejatihan dan pengembangan profesional untuk guru;

441 kelerampan Lek-olog inforrissi da
Kormunikasi (TIK}

78



Indikator TPB Target Indikator TPB Capaian Proyeksi Capaian TPB o Rekomendasi
{PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045 TEE20Z28N 7075 2030 2035 2040 2045 2030 2045 Sasaran Arah Kebijakan
» peningatan kesadaran dan cdukas’ masyarak:
* penggunaan teknologi informasi;
 kolaborasi dengar stekeholcer;
« peringeatan tate kelola pemerintanan
Terget TP8 4.6 Pada tahun 2030, menjamin bahwa semua remz;a dan proporsi kelompok cewesa tertenty, baik laki-lzki maupun peremouan, memiliki kemampuan literss: dan aumerasi
* penguatan pendicl <an casar can program Utecas’;
» peningatan kualitas dan ketersediaan tenaga pengajar;
Persentase angka malek aksara Menlnekat wienad! Mennakat mefiad] Mencapai  Menczoal Meningkatnys rata-rata argca melek o catan kesadaran dan edukes masyarakes
A.5.1.[a) M‘d“d“k m:r E'_mm‘ 96,1% (Perpres 98,15 [Parpres 97,93% 97,93% 97,935 97,93% §7.93% T"r p;‘ Discit al penducuk usiz di atas 15 tanun & it P A
e 21 59/2017) 53/2017) e L pada zahun 2045 menjadi 96,1% # penerinaan teknologl informas,
? « kolaborasi dengar stekeho cer;
2 kelola pemerintanan
« perguaten pendic <an casar dan propram | Lecesi;
- tan kualitas dan keterseciaan lenags p ]
Persenlase angha ek NS i heringtol Mercapi Meninghalya perserisse ek 0L don edukosi mosrorakat
4510 penduduk urur 1324 tehun dan Mb b s I A gy, 100% 100% 100% 100% 100% 160% 2 Discik melek aksara penduduk usia dewase Ll pRIEZ e
(Perpres 111/2022) (Perpres 1112022) larget larget . « penggaunaan Leknologi informasi;
umur 15-59 tzrun usiz 15-59 tahun
« kulaburasi dengar stekeholcer;
 prsingeatan tata kelola pemerintanan
TargetTPB 4a. dan fasilitas yang ramah anak, ramah scnyandang cacat can gender, serta menyediakan lingkungan belajar yang aman, anti kekerasan, inklusif can efektif bagi semua
Proporsi se<olan dengan skses ke:
(a} listrik, ib] inter-~et unzuk tujuan
pengajaran, (¢} kemputer unt.k vestasi infrastruktur dan sarana pendidiken;
tujuzn pengajaran, {d] infrastruktur 5
3 2 ; Meningkatnya praporsi sekalah
L ekal n = s = c : ¢ 2 2
4a1 danmalermemadaibagisows - Meningkat: . Meoinglal . se9iy Gk oddew e daoow 79 Mencapai  Mencopai dengan penye-diaan akses sarans dan 0 )
disabilitas, (e} 8~ minum layak, (] (Pe-pres 111/2022) (Perpres 111/2022) larget larget « penggunaan Leknologi inlormasi;
prasarana pendidiken N
o kolaharasi dengar stakeho cer;
* peningiatan tata kelala pemerintanan
TPB 5. Mencapai Kesetaraan Gender dan Memberdayakan Kaum Perempuan
srgel TP 5.1, Mengakhiri sepaia benluk diskriminesi lerhadsp kaum perempuan dimsnzoun
* pengarusutamaan gencer calam semua keoijakan;
- . « peningcatan data dan penelitian gznder;
- J“E":l"er ::r'\‘:kizn":i:;:r‘d‘ ::m neningkat Men ngkat ; & . 5 & Mencapai  Menczoai  Dinsos ::“:;:“;:“’l:;z::':’::;:;‘"d « peringeatan kesadaran dan edukes mesyerekat;
L. u 2y B 5 B sponsit i uny
[ B ‘ (Perpras 59/2017} (Parpres 59/2017) larget Target P3AP2KS : & « perggunaan Leknologi informasi;
perempuan pemberdayann peremauan
« kolaborasi dengar stekeholcer;
e peringcalan Late kelala pemerintanan
Target PR 5.7, Manghapuskan segala bentuk kekerasan terhacap <aum perempuan di ruang publik dan pribadi, sermasuk percagangan orang dan eksploitas seksual, serta barbagai je ploitasi lainnya
« pergualen kerangka can penegekan hukur;
Proporsi perempuan dewasa dan « pemberdaysen perempuar dan anak pereripuan;
anak perempuan jumur 156/ tahun) Menurunnya prosorsi Perempuan dan e perlindungan khusus bagi anak serempuan;
F Perlu Penurunan el Penu ) .
531+ engalami kekerasan ifisik, seksual, = ’ . . . Mencapai  Mencepai  Dinsos anak perempuan yg mengalami o peningcatan layanan cukungan korban kekerasan;
521 % isifaLindikator  (Silal i 0,01% 0,01% 001% 0,01% 0,01% & s
alau emosional oleh pasergan alau ol o) Targel Targel P3AP2K3 keerasan ol pasangan slau manten e peningcatan kesadaran dan cdukas’ masya
rrantan pasangan dalzm 12 bulen 4 pasangan * penggunaan teknologi informasi;
terakh-  kolaborasi dengar stokcholcer;
» paning<atan tatz kelola pemarintanan
» penguatan kerangka dan penegakan hukum;
.p ¥ Gan anak perempr
. » perlindungan khusus bagi anak cersmpuan;
Prevalers: <ekerasan terhadop snax  onurun menjedi - Menurun menjadi Mencapai  Menceoal  Dinsos Menigunnya orsvalens! felersan an dukungan korban kekerasan;
52108 W qu . < 20,48% {Perpres < 20,48% (Perpres  0,0/% 0,12% 0,19% 0,26% 0,4¢% 04w bl Pj;;PZK} terha-dap anak perempuan pada anetiarandin etk k
PerempLs 592017} 55/2017) ® B tahin 2615 manjac < 20,8% a0 Ssararanagner s masyRsils
« penggunaan Leknologi inlormasi;
 kulaburasi dengar stekeho cer;
 pening<atan tate kelala pemerintahan
Proporsi perempuan dewasa dan  perguaten kerangka dan penegekan hukum;
anek perempuan fumy: 15-64 Lahun) ; Menurunnya prevelensi kekerssan  pemberdayazn perempuan can anak pereripuan;
Menurun enu s % Mencapai  Mencepai  Dinsos
520¢ 5 19 % % ¢ ilap Berai i § T A
5.2.2 rengalami kekerasan secsual ol (Perpres 111/2022) \l’erure~ 111/2011; 0,01% 0,01% 0,02% 0,02% N Target B Lerha-dap perempuan usia perlindungan khusus bag anak oerempuan

orarg lain selain pasanga~ dalam
bulan terakhir.

tahun

calen leyeran cukungen korban kekerasan;
geatan kesadaran dan edukes’ masyaraket;
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Indikator TPB Target Indikator TPB Capaian Proyeksi Capaian TPB oD Rekomendasi.
(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045 TPB2022 3035 2030 2035 2040 2045 2030 2045 Sasaran Arah
« pengaunaan Leknologi inlormasi;
« kalaborasi dengan stakeholcer;
« peningcatan tats kelala pemerintanan
« pergualan sistern layana dukungen kurban «ekerasan;
250 d kanomi dan sosial;
520a)  teradap perempuan yang mendapat 70% {Perpres 70% {Perpres 100% 100% 100% 00% “00% 100% K s inees Stelaven werhacopperomplEnyang.  ipenng AN e SR SRR
ayanan komiprehensil 5912017} 50/2017) Target Target P3AP2K3 mendapat laya-nan kamprehensif pd. & pengzunaan teknologi informasi;
B ! 2085 menjadi 70% « kolaborasi dengar stakeholcer;
« peningkatan tatz kelola pemerintahan
Terget TP2 5.3 Me: semua praktik berbhaya, seoerti p Usia anak, perkaw ran ini dan oaksa, serls suna: perempuan
 posingcatan zses terhadap pendidikan & layanan keschatan;
Proporsi perempuan umur 20 24 * pemberilzyaan persmpdaty
& "’” B ’,1 oo pl' i Menurun menjadi Menueun menjadi P Vi e Menirunnya persentase perempuan e pelisatan sokoh masyarakat dan agama;
fun yang berstatus kawin aza h : capai
531° PLYIN0 e S 6,94% [Roadrmap  6,94% [Roadmap 042%  090% 170% 250% 3,30% 4,10% apsl i e urnur 2024 Lahun yang men ket  peningiatan kesadaran dan edukas masyarakes;
berstatus hidup berserna sebelum % oy o Targel Targel P3AR2KE il X
S0Gs 2030 SDEs 2030} sebelum 18 tahun mer a 6,94% « pengaunaan teknologi informasi;
umur 15 ahun dan 18 tahur. :
« kolaborasi dengar stekeholcer;
« peringcatan als kelols pemerintaian
« peringcatan akses dan kualitas layanen kesshetan reprocuks;
« peiatihan den pengembangen kepasites te~aga kesehatan;
Angke celahiran pada perempuan  Menurun menjzdi - Menzrun menjadi gelum ) . ) ) ) « pergualen sister dukungan susisl den kemurilas;
S35 umur 15 19tarun (Age Specfic <R Perpres 18 {Perpres 37,58 3994 75,51 71,14 16,71 17,31 Mencapai loncipal  [Dinses Menoraoiie Rl ARTREEIAMINGN. o oo i dar il S dUksd) oS ekt
o L ity Target P3APIKY 2045 menjadi18
Fertility Rate/ASFR). 1142022) 111/2022) Target * penggunaan teknologi informasi;
« kalaborasi dengan stekeholcer;
o pringcatan tatz kelola pemerintanan
Target IP8 5.5 Menjamin partisioasi penuh dan efektif, dan vang s2ma bag! unzuk i samua tingkat K dalam kehidupan palitik, skoncri, dan masyarakat
* kedijakan kuota gencer;
% R % « pedatihan dan pengembangan kapasitas oeremouan;
7Sl yar di 17 e % i F: i
P:":W;; Z‘Iy‘:fi‘l(e?!dluflk'l Meningkal merjadi Meningkal menjeci iemel Wiencsedi  Bilsos Keler-wakil « prnguatan sistem dukungan sosial dan kemunitas;
L5127 Lo el chl 1i%(Perpres 1% (Perpres 310%  31,11%  3L11%  3L11%  3L11% i encapa nsos pererpuan di DPRE KabKota pada e pesingeatan kesadaran dan edukas’ masyarak:
pusat, pariemen daerzh dan AhRL ] larget larget P3AP2KS [ > i §
111/2022) 111/2022) 2045 menjadi 17% « penggunaan teknologi informasi;
pemerintan dacrah. ;
* kolaborasi dengar stekeholeer;
« peringcatan tatz kelola pemerintanan
« kesijakan kucta gencer;
« peiatihan dzn pengembangzn kapasitss oeremauan;
proporsi perempuan vang berada ¢ 75707 | meningkat Fselon ! mesingat oncaai Moncaosl Dinsos Meningkatnya ketor wakilan « perguaten sistem dukungan sosial den komunitas;
hars g berada ci s capai
552¢ o R TR RN menjedi 16,39%  menjadi15,33%  2581%  2581%  2581%  2581%  2581% bl i Danona  Perenpuan berkeduduken Eseon | e penngcaten kesadaran dan sdukes mesye-aker;
pasls aensl. {Perpres 59/2017)  (Perpres 50/2017) & 8 pads 2045 menjedi 16,39% « pengeunaan Leknologi informasi;
« kolaborasi dengar stekeholcer;
o peringcalan lals kelola pemerintahan
Target TPR  5.b Meningatkan penggunaan teknologi yang memampukan, khususaya tenclogi infarmasi dan i untuk berd.
« pergualen kebijakan dan repulss oendukung;
calan inirastruklur, akses dan kualites layanan;
roporsi individu yang eningkat merjad Meningkat menjzdi i eningkatnyz proporsi individu yang «atan ketersediaan den sksesibilitas perangkat;
b i Meningk i Menngkat menjad) N — Meningk divich ketersediaan dan slcsesibil ki
501 menguasaifmeniliki telepon 75,7% (Perpres 75,75 [Perpres RLE2H  RLETH  BS2I%  RTATH  89,72% P 2 DKIs? mengua-saifmemiliki teleson genggam ngeatan literasi digital;
o T Targer Targer opo I8 )
gengzam 11£2022) 11142007} ahun 7045 menjadi 75,7% » penggunaan reknalogi informasi;

PILAR EKONOMI

TPB 8. Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan, Kesempatan Kerja yang Produktif dan Menyeluruh, serta Pekerjaan yang Layak untuk Semua

« knlaharasi denga stakeholcer;
* peningcatan tatz kelola pemerintanan

Tergel TPB 8.2, Mencapai lingka: produklivites ekanomi yang lebih linge!, melalu diversil kasi, peningkatan dan inovasi Leknalogi, Lermasuk melaiui fokus pada seklor yang memoeri niai Lembah linggi ¢an padal kerya

Laju serturbuhan POB per tanaga Meningkat manjadi Meningkat menjadi
kerja/Tinglat pertumbuhan POB riil  3,7% {Perpres 3,7% (Perpres
per orang bekerz ver Lehun, 111/2022) 111/2022)

8.2.1*

4,48%

4,71%

Mencapai
Target

Mencapai
Target

Rapoeda
lithang

Weningkatnya Laju pertumbuhan PDB
per tenaga kerja pada 2045 menjad
3,7%

» pengembangan infrastruktur oendukung ekonomi;
» peningkatan zkses ekonomi;
« penguate sektor industri can pertanian;
catan investesi;
gralan kualilas sumber caya manusia;
« permiberdayast JKM dan skonomi kreal l;
* peringcatan efisiensi dan produktivitas;
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Indikator TP Target Indikator TPB Capaian Proyeksi Capaian TPB Rekomendasi

OPD
(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045 TPB2022 025 2030 2035 2040 2045 2030 2045 Sasaran Arah Kebijakan

» oenggunaan teknolog lormasi;
» <olaboresi dengen stakenolder;
= oeningkstan Ll kelola pemerintehan

Target TPB 8.3, kebijakan yang kegiatan procuktif, penciptaan lapangen kerja layak, kewirausahaan, kreativitas den inovas, dan mendoreng ‘ormal‘sasi dan pertumbuhan useha mikro, kecil, dan menengah, termasuk melalui akses terhadap jase keuangan

o cengustan regulasi dan kebijzkan keuangan;
» ceningkatan kapasitas dan literasi kevargan umkm;
Je

Persentase ases LIMKM [Usaha Meningkat menjadi Meningkat menjadi Relum e i akses infrastruktur keuangzn
8314c) Mo, Kedil, dan Menengah) ke 30,8% (Perpres  30,8% [Perpres. 1920%  2271%  2856%  3441%  4026%  4611% Mencapal oot DKUMP? UMK ke leyanan keuangan pada seningkatan akses pembiayaan;
layanan keuangan. 111/2022) 111/2022) Targel € 2045 menjadi 30,8% * oenggunaan tek-olog nformasi;
= <olavoresi dengen siakenolder;
- Lela kelo'a pemerintshan

Targel TPB 8.5, Pads tahun 2030, mencapai pekerjaan telap dan procultil dan pekerjaan yang lays « bagi semus perempuan can laki-laki, termasu < bagi pernuda dan peryandarg dilabilitas, dan upah yang sama untuk pekerjaan yang sema nilainys
 oeningkatan produktivitas tenaga kerja;
oengembazngan keteramo lan dan pendidikan berkelanjutar;
® oenguztan kelerbagaan dan jaringan;
Mencapai Mencapai § Meningkatnys upen rata-rats oer jam  » oemoerdayaan UKM can ekonomi kreatif;
Disnzkertrans }
Target Target pekerja « aeningkatan fisiensi dan produktivites;
» oengpunaan lekrolog! nlormasi;
» colaborasi dengan stakenolder;
® oeningkalan Lela keloa pemerintzhian

Perlu Peningkatan  Perlu Peningkatan
ifat incikator  {Sifat incf kater 14528 20003 28928 3,853 46478 55403
TPR) TPR)

85.1% Upah ratz-rata per jem pekeria

» oeningkazan pendidiken dan pelatiha~;
* oenciptaza~ lapangan kerjz;
Tingkat pengangg.ran terbuka Menurun menjadi - Menurun menjadi » oengeribangan paser lensga kerja;
o Mencapa Mencapa & Menu a tingkat penganggura
85.2% berdasarkan jenis kelamin dan 3.8%(Rosdmap 4% (RPIPN 2025- 37%  251% 2,16% 181% 1,46% 1119 Mencapal MENCAPAT picnacertrans o YA TIOBRAT RRNBANSEUTAN .\ ingan untuk kewirausahaan;
s podkl Targel Targel Lerbuica oada 2065 menjadi 4%
Kelompek uriur. SOGs 2030 2045) = oenggunizan Leknolog nlormasi;
= <olaborasi dengen sakerolder;
* oeningka.an Lela kelo a permerintzhar

oeningkatan pendidiken dan pelatihen;
oenciptaan lapangan kerjz;
Perlu Penurunan  Perlu Penurunan » oengeribangan passr lensga kerja; d

: fencapa encaps riunnya tingkat setengeh
[Sifat inckator  (Sifet inc Kator 043%  0A0%  035%  030%  025%  opop Mol Mencapal o rans Menurunnya tingkat seteng: uk kewirsusahaan;
TrB} Targel Targel pengang-guran

8.5.2.03) Tingkat setengah pengangg!

skungan
oengguniaan Leknolog! nlormasi;

® cwlaboresi dengen siakerolder;

» veningkatan Lela kelo a pemerintghan

Target TPR  8.6. Pada tahun 2020, secara substansial mengurangi proporsi usia muda yang tidak beker)a, tidak menempuh pendidikan atau pelatihan

» oeningkazan pendidiken dan peltiha:
» oenciptaza~ lapangan kerjz;
Persentase usia muda {15-24 tahun) [ — APT— Maticabiai Menicspal Menurunnya usia muda - bangan paser lenaga kerja;
86.1% yang sedang tidak sekolah, becerja | L ;o i 2683%  2539%  2299%  2059%  18,19%  15.79% ape P Disnaiertrans yang sedang tidak secolah, bekerdja = cukungan untuk kewirsusshaan;
©C8 (Perpres 59/2017) (Perpres 59/2017) Targel Targel o o0 ae X
alau mengikuli pelslihan (NZET). a.au rengikuli pelal an (NEET] » penggunizan Leknologi informasi;
= <olavores dengsn siakerolder;

» oeningkalan Lela kelola pemerintehan

Target TP 8.9. Pada tahun 2030, menyusun dan kebijakan untuk mempramosi<an pariwisata berkelanjutan yang menciptakan ‘apangan kerja can mempromosikan budaya dan produk lokal

* cengembengan cestinasi pariwisata;
« cengembangan produk wisata;

Meningksl Meningkal
Jumlah wisatawan mancanegara. {Readmap SDUs {Roadmap SDUs 1.063 1545 2348 3152 3955 4./58
2030) 2030)

Mencapai  Mencapai o (umlah . pemasaren dan oromosi;
visbudporapar :
arget larget mancanegara oengembangan sumber caya manusia;
oenggunaan lekrolog rlormasi;
= <olavoresi dengen stakerolder;
oeningkalan Lels keloa pernerintehian

aengembangan cestinasi & procuk wisata;
gkatan infrastruktur wii

aenguatan pemasasan dan promosi;

sengembangan sumber caya manusia;

oenggunaan teknolog nformasi

<olanoresi dengen stakerolder;

oeningkatan teta kelo a pemerintzhan

Jurnlah kunjungan Meningkat Meningkat

~ Meningkatrya Jumlah kunjungan
53759 2422719 2501679 27605 929599 ‘
wisalawan nusantara (Perpres 111/2022) (Perpres 111/2022) ANERE ARG PONER 20060 298 1

wisalgwan nusan

Mencapal  Mencapai
Tar

. A
8.3.1ib} argel Targel

Diskudporapar

81



) Target Indikator TP - Copaian __ 4 orD Rekomendasi.
0 2045 TPB2022 2025 2080 2030 2045 B Sasaran Arah Kebijakan.
« pangembanzan destings: ariv sata;
* pengembangan prod.< wisata;
nf<atan in‘rastruktur pendukung pariwisata;
. ) ) Meningkat Meningkat Mencaoai  Mencasai Weningketnya jumlzn devisa sekter guaten pemasaran dan promosi;
1.4 izata. ‘ & y ”
SAEE  Jomshdedseonmmngiag {Perpros 111/2022) (RPIPN 2025-2045) 0 404 4 =4 e A5 oot Target BB it « pengembangan sumber daya manusiz;
« perggunaan Leknologi informasi;
« kalaborasi dengan stskeholder;
* pening<alan Lale eluls pererinlahan
Target TPR  8.10. Memperkuat kepasitas lembaga keuangan domestik untuk mendorong dan memperluas akses terhadap perbankan, asuransi dan jasa kevangan bag semua
« pengembangan infrastruktur keuzngan;
erl. Seningkatan  Per'. 2eningkatan : : . « kerjasams dengen bank;
lumlah kantor ban< dan ATM Mencapa M katnya lah kantor bank ca
2101 1':)'; L’\m‘pe"zu d’:k( de’wm PO iSfatindikator (St indikator 10,68 11,68 3,68 13,68 14,68 15,68 7;“:[‘”‘ Setda _\_;‘C'"g A JumIAn KETTOr DAk EAN o oo kes: dan literasi keuzngan;
TPB) 0B} ) « kolabarasi dengan stakeholder;
o peringealan ala celols pereriniahan
« pengembangan infrastruktur keuzngan;
Rata rata jarak lem a keuangan fol gz 2Pl auRnan Mencapai Menurunnya rata rata jarak lembaga » kerjssame dengen bank;
80 'U"n’l;‘";:l Mg KeHAnga (sfatindikator  {Sat indikator 3589 35,39 35,39 35,99 35,39 asigey oo ot Setda b (}gan,ix‘Un{“ ”fl g P87 o ecukesi dan literasi keuanigan;
. i TPB) TPB) B 4 by « kolaborasi dengan stakeholder;
« peringcalan ale celols pererinahan
* pengembangan infrastruktur keuzngan;
. Proporsi keedit UMKM tarhadan tatal Meningkat Meningkat . _ - Mencaoai Veningkatnya proparsi kredit LIRKR e
8.10.1. AN 67733 467 467813 A67R63 457813 4679 DKUMPP 5 : o ecukes dan liters
i e (Perpres 111/2022) (Perpres 111/2027) 107733 467763 4678 O7ADY AGTAL WSS T Targel lerhadap total kredit edukas] danliter

« kolaborasi dengan stakeholde
o peringcatan Lale <elols perieriniahan

9. Membangun infrastruktur yang tangguh, meningkatkan industri inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi

Target TPB 9.c. Secara signifiken meningketkan skses terhadap teknologi informasi dan ikesi, dan akses universal dan ter] Internet di negara-negara kursng e pada tahun 2020
o penguatan kebijakan dan regulasi pendukung;
o peningatan inrastruktur, akses dan kualizas layanan
telecomunikasi;
Proporsi indvidu yang, Mertingkal menjadi Meningkal renjadi O Weningkelnya indivics yang memiliki e st
gcliel  menguase fmemiliki telepon Fo,i% (erpres /5, 1% (Perpres B162%  B0/%  85,20%  844/%  B9.2%  919/% D =0 DKISP telepon genpgam pada 2045 menjzci e abgbica ' el i
4 N y Target Target ) ® peningatan literasi digital;
zonggam 11142032} 11142022} 75,7% e .
* penggunaan teknalogi informasi;
o kalaharasi dengan stakeholder;
® peningatan tata <wlola pemerintahan
B 10. Mengurangi Kesenjangan Intra- dan Antarnegara

Target TPR 101, 2ada tahun 7030, secara progresif mencapai dan mempertanankan pertumbihan pendapatan penduduk yang berada di bawah 40% cari populas’ ada tingiat yang lebih tingai dari rata rata nasional

o kebijakan oemerataan pembangunar;
« pengembangan ekoromi dan kewirau
Menurun menjadi - Menurun menjadi o kebijakan verurizhan dan nlrestiuclur;

10.4.1% Koefisien Gini 0,363 [Roadmap 0,379 [RPPNJ02S 0,30 029 078 0,7 06 05 _r\r/::n;om Q::r:.;:ml l?;p;:cda :ronllz:'g")a/;;(onﬁsln‘G\nlpnda?O/IS
SDGs 2030) 2045} ue (2 bang ! .

haan;

o peringeatan kesadaran dan edcasi rasyarakal;
« penggunaan teknologi informasi;

o kolaborasi dengan stakehalder;

o peningaalan Late <elols pererinlahan

® peningealan inrastruklur dan skses Lerhadap layanen desar;
® kebi akan pemeralaan pembangunar;
Menceosi o Venutunrys jumlsh dess tertinggal | * PS8 kesadaran dan edasi masyarakal;
 perggunaan Leknologi infaremasi;
« kalabarasi dengan stakehalder;
* peningcatan tate <elola pemerintahan

5 i 5 s Menurun Menurun
10.L10e)  Jurileh dess wertinggal Bor i) e iy 13 1 10 g 6 4 Yot Ko

o peringcalan in‘rastuklur dan ekses Lerhadap layanen desar;
© kebijakan perneralaan penbanguns
Meningkal Meningkal & Mencapai Mencaoai 5 & = * peringcalan kesadaran dan educasi masyarakal;
o Meningkstrya jumlah Desa Mand
{Perpres 111/2022) {Perpres 111/2022) Target Targel R leningkatnya jumlah Desa Mandiri - oo inaan teknalogi informasi;
« kalabarasi dengan stakehalder;
® peningatan tata <elola pemerintahan

0LL{d) Jumlen Dess Mandir .
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Indikator TPB Target Indikatar TPB

Prayeksi Capaian TPB

Rekomendasi

(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045

2040 2045

OPD
2030 2045 Sasaran

Arah Kebijakan

Targer TP 10.3. Menjamin kesempatan yang sama dan mengurangi kesenjangan hasil, termasuk dengan menghapus hukum, kebijakan dan praktik yang diskriminatif, dan mempromosikan legislasi, kebijakan dan tindakan vang tepat terkai legislasi dan kebijzkan =

sebut

Jumnlah kebijakan yang diskririins il

calam 12 bulan lalu berdzsarka

Jurniah kebijzken  Jumlan <ebijakan

Mencapai  Vencapai  Bappeda-  Menurunnya jumlah kebijakan yang

0SLUEL olorangen diskrimminasi menuut (Perpres 111/2022) (Perpres 111/2022) ddakadatidskada oy Target litbang Gskiiminatif
nukum 1A% Internasional
TPB 17. Menguatkan Sarana Pelaksanaan dan Mere: aan Global Untuk Pembangunan Berkelanjutan
T Pada tahun 2020, meningkatkan cukungan pengembangan <apasitas untuk negara berkembang, sermasuk negara kurang berkerbzng can negara cerkembang pulau kecil, untuk . secara signifikan jazn data

* peninjeuan kebijakan;

* peningkatan kesadaran can edukasi masyarakat:
 penggunaan teknologi informasi;

o kolaborasi dengan stakenolder;

® peningkatan tata kelola pemerintahan

topat waktu dan dapat oiercaya, yang terpilah berdasarkan pendasatan, gonder, umur, s, atnis, status migrasi, di‘abilitas, lokasi geografis dan karakter'stik lainnya yang relevan dengan konzeks nesional

tinggi,

Perscntase konsumen Badan Pusat

Meningkatnya konsumen BPS yang

* penyedaan data yang akurat dan terkini;
 peningkatan kualitas data;
o transparansi dan keterbukaan;

" i n 7 vencapai ingka: iterasi digital;
17.18.1.0a)  Staristik (BPS) yang merasa puas MEnREE MEREE . 1005 100% Mencapaly  MenicaBal e merasa puas dengan kualitas data & peningitan iterasidigrial;
RS e {Perpres 111/2027) (Perpres 11142027} Target Target : « peningkatan kesadaran can edukasi masyarakat;
cengan kualitas data statist k. statistik
 penggunaan tekno o informasi;
« kolaboras: cengen stakenolder;
* peningkztan tata kelola pemerintzhan
« penyec aan data yang akurat den terkini;
* peningkztan kualitas data;
Persentase publikas' statstik yang ; s ® transparansi dan keterbukaan;
menerapkan standar akurasi sebagai Meningkat Meningkat Mencapai  Mencapai Meninghanyppesseniasepublifeall. | bl Rt g il
1/ b} s @ = 97,955 3,955 o atistik v andz: e g
B car gerencansan, monitoring dan  (Perpres 59/201/) (Perpres 59/201/] G P larget o ZL:;'_kan?’ frenerapfansionda © peninigks Lan kesadaran can edukasi masyerakal;
cvaluas sembangunan nasional.  penggunaan Lekno ogi informasi;
* kolahorasi cengan stakeholder;
* peningkatan tata kelola pemerintzha~
© penyediaan dala yang akural dan Lerkini;
* peningkatan kualitas data;
bl tadata kegiatan statistil . 5F i eterl r
JUnlap e BRSO, b i PR Peningkazan Meningiatnya lumlah metadata dalam & ransparansi dai ketertUkag;
% . casar, sektoral, dan khusus yang & % Z Mencapai Mencapai ® peningkatan literasi digital;
17.18.1.[c] iSifat ndicatar isifatir 11 1 BPS Sistem Informasi Rujukan Statistik 3 "
Lerdepal dalem Sisten nlormasi o Targel Targel « peningkatan kesadaran can edukasi masyarakat;
r8) T°8) (51RuSa) o .
Rujucar Statistik {SIAuSa).  pengg.naan tokno ogi informasi:
o kolaboras dengan stakenolder;
o peningkatan tata kelola pemerintzhan
Target TPB 17.19. Pada tahun 2030, mengandslkan inisiatif yang sudah ada, untuk it ] yang Produk Domestik Bruto, den mendukung pergembangan kepesites statistik di negara oerkemoang

Tersedianya data registrasi Lerkeil
1719206} kelshiran dan kenatian (Vital
Statistics Regist

Tersedi Tersedis
(Perpres 111/2022) (Perpres 111/2022)

Tersecia  Tersedia

Mencapsi  Mencapsi Tersedianya data repistrasi lerkail
sdukcap|
larget larget Disdukeaal 4 lohiran dan kematian

« penguatan keaijakan can regulasi pendukung;
o peni infra can ahan akses,
o peningkztan kesadaran can adukast masyaraka;
o kolabaras! cangan stakehalder;

o peningkztan tata kelola pemerintzhan

Jumnlzh pengunjung eksternal yang

i Meningkat Men rgkat

P
4748:24c) {Perpres 59/2017)  {Perpres 59/2017)

Persentase onsumen yangpuss  Perlu Peningkatan  Perlu Peningkatan
17.19.20¢)  lerhadep skses dela Badar Pusal  (Sifalincicalor  {SilaLindike.or
Statistik (BPS]. 1°8) 128)

59,46% 64,31%

100% 100%

« ponyed aan data yang akurat dan torkini;
o peningkztan kualitas data;
« transparansi dan keterbukazn;

jurnlat
BPS cksternal yang mangakses deta dan
informasi statist < melalul website

Mencapai Mencapai
Target Target

Mencapsi  Vencapai oo Meningiatiya persentase kansurmen
Target Target yang puas terhadap akses datz 3PS

* peningkztan literasi digital;

o peningketan kesadaran can edukas: masyeraket;
o penggnaan tekno ogi informasi;

« kolaboras: cengen stakeholder;

o peningkslan Lals kelola permerintsha:

© penyed aan data yang akurat dan terkini;

® peningke lan kualitas dala;

o ransparansi dan kelerbukasn;

» peningkatan literasi digital;

* peningkatan kesadaran can edukasi masyarakat;
® pengg.naan tekno ogi informasi;

o kolaborasi dengan stakeholder;

o peninglatan rata kelola pemerintzhan
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Indikator TPB Target Indikator TPB Capaian Proyeksi Capaian TPB Rekomendasi

TPB 2022 el

(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018}

PILAR LINGKUNGAN

TPB

2030 2045

2025 2030 2035 2040 2045 2030 2045

6. Menjamin Ketersediaan serta Pengelolaan Air Bersih dan Sanitasi Layak yang Berkelanjutan untuk semua

Sasaran

Arah Kebijakan

larget (PE  6.1. Paca tehun 2030, mercapa! akses universal dan merata terhadap ar minum yang aman den serjangkeu bagi semua
o inveszasi dalam infrastruktur air baku;
Kanasitas prasarara air baku urtuk « pengelolazn sumber daya 27+ yang ber celanjuran;
G-y TN rmah tanggs, perkoran  Meningkat  Meningkat W G 15 6 10 5o Mencapai  Mencapai oo Weninglctnya * peningkatan kapasitas inscitust dan sumser caya manusa
dan industri, serta penyediaan air  {Perpres 111/2022] {Perpres 111/2022) Target Target cepasites presarana air baku  pengginaan teknalogi inform:
baku urtuk pulau-pu au o kalabarasi dongan stakeho oar;
o peningkztan tata kelola pemerintanan
o pembangunan infrastruktur air minum;
crlindungan sumoer caya air;
Propors! oapulasi yang mermiliki skses Meningka: menjadi Meningkat menjadi Gk mE o w Meningkatnya akses layanan sumber : F‘F::: :_"g:‘"k:::f';;f_’:n’;‘ i
61.7.4c)  layanan sumber air minum aman dan  *5% (Perpres 5% {Perpros W% 16T I6AM  16ESK  15S0%  1633% 00T Pa 2 i DPRK3I 1 air minum aman dan berkelanjuta~ peningie rk = 81 Masys
: o pengginas masi
berkelznjutan. 111/2022) 111/2022) Bet get ada 2045 menjadi 15% penggunaan teknologi informast;
* kolaborasi dengan stokeho cer;
o peningkztan tata kelola pemerintanan
Target TPB 6.2, Paca tehun 2030, mercaps akses terhedao sanites: can kebersihian yang memadal dan merats bagi semua, da~ menghensikan prak:ik buang air besar di tempat terouks, memberiksn perhatian khusus pada keum perempuan, serta kelompok rentan

Jumlzh desafkelurahan yang

» pengembangan infrastruktur sanitas’;
o penguatan kapzsitas dan kelembagaan;

N i it [/ i & i et Menil 2tnya j lan desa/kelurzhan i = = L=t &= Zsyarakat;
kot ot s MERITERS CMeningkat - 555 - - Mencapai  Mencapal o Meningkztnya jumlan desajke urahan e peningketan kesadaran dan edukes mesyarzkat;
Masyaraka: [STBM) (Perpres 58/2017)  (Perpres 59/2017) Targer Target yarg melaksanakan STRM o penggunaan teknologi informas
HRvAEKeR 4 o kolaborasi dengan stakehalder;

« peningketan tats kelola pemerintshan
» pengermbangan infrastruktur sanites;
i Seeaiclici n o penguatan kapestas dan kelembagaan;
lumlzh desa/kelurahzn yang Cpen i i P’ i i a
: L : n o Meningkatnia jumlzn desajkelurzhan o d 25 masyarakat:
6214d)  Defocation Froe (ODF)/Stap Buang  eningka:  Meningkat o5 98 103 108 113 118 Mencapai  Mencapai o eningkatnyalimishdess/ketir i kesadaran daniedukasiiasyarskal
% {Parpras 11142022} {Perpras 111/2022) Targer Target yarg melaksanakan 65 an teknologi informasi:
Air Besar Semnar SRS,
« kolaboras| cengan stakeho cer;
« peningketan tats kelola pemerintsian
* pengembangan infrastruktur sanites;
Jurilsh kebupsten/kots y o pengustan kapasitas e~ kelembagaan;
epage  lebetgen infasiukloairlimbeh  Meningks:  Meningkat wr or wer Lous Vs Logy  Mencaosi  Mencspsi Weningketnya infrastruklur air limaah e peningketan kesadaran can edukes mesyaraket;
dengan s'stem terpusat skala kota,  {Perpres 59/2017) Target Target dengan sistem terpusat :
Kaueasan dan komunal.
o peringkstan Lals kelols permerintshan
« pengermbangan infrastruktur sanites;
R R Venitghotis ot anggo garg | PETEVAL Kapusias g elenbisgasn
rupars’ rurnah Lengga yang Lerlayani — oz g c eningkenya rumah Langga yen x Ehse ; S e
sistern pengelolaan air limbzh Meninghaty  Meningkat 3,08%  £.0/% 5,02% 130% 9.02% ey Mencaps o Mencapai L SR Seta T SasiSlaRr SiF gl % PnInekatan kesadaran canedukast masyatakal;
{Perpres 111/2022) {Perpres 111/2022) larget larget * pengguradn Lleknologi inlormasi;

terpusat.

tespusat

o kolabarasi dengan slekeho cer;
« peningkatan tata kelola pemerintanan

6.3 Paca tehun 2030, meringkatkan kualizas air dengan
dan secara signifian mening<atkan daur blang, serta penggunaan <embal barang daur ulang yang aman secara g odal

Target TPB

i polusi, r

gemouangan, dan

pelesasan materia’ dan sahan kimiz beroahaya, mengurangi setengzh propors air limbah yang teak o oiah,

Jumleh kebupaten/kote yang
ditingkatkan k.alitas penge olaan

© pengembangan infrastriktur sanitas’
« penguatan kapasitas dan kelembagaan;

seningka: 2ka s o A I Lalites pengelol eninglatan kesadaran dan edukas’ masyarakat;
Lumpat tinjapokcraan don diskukan MeningkTT - Meningkat . i 4 . i Mencapai  Mencapai oo gkatnya kualits 1 o peningkatan kesadaran dan edukas’ masyarakat;
{Perpres 59/2017) (Perpres 59/2017) Target Target mpur tinja perkotaan o penggunaan teknologi informasi;
pemnbangunan Instalasi Pergo ahan :
Lumour Tinga LPLT). o kalaborasi dengan stakehaloer;
. o peningkztan tata kelola pemerintanan
» pengembangan infrastruktur sanitasi;
eninmketos romah targgs ey PR Kapestasdar kelembogaan
Propors umah tengga yang terlayani Meningka: Meningkat I , . Mencapai  Mencapai 4 BIVEIR g peningketan kesadaran dan cdukes’ masyarakat:
é 3,19% 63, 54,0 54 U 5 engelolaan | '
sistem pengelolaan lumpur inja. {Parpres 111/2099) (Perpros 111077)  ©/%7%  G31%% - GIEME G409 BASIK BASSR o Target DESIRRR temgengalolasalumpline L e taknoioR Infartas

« kalaborasi dangan stakeho cer;
 peningkztan tata kelola pemerintanan
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Indikator TPB Target Indikator TPB. Capaian Proyeksi Capaian TPB Rekomendasi

oPD
(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045 TPB2022 2025 2030 2035 2040 2045 2030 2045 Sasaran Arah Kebijakan
B 11. Menjadikan Kota dan Permukiman Inklusif, Aman, Tangguh dan Berkelanjutan
TergelTP3 11,5, Pada lafun 2030, secara signilikan mengurangi jumlah kemalizn dan junlah crang pak, dan secars subslansial i kerugian ekonomni rels.il Lerhadao DB global yang disebabkan oleh bencana, dengan fokus relindungi orang miskin der orang-orang dalam siluasi rentan

 sengembangan infrastr.icur teknelogi;
ke
senggunaan teknolog nformasi;

o <olanorasi dengan stakenolder;

* ocningkatan tzta kelo'a pemarintzhan

aran dan edukasi masyarak

Jumnlah sislem peringalan dini cuzcs  Tersedie Tersedic i 3 . 4 ¢ : Venuapsi  Mencapsi oo sslem peri~galer dini
dan iklim serta kebencznaan. [Parpres 592014} (Perpres 597201/} 2 = larget larget cuaca dan iklim serta kebancanazn

icl

arget IP3 116, Pada tahun 2030, mengurangi dsmpak lingkungan perkctaan per kapita yang merugikan, termasus dengan memberi pechazian khusus pada kualitas udara, termasuk censnganan sampah kots

sengembangan infrastr.kcur & teknalagi penge olaan sampah;
* penguatan kebija an sengurangan can pemilahan szampah;
Meningkalnye saripsh perkowaan yaog ¢ sengemhangan ekonani sirclar;

Meningkal menjac’ Meningkal merjad

L1 FerentesesempahpekOINVANE i iparnrer  o0s RPIPNZ0ZS-  /920%  BLOB%  BALE%  BA2E%  SU3SK  o3cew o onoowdl "SPSL DPRKPLH terta-ngani pada tanun 2045 menjad e deningkatan kesadaran dan edukast masgarakat;
tertangani ! 2 larget larget ik
111/2022) 3045) nggunaan tekrolog Tnformasi;
o (olzborasi dengan sakenolder;
o seningkatan tta kelola pemerintzhan
erget 1pa  TL: Pada Lahur 2020, meningkalkan secer substansie Jumleh Kot can permukiman yang i i Kebijakan can p yang Lerintegrasi Lenteng oenyertaan, el siensi sumber days, miligasi dan adaotasi erhadap perubshen idim,
are ketahanan terhadzp bencana, serta dan i holistik nsukn ben.ana di semuz lini, sesuai dengan tne Sencai Framework for Disaster sk Reduction 2015-2030
« senguatan kerangka kebilakan dan rezulasi;
ngkatnya jumlah dakume iguatan kapasizas lembaga lokal;
L1bge  Dokumen stistegi pengurangan risike Jumlah coumen  Jumah doiurnen 5 . . . . o Vemaps  Nenapsi oo T’T\L:b "e‘:’u::::::"dl:kﬂ:fw”e s e
bencera (PR3} tingkat cagrah (Perpres 111/2022] (Perpres 111/2022) 3 Target Target SalcatpenautanBan REUZAN f 2
daersh o <olzoorasi dengan scakerolder;
« seningkatan teta kelo'a pemerintehar
TPB 12. Menjamin Pola Produksi dan Konsumsi yang Berkelanjutan
erget 1ps 124 Pada tafin 2020 mencasai pangelolazn ahan kimia dzn sem.a jeis | mbah yang ramah lingkungan, i sepaniang s ks huenyz, sesual kerangka kerja intermas aal yang dizepakat dan secara signikan menurang| pencemaran bahan kimia can limbzh rsebut ke udsre,

2ir, dan tanah untuk meminimalkan dampak buruk torhadap keschatan manusia dan lingkungan

« sengembangan inf
nguatan kerangk

str.lcur dan teknclogi pengelo/aan 133;
kebijakan dan rogulasi;

Jumlah limbzh 33 yang terkelola dan

2 2 Menzapa fencaps aningkatnyz jumlah limbah B3 ya ningkatan kesadaran da asi masyara
12620 proporsi mbah B3 yang dialah cesusi METTEKT Meningkar e 56 5 5 5 & encapal  Nencapai oo Meningkatnya jumlah limbah 53 yang e seningkatan kesadaran dan edukasi masyarak
(Pemret111fz07>) {Perpres 111/2022] Target Target tercelala acnggunaan teknolog! i~formasi;
peraluran verundangan. :
* kolaoorasi dengan stakerolder;
* acningkatan tata kelola pemerintahay
Terget [P3 12,5, Pada tanun 2030, secers substansia’ mengurangi produksi limbzn me alul dzur ulang, dan oengg, kembali
« nengembangan infrastr.cur & seknalngi penge/olaan sampah;
« penguatan kebijaan pengurangan can pemilahan sampah;
" g Meningkal i izcae e <o . » nengembangan ekanen sirkula
121y Jumishtimbuian sampsh vang dideur L SHBE L Meningkat i T i 555 S50 gy Mencapsl  Mencapai Men ngkatrye jumiah t mbulan ot i SR
ulang. 5 (RPIPN 2025-2045) Targat Targat sampah yang didaur ulang = >
2030] penggunaan teknolog nformasi;

« olasorasi dengan siakenolder;
« seningkatan tata kelola pemerintahan

Target TP3 128 Pada tanun 2030, menjamin bahwa masyarakat df mana pun memiliki infarmasi yang relevan dan kesadaran terhadap pembangunan serkelanjutan dan gaya hidup yang se/aras cangan alam

venguatan kerangka kebijaken dan regulasi;
Meningkasiy jurnlah saluan llaxen can e

Jurnlah satuan pendidikan formal dan AN S el vemberian insentif dan duk.ngan teknis;
{a) :mbiagaf & 2 -l . s . % 33 35 3 € RS ol o 2 ) % 4 » Dengg; ~ologi inl
12.814a)  lombaga/ komunitis masyaraat ool oyt (porpros 111/200) 2 3 kL 32 M Targer Target DPRKPLH | amunitas masyarakat pedull dan pengaunsan Lekaolont iplormiasyy
pecidan berbudaya lingkungan B 2 o olavorasi dengan s:akenolder;
berbudaya lingkungan
« veningkatan tata kelola pemerintahan
™8 13. Mengambil Tindakan Cepat untuk Mengatasi Perubahan Iklim dan Dampaknya
TergelTPB 13,1 Mermperkuat kapasitas kelshenan can adaplasi Leracap bahays LerkailiKlim dan bencans siam di semua negars
« nonguatan kerangk kebijakan dan rogulasi;
okuren strategi s gkatnya jumlah do atan kapasicas lembaga lokal;
. Dolamenstategipengurangeniska e coarmen A ) PO —— Meningkatna Jumlah dakunen * senguntan kapasias lemboga okl
1311°  bencena {PRY; tingkat nasional dan e et 2 3 4 5 6 6 BPED strateg, pengurangsn risiko bercena s aenggunaan tekolog i~formasi;
(Perpres 111/2022] (Perpres 111/2022] larget larzet :
daerah. daersh o olzooras dengan scakenolder;
« acningkatan tota kelola pemerintzhan
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(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018}

Indikator TPB Target Indikator TPB Capaian

Proyeksi Capaian TPB

Rekomendasi

2030 2045 TPB2022 3025 2030 2035

PILAR HUKUM DAN TATA KELOLA

TPB

Target TPB

16. Menguatkan Masyarakat yang Inklusif dan Damai untuk Pembangunan Ber

16.1. Secara sign'f an mengurangi segala bentuk kekerasan dan tercat angka kematian dimanapun

2040 2045 2030 2045

Sasaran

njutan, Menyediaan Akses Keadilan untuk Semua, dan Membangun Kelembagaan yang Efektif, Akuntabel, dan Inklusif di Semua Tingkatan

Arah Kebijakan

16.1.1.(a}

Perlu penurunan
{sifat indikzzor 5 B 5 5
TPR)

Perlu penurunan
isifat indiketar
T2R)

Jumlsh kasus kejahatan pembu-utan
prda satu sahun terakhir,

Menceps
Torget

Mencapa
Target

Eacesbangzol

Menurunnys jumiah kssus kejahatan
pembunuhan pada satu tafun serakhic

encegahan kiminalitas;

seningkatan keamanan dan pengawasan;
penguatan dan penegakan hukum;

seningkatan kesacaran dan edukasi masyarakat;
enggunaan tekaolog informasi;

<olanorasi dengan stakcholder;

acningkatan tita ke'ola pemerintahan

15.1.3.4a)

Perlu penurunan
(Silatindike.or
Pe)

Perlu penurunan
{Sifat indiketor
e

Kemaiian disedabian <on’lik per

200006 penduduk. 0,00%

0,00% 0,00%

erosorsi pand.duk yang menjac Perlu penurunan  Perlu penurunan
korban kejahatan kecerasan dalam 22 (Sifatindiketor  (sifat indikezor %
bulan terakhir. 18] ]

0,00% 0,00% 0,00%

Mencaps
arget

Mencaps

0.00%
erget

Mencapa’

0,00% e
wrgel

Eacesbangpol

Baceshangpol

Menurunnya kemalian akibal <onllic
osial

Menurunnya pendi cuk yang menjadi
korvan kejehatan keerasan dalam 12
bulan terakhir

acncegahan kanflik sosial;
acningkatan kezmanan dan peng:
enguatan dan penegakan hukum
acningkatan kesacaran dan edukasi masyarakat;
enggunaan tekaologl informasi;

<clacorasi dengan s:akenolder;

aeningkatan tzta ke ola pemerintahzn

wasan;

sencegahan kiminalites;
aeningkatan kezmanan den pengawasan;
aenguatan dan penegeke hukum;

seningkatan kesacaran dar edukasi masyarakat;
senggunaan teknolog informasi;

<olavoresi dengen siskenolder;

aeningkatan Lt ke ola pemerintshen

16.1.4%

Praoorsi pend.duk yang merasa
aman besalan sendirian di area
Lempal Linggzlnys

Meningkat menjzdi Meni ngkat menjzdi
605 {Perpres 0% (RPIPN 2005
11172022} 2045)

65,12%

68,15% T70%  T125%

Mencapa

Terget

Menca
Terget

81,80%

Raceshangpol

oencegahan kriminalitas;
oeningkatan kezmanen den pengawasan:

M ya sendu-duk yang merasa
aman bevjalan sendirian di ares
Lempal Linggalnya

dan penegeke hukurm;
eningkalan kesacaran dan edukasi masyarakal;
enggunsan Lekrolog informasi;

colzvorasi dengan stakenolder;

oeningkalan Lsla ke ola pernerintahan

Targer TPR

“6.2. Manghentikan perlakisan kejam, eksplaitasi, perdagangan, dan segala bentuk cekerasan can penyiksaan terhadap anak

16.2.1.(0)

P:20,48%
L:3862%
(Perpres 59/2017)

Prevalensi kekerasan ternadap anak
laki-laki can anak perempuan.

P:0,031% P 0,044%
L:0010% L:0,015%

L:gL22% L:

(Perpres 59/2017)

?:0,066% P:0,039%
9%

Mencape
arget

Mencapa’
arget

Dinsos
P3AP2KS

Menurunnya preva ‘ensi kekerasan
pad tahun 2045 terhacap anak laki-
leki menjec! 20,48% dan anac
Perempuan menjedi 38,625

PR

oenguslan kerangke der penegaken hukuri;
emberdayaan pererpuen den anak perempuan;
oerlincungan khusus bagi ansk perempus;
veningkatan layanan dukungan korban kekeresan;
veningkatan kesacaran dan edukasi masyarakel:
senggunaan teksolog informasi;

<olaborasi dengan szakeholder;

acningkatan tata kelola pemerintahan

Praoorsi perermpuan dan aki-laki
ruda umur 18 24 tahun yang
mengalami kekerasan seksual
sebelumn uriur 18 tahun.

Perlu penurunan
Sifat indilcaror
T8)

Perlu penururan
{ifat indikarar
TPB)

0.001%

0,001% 0,001% 0,001%

Mencapa Mencapal

0004%  0,000% -
aroet arget

Dinsos
P3AP2K3

Menurunnya perem-puzn dan aki-laki
muda umur 18 24 tahun yang
mengalami kekerasen seksual

“ s s s e e e

senguatan kerangka dan penegaken hukum;
pemberdayaan perempuzn dan anak perempuan;
erlingungan khisus bagi anzk perempuan;
aeningkatan layanan dukingan karban kekerasan;
cningkatan kesacaran dan edukasi masyaraks
senggunaan tekaolog! informasi;

<olzoorasi dengan stakeholder;

seningkatan tota kelola pemerintahan

Target TPB

26.5. Secara substansial mengurangl korupsi dan penyuapan calam segala bentuknys

165 Lia)

Mengkat menjedi Mengkat menjedi
45Roadmzo 4,51 o £06
SDCs 2030] SDGs 2030}

Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK).

Mencape
arget

Mencapa’

4 erpet
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Inspekloral

IMeningkatrya IPAK pada tanun 2045
menjzdi 4,5

aenguatan kerangka kebijakan dan regulasi;
transparansi dan akuntab
sengawasan den pengencalian internal;
aemaerian penghargaan dan dukungan teknis;
aenggunaan teksolog informasi;

<olasorasi dengan stakenolder;

seningkatan teta ke ola pemerintahzn




Indikator TPB Target Indikator TPB Capaian Prayeksi Capaian TPB o0 Rekomendasi
(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045 TPB2022 2025 2030 2035 2040 2045 2030 2045 Sasaran Arah Kebijakan
Target TPR  16.6. Mengembangkan lembaga yang efektif, akuntabel, dan transparan di semua tingkat
» penpuaten kerangka kea akan dan repulasi;
» penetzoan pricritas anggaran;
Proporsi pengeluaran utama Perlu peningiatan  Perlu peningkatan i it Meninglatnya proporsi . kepasitas 1 anggaran;
1661%  pemerinteh terhadap anggaran yeng  (Silatindikator  {Sifa indikator L5 9L88%  9238%  9288%  9338% 9388 LT i BPKPAD Clama pemerintah teradap anggaran e integrasi program pembangunan daerah;
disetujui. PEj 1ps) BEY L yarg disetujui » penggunaan teknologi informas ;
« kalaborasi dengan stakehelder;
o peningkatan <ata kelels pemerintahan
o penguatan kerangka keojakan dan regulasi;
sersent OV o transparansi dan akuntabilitas,
T"""Si"paf? ”,L"jﬁ a‘f,”,rpf’v”:; A peningkal menjadi Meningksl menjadi Mo Mencansi Meningcatrya WT? alas lsporan o pengawasan can pengendalian internal;
AGENME) kB LA O B S0% [Perpres 60% (Perpres 100% 100% 100% 100% 100% capa SMCIE | soektorat  <euangan oada tanun 2045 menjadi e pemberian penghargaas dan ¢uicungan teknis;
Laporan Keuangan KL/L dan Pemda i Targe: Target %
- A 4 55/2017) 597017} 60% o penggunaan teknalogi infarmas’;
{Provinsi{ Kabupaten/<ota). i
« kolaharasi dengan stakchalder;
* peninglkatan tata kelola pemerintahan
» pengualsn kerangka kedjakan dsn regulasi;
’ N . Meningkatnya persentase penggunaan  » Lransparansi dan akunlebiliLas;
rsentase penggunaan E- WMen~gkat me-jadi Meninakat menjadi Mencapsi  Mencapsi Eorstoraiientioraas ek 2 esian dar pehe AR T
166.10c)  provurerient Lerhadap belanja 80% (Perpres 80% (Perpres 00,00%  90,00%  90,00%  90,00%  90.00%  90,00% Ko P Selds D ¢ ) s OEnEslics g
o s large: larget cengadaan pada tahun 2045 menjac e penpgunaan Leknologi inforries’;
pengadaan. 017) 592017}
80% « kolabarasi dengan stacehclder;
o peniingkalan ala kelel pemerintatisn
o penguaten kerargka kea jakan dan regulasi;
Persentase instansi ; . - transparansi dan akuntabilitas:
16.6.1.(¢) . = 70% [Perpres 70% (Parpros 61,98%  7108%  80,18%  8S28%  98,38% P P Sotda yang memil’d ~ilal IRR Balk paca tahun o RoW3s80 £an pengendz 2
Airokrasi Baic 1 /1 dan Pemda 11172023 111B02} Targe: Target 2045 menjadi 70% o penggunaan teknologi informas’;
: 12022) q > “ :
{Prowinsi/Kedupaten/<ola). « kalaborasi dengan stakeholder;
« peningkatan zata kelolz pemerintahan
Izrget IPS 16/, Menjamin pengambilan keputusan yang responsf, inklusif, partis aatif dan representatif di setiap tingkazan
* kebijekan cuola gender;
» pelatihan dan pengembangan kapasitas peremp.an;
Persentase keterwakilan peremocan e s ) 4 A s
e perwakion Koet {ob | M€ oRkat meriadi Meningka: menjadi Wiencapdl  Wiencapd  Pinses Fratny w * pengeaten sistem dukunge: sosial dan komunilas;
16.7.1.0a) 17% (Perpres 17% (Perpres AW 3% 3% L% 3% 3L1% _ serompuan di DPRE Kab/Kota paca» peningkatan kesadaran den edukasi masyarakat;
dan Dewan Perwald | Target Target P3APIKR 2 s
Brao) 111/2022) 2045 menjadi 17% o penggunaan Leknologi infor s ;
=) o kolabarasi dengan stakeholder;
= peningkalan Lals kelcl: pemerintahien
 kebijzkan <uota gender;
« pelatihan dzn pengembangan kapasitas peremovan;
Persentase eterwakilan peremouan  Meningkat menjadi Meningkat menjadi Mencapai NAGHGARST Dinsos Meningkatnya keterwakilan ® penguatan sistem dukungz sosial dan kemunitas;
167.140)  sebagai pengar-bilan cepulusandi  16,39% 16,39% A 2581% 2581 2581%  2531% 2581 [ T ke Perempuan berkeduduken Zselon o peningkatan kesadaran dan edukasi masyzraket;
lemibsaga eksekusif (eselon I dzn Il (Perpres 59720171 (Perpres 597201/ BEL L i 1l pada 2045 menjadi 16,39% « penggunaan teknologi infarmas ;
o kalaborasi dengan stake-holder:
« paningkatan zata kelelz pemerintahan
|arget IPE  16.9. Pada :ahun 2030, memberikan icentitas ya~g syah bagi semua, termasuk pencatatzn kelahiran
o peningkatan ses & in‘rastrukter pelayanan pencatatan sipil;
Persentase kepemilikan e<ta lshir  Meni~gkat menjadi Meningka: menjadi encaedll  Mericansl A « peni kesadaran dan edukasi masyaraket;
untuk aenduduk A0% berpendapatan 77,4% (Perpres  77,4% (Perpres R1,06%  82,95% 85,11% 89,76% DA% 9’55 o ;vp i m': Discukcapil  akta lahic pada tzhun 20 * penggunaan teknalogi informes;
bawah, 55/2017) 59/2017) g B 77.4% « kolaharasi dengan stakeholder;
» peningkalan Lala kelels pemerintahizn
o peninigkalan acses & inrastiuklur pelayansn pencalslan sipil;
sersontase anak yang memiiki akgs | Me7gkat mesjadi Meningka: cnjadi U T Mening<atnya kepomilikan akte lahir — » paningkatan kesadaran den edukasi masyarakat;
St e ® 100% (Perores  100% [Perpres B6,30%  8707%  8832% 957X 9082%  9207% LT Lk Discukcapil  untuk pada tahun 2045 menjadi o peng; ;
: 022) 111/2022) BeS c 77,40%. o kolaborasi dengan stakeholder;
® peningkatan tats kelclz permerintahan
Terget TPE 165, dan z-undang, dan kebijzkan yang tidak untuk
Lumlah kebijakan yang discriminatif o peninjauan kehijakan;
. dalam 17 bulan lalu bercasarkan lumlan ebijakan  Jumlah keojakan ; - - Mencapai  Mencapai  Rapoeda Menurunnya jumlah kehijakan yang e penggunaan teknalagi infarma
. P i 1 g 1 ads # s ¥ A
160L8) etarangan disriminasi menurul  (Perpres 111/2022) (Perpres 111/2022) 99k ada  tidekaca  tidakada  dskada  ticakada  tidakada Targel lizbang disciminati « kolaharasi dengan stakeholder;

hukurm H&V Inter~asional

o peningkatan <ata kelols pemerintahan
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Tabel 11. Skenario dan Rekomendasi Dengan Upaya Tambahan untuk Indikator TPB yang Belum/Tidak Ada Data

Indikator TPB Target Indikator TPB o Rekomendasi
(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045 Sasaran Arah Kebijakan

PILAR SOSIAL

TPB 2. Menghilangkan Kelaparan; Mencapai Ketahanan Pangan dan Gizi yang Baik; serta Meningkatkan Pertanian Berkelanjutan

2.1. Pada tahun 2030, menghilangkan kelaparan dan menjamin akses bagi semua orang, khususnya orang miskin dan mereka yang berada dalam kondisi rentan, termasuk bayi,

iF; t TPB
i terhadap makanan yang aman, bergizi, dan cukup sepanjang tahun

Proporsi penduduk dengan asupan
2.1.2.(a) kalori minimum di bawah 1400
kkal/kapita/hari

TPB 3. Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia

Menurunnya proporsi penduduk dengan
DKPP asupan kalori < 1400 kkal/ kapita/hari pada
tahun 2045 menjadi 8,5%.

Menurun menjadi 8,5% Menurun menjadi 8,5%
(Perpres 59/2017) (Perpres 59/2017)

Melakukan pendataan penduduk dengan
asupan kalori < 1400 kkal/kapita/hari

3.8. Mencapai cakupan kesehatan universal, termasuk perlindungan risiko keuangan, akses terhadap pelayanan kesehatan dasar yang baik, dan akses terhadap obat-obatan dan vaksin dasar yang aman,

f2lectict efektif, berkualitas, dan terjangkau bagi semua orang

Menurun menjadi 9,91%  Menurun menjadi 9,91% Dinkes Menurunnya unmeet need pelayanan kese- Melakukan pendataan unmeet need

8ill | keseh. i
3.8.1.(a) uhmebiccd/pelayananikeschata (Perpres 59/2017) (Perpres 59/2017) hatan pada tahun 2045 menjadi 9,91%. pelayanan kesehatan

TPB 5. Mencapai Kesetaraan Gender dan Memberdayakan Kaum Perempuan

5.6. Menjamin akses universal terhadap kesehatan seksual dan reproduksi, dan hak reproduksi seperti yang telah disepakati sesuai dengan Programme of Action of the International

larget kB Conference on Population and Development and the Beijing Platform serta dokumen-dokumen hasil reviu dari konferensi-konferensi tersebut

Proporsi perempuan umur 15-49 Meningkatnya proporsi perempuan umur

tahun yang membuat keputusan 15-49 tahun yang membuat keputusan Melakukampendataariiperempian 15:49

e 3 Perlu Peningkatan Perlu Peningkatan Dinsos . 4 tahun yang membuat keputusan sendiri ter-
* 2
26 sendify terkalt hubungarT seksual, (Sifat indikator TPB) (Sifat indikator TPB) P3AP2KB sendirl terialt hgbungan seksual, penggu kait hubungan seksual, penggunaan kontra-
penggunaan kontrasepsi, dan naan kontrasepsi, dan layanan kesehatan p :
layanan kesehatan reproduksi reproduksi sepsl:danlavanan kesehatanireproduket

PILAR EKONOMI

TPB 8. Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan, Kesempatan Kerja yang Produktif dan Menyeluruh, serta Pekerjaan yang Layak untuk Semua

Target TPB  8.9. Pada tahun 2030, menyusun dan melaksanakan kebijakan untuk mempromosikan pariwisata berkelanjutan yang menciptakan lapangan kerja dan mempromosikan budaya dan produk lokal

Jumlah pekerja pada industri

s : Perlu Peningkatan Perlu Peningkatan < Meningkatnya proporsi pekerja Melakukan pendataan pekerja
*
£2.2 Ratiwisateidalam RIOROR! (Sifat indikator TPB) (Sifat indikator TPB) Disbudparapar industri pariwisata pada industri pariwisata
terhadap total pekerja.
TPB 9. Membangun infrastruktur yang tangguh, meningkatkan industri inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi

Target TPB  9.3. Meningkatkan akses industri dan perusahaan skala kecil, khususnya di negara berkembang, terhadap jasa keuangan, termasuk kredit terjangkau, dan mengintegrasikan ke dalam rantai nilai dan pasar

Meningkatnya proporsi nilai tambah
DKUMPP industri kecil terhadap total nilai tambah
industri

Proporsi nilai tambah industri kecil Meningkat Meningkat
terhadap total nilai tambah industri.  (Perpres 111/2022) (Perpres 111/2022)

Melakukan pendataan nilai tambah
industri kecil terhadap sektor industri

9:.3.0%
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Indikator TPB Target Indikator TPB o Rekomendasi
(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045 per— Ara Kebijakan

Meningkatnya proporsi industri kecil

930+ P!'oApor5| industri kef:vl dengan Meningkat menjadi 5% Meningkat menjadi 5% DKUMPP dengan pinjaman atau kredit pada 2045 Melakukan pendataan industri kecil
pinjaman atau kredit. (Perpres 111/2022) (Perpres 111/2022) A dengan kredit
menjadi 5%
TPB 10. Mengurangi Kesenjangan Intra- dan Antarnegara
Target TPB 10.2. Pada tahun 2030, memberdayakan dan meningkatkan inklusi sosial, ekonomi dan politik bagi semua, terlepas dari usia, jenis kelamin, difabilitas, ras, suku, asal,
E agama atau kemampuan ekonomi atau status lainnya
Proporsi penduduk yang hidup di
10.2.1* bawah 50 persen dari median Perlu Penurunan Perlu Penurunan Dinsos Menurunnya pendu-duk yang hidup di Melakukan pendataan penduduk yang hidup
- pendapatan, menurut jenis kelamin  (Sifat indikator TPB) (Sifat indikator TPB) P3AP2KB bawah 50 persen dari median pendapatan  dibawah 50% median pengeluaran per kapita
dan penyandang difabilitas.
TPB 17. Menguatkan Sarana Pelaksanaan dan Merevitalisasi Kemitraan Global Untuk Pembangunan Berkelanjutan
Target TPB 17.1. Memperkuat mobilisasi sumber daya domestik, termasuk melalui dukungan internasional kepada negara berkembang, untuk meningkatkan kapasitas lokal
g bagi pengumpulan pajak dan pendapatan lainnya
17.1.2* Proporsi anggaran domestik yang Perlu Peningkatan Perlu Peningkatan BPKPAD Meningkatnya proporsi anggaran domestik  Melakukan pendataan anggaran
o didanai oleh pajak domestik. (Sifat indikator TPB) (Sifat indikator TPB) yang didanai oleh pajak domestik yang didanai pajak daerah

17.6. Meningkatkan Kerjasama Utara-Selatan, Selatan-Selatan dan Kerjasama Triangular secara regional dan internasional terkait dan akses terhadap sains, teknologi dan inovasi, dan meningkatkan
Target TPB  berbagi pengetahuan berdasar kesepakatan timbal balik, termasuk melalui koordinasi yang lebih baik antara mekanisme yang telah ada, khususnya di tingkat Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), dan
melalui mekanisme fasilitasi teknologi global

Tingkat penetrasi akses tetap
17.6.2.(b)  pitalebar (fixed broadband) di
Perkotaan dan di Perdesaan.

Meningkat menjadi 71%  Meningkat menjadi 71% DKISP Meningkatnya akses tetap pitalebar (fixed = Melakukan pendataan rumah tangga
(Perpres 59/2017) (Perpres 59/2017) broadband) pada 2045 menjadi 71% terlayani jaringan pita lebar

Target TPB  17.17. Mendorong dan meningkatkan kerjasama pemerintah-swasta dan masyarakat sipil yang efektif, berdasarkan pengalaman dan bersumber pada strategi kerjasama

lah k i k
Jumiah proyekiyane ditawarkanunty Meningkatnya jumlah proyek yang ditawar-

dilaksanakan dengan skema Jumlah proyek Jumlah proyek g Melakukan pendataan dokumen
17.17.1.(a) Kerjasama Pemerintah dan Badan (Perpres 59/2017) (Perpres 59/2017) setda kan untuk dilaksanakan dengan skema daftar rencana KPBU (DRK)
KPBU
Usaha (KPBU).
Jumlah alokasi pemerintah untuk
penyiapan proyek, transaksi proyek,
17.17.1.(b) dan dukungan pemerintah dalam Jurilalidakimen Jumlahidokimed Setda Meningkatnya jumlah dokumen KPBU Meldkukarenidataanproyel skems

(Perpres 59/2017) (Perpres 59/2017) kerjasama pemerintah & badan usaha

Kerjasama Pemerintah dan Badan
Usaha (KPBU).

17.18. Pada tahun 2020, meningkatkan dukungan pengembangan kapasitas untuk negara berkembang, termasuk negara kurang berkembang dan negara berkembang pulau kecil, untuk meningkatkan
Target TPB  secara signifikan ketersediaan data berkualitas tinggi, tepat waktu dan dapat dipercaya, yang terpilah berdasarkan pendapatan, gender, umur, ras, etnis, status migrasi, difabilitas, lokasi geografis dan
karakteristik lainnya yang relevan dengan konteks nasional

Persentase indikator SDGs terpilah Perlu Peningkatan Perlu Peningkatan BPS Meningkatnya persen-tase indikator SDGs ~ Melakukan pendataan indikator SDGs

17a81d) yang relevan dengan target. (Sifat indikator TPB) (Sifat indikator TPB) terpilah yang relevan dengan target terpilah yang relevan dengan target




Indikator TPB Target Indikator TPB aEn Rekomendasi

(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 2045 Sasaran Arah Kebijakan
PILAR LINGKUNGAN

TPB

6. Menjamin Ketersediaan serta Pengelolaan Air Bersih dan Sanitasi Layak yang Berkelanjutan untuk semua

6.2. Pada tahun 2030, mencapai akses terhadap sanitasi dan kebersihan yang memadai dan merata bagi semua, dan menghentikan praktik buang air besar di tempat terbuka,

1 t TPB
arge memberikan perhatian khusus pada kebutuhan kaum perempuan, serta kelompok masyarakat rentan
P i lasi iliki 2z 2 . 3 s
6.21.(a) f;;ﬁ:arzlczir):assla\r/\aggnm::q;;b‘un Perlu Peningkatan Perlu Peningkatan DPUPRP Meningkatnya populasi yang memiliki Melakukan pendataan rumah tangga yang
o AR g g (Sifat indikator TPB) (Sifat indikator TPB) fasilitas cuci tangan dengan sabun dan air memiliki fasilitas cuci tangan sabun dan air
Target TPB 6.4. Pada tahun 2030, secara signifikan meningkatkan efisiensi penggunaan air di semua sektor, dan menjamin penggunaan dan pasokan air tawar yang berkelanjutan untuk
g mengatasi kelangkaan air, dan secara signifikan mengurangi jumlah orang yang menderita akibat kelangkaan air
6.4.1.(b) Insentif penghematan air Terlaksana Terlaksana DPUPRP Terlaksananya insentif penghematan air Melakukan pendataan insentif penghematan
R S pertanian/perkebunan dan industri.  (Perpres 59/2017) (Perpres 59/2017) perta nian/perkebunan dan industri air pertanian/ perkebunan dan industri

11. Menjadikan Kota dan Permukiman Inklusif, Aman, Tangguh dan Berkelanjutan

Target TPB  11.3. Pada tahun 2030, memperkuat urbanisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta kapasitas partisipasi, perencanaan penanganan permukiman yang berkelanjutan dan terintegrasi di semua negara
Rata-rata institusi yang berperan . o P
M kat tit b Melakuk dat tit
secara aktif dalam Forum Dialog Meningkat Meningkat Bappeda ening arnya institusi yang erperan elakukan pendataan In? ftusi yang
11.3.2.(a) g secara aktif dalam Forum Dialog Perenca- berperan dalam Forum Dialog Perencanaan
Perencanaan Pembangunan Kota (Perpres 59/2017) (Perpres 59/2017) litbang ; -
naan Pembangunan Kota Berkelanjutan. Pembangunan Kota Berkelanjutan

Berkelanjutan.

15. Melindungi, Merestorasi dan Meningkatkan Pemanfaatan Berkelanjutan Ekosistem Daratan, Mengelola Hutan secara Lestari, Menghentikan Penggurunan, Memulihkan

Degradasi Lahan, serta Menghentikan Kehilangan Keanekaragaman Hayati

Target TPB  15.7. Melakukan tindakan cepat untuk mengakhiri perburuan dan perdagangan jenis flora dan fauna yang dilindungi serta mengatasi permintaan dan pasokan produk hidupan liar secara ilegal
E lesaian ti ida-
er;entase ol terdak i Meningkat Meningkat Meningkatnya penyelesaian tindak pidana ~ Melakukan pendataan penyelesaian tindak
15.7.1.(a) na lingkungan hidup sampai dengan (Perpres 111/2022) (Perpres 111/2022) DPRKPLH lingkungan hidup sampai dengan P21 idana lingkungan hidup sampai dengan P21
P21 dari jumlah kasus yang terjadi. e p grung P 2 8 g Brung & p e
Target TPB 15.9. Pada tahun 2020, mengintegrasikan nilai-nilai ekosistem dan keanekaragaman hayati ke dalam perencanaan nasional dan daerah, proses pembangunan,
8 strategi dan penganggaran pengurangan kemiskinan
15.9.1.(a) Dokumen rencana pemanfaatan Dokumen Dokumen DPRKPLH Tersedianya dokumen rencana Melakukan penyusunan Dokumen Rencana
o keanekaragaman hayati. (Perpres 111/2022) (RPJPN 2025-2045) pemanfaatan keanekaragaman hayati Pemanfaatan Kehati
Target TPB 15.c. Meningkatkan dukungan global dalam upaya memerangi perburuan dan perdagangan jenis yang dilindungi, termasuk dengan meningkatkan kapasitas
8 masyarakat lokal mengejar peluang mata pencaharian yang berkelanjutan
P lesaian tindak pida-
15..1.(a) n:r‘?sniisne x%suesaslaar:\ tla':[iiZnPf: Meningkat Meningkat DPRKPLH Meningkatnya penyelesaian tindak pidana  Melakukan pendataan penyelesaian tindak
o BRUNG P o & (Perpres 111/2022) (Perpres 111/2022) lingkungan hidup sampai dengan P21 pidana lingkungan hidup sampai dengan P21

P21 dari jumlah kasus yang terjadi.
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Indikator TPB Target Indikator TPB b5 Rekomendasi
(PERMENDAGRI No. 7 tahun 2018) 2030 B Sasaran rem—

PILAR HUKUM DAN TATA KELOLA

16. Menguatkan Masyarakat yang Inklusif dan Damai untuk Pembangunan Berkelanjutan, Menyediaan Akses Keadilan untuk Semua, dan Membangun Kelembagaan yang Efektif,
Akuntabel, dan Inklusif di Semua Tingkatan

TPB

Target TPB  16.2. Menghentikan perlakuan kejam, eksploitasi, perdagangan, dan segala bentuk kekerasan dan penyiksaan terhadap anak

Proporsi rumah tangga yang memiliki
anak umur 1-17 tahun yang

16.2.1.(a)  mengalami hukuman fisik dan/atau
agresi psikologis dari pengasuh dalam
setahun terakhir.

Menurunnya jumlah anak umur 1-17 tahun  Melakukan pendataan anak umur 1-17 tahun
yang mengalami huku-man fisik dan/atau yang mengalami hukuman fisik dan/atau
agresi psikologis dari pengasuh agresi psikologis

Perlu penurunan Perlu penurunan Dinsos
(Sifat indikator TPB) (Sifat indikator TPB) P3AP2KB

Target TPB  16.10. Menjamin akses publik terhadap informasi dan melindungi kebebasan mendasar, sesuai dengan peraturan nasional dan kesepakatan internasional

Jumlah kepemilikan sertifikat Pejabat

Pengelola Informasi dan Dokumentasi

(PPID) untuk mengukur kualitas PPID  Meningkat Meningkat

dalam menjalankan tugas dan fungsi  (Perpres 59/2017) (Perpres 59/2017)
sebagaimana diatur dalam peraturan

perundang-undangan.

Meningkatnya jumlah kepemilikan sertifikat Melakukan pendataan Pejabat Pengelola
DKISP Pejabat Pengelola Informasi dan Informasi dan Dokumentasi (PPID)
Dokumentasi (PPID) bersertifikat

16.10.2.(c)
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Tabel 12. Skenario dan Rekomendasi Dengan Upaya Tambahan untuk Indikator TPB yang Belum Mencapai Target

1) Penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan nasional

Indikator TPB :

2) Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)

1.24% Persentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan nasional, menurut jenis kelamin dan

10.1.1(3) kelompok umur

Tujuan TPB :

1 - Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun
10 Mengurangi Kesenjangan Intra dan Antarncgara

Target TPB :

2030 : Menurun menjadi 4-4,5% (Roadmap SDGs 2030)
2045 © Menurun menjadi 0,5-0,8% (RPIPN 2025-2045)

Alternatif Skenario :

dik TPB:
38.2a) Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional {IKN)
Tujuan TPB :
3 - Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia
Target TPB :
2030 Meningkat menjadi 100% [Readmap SDGs 2030}
2015 :_Meningkat menjadi 99,5% (RPJPN 2025-2045)
Alternatif Skenario :
Optimis.

Moderat

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tshun 2012 — 2022 persentase penduduk yang Tanpa Usaha | Dengan Usaha
it 9 Tahun
hidup di bawah garis kemiskinan nasional mengalami penurunan Tambahan Tambahan
sebesar 0,01% per-tahun. Pada tahun 2022 persentase penduduk Boseline
miskin lercalal sebesar 2,88% dan [mencapai largel sesuai Perpres 2012 298%
59/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan (business as T o
wsuol) persentase penduduk miskin akan turun menjadi 2,82% pada 2 3.28%
tahun 2030 {mencapai target Roadmap SDGs 2030) dan kemudian 209 2,89%
turun menjadi 2,68% pada lahun 2045 [belum mencapai targel 2022 2,88%
RPIPN 2025-2045), oleh karena itu perlu upaya tambahan Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya lambahan, untuk =
mencapai target indikator TPB sebesar 0,5-0,8% (RPIPN 2025-2045) | 2922 2,86% 2,57%
paling lambat pada tahun 2015 maka perlu ditetapkan target 2030 2,82% 2,05%
penurunan sebesar 0,10% per-tahun pada perioce 2025 — 2045, 2035 2,77% 1,53%
2040 2,73% 1,02%
2045 2,68% 0,50%
5%
targot 2030
A% mm e e e ceeeeememeemeeeaa
g
£ <
S o L2753 um 2500
=
3
K] S-
T 20% =
& e
15% WL
10% P
1an S~
05K == m e
torget 2045
00%
2022 2025 2050 2035 2000 2005
- - -larREt2030 - - - target 2045 tanpa upayatambahan  ~ @ ~dengan upaya tambahan

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 — 2027 cakupan Jaminan Kesehatan
Nasional {JKN) mengalami peningkatan sebesar 2,11% per-tahun
Pada tahun 2022 cakupan JKN tercatat sebesar 77,46% (belum
mencapai target sesuai Perpres 59/2017). Berdasarkan proyeksi
Tanpa upaya tambahan (business as usual) cakupan JKN akan
meningkat menjadi 94,34% pada tshun 2030 {belum mencapai
target Roadmap SDGs 2030] dan kemudian ingk

100% pada tahun 2045 {mencapai target RPJPN 2025 2045), olch
karena itu perlu upaya tambahan.

Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario
optimis, untuk percepatan mencapai target indikator TPB sebesar
99,5% (RPIPN 2025 2045) pada tzhun 2030 meka perlu ditctapkan
target peningkatan sebesar 2,76% per-tahun pada periode 2025-
2030

a5,73% 4
e

S0 s

Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (%)

2022 2025 2030 2035
== -target2030 - - - target 2045

Tehun | TA0P2 Usaha | Dengan Usaha
Boseline
2012 N.A
2015 44,64%
menjadi 2019 71,13%
2022 /1,46%
Proyeksi
2025 83,79% 85,73%
2030 94,34% 99,50%
2035 100,00% 100,00%
2040 100,00% 100,00%
2045 100,00% 100,00%

tanpa upays tambahan

2040

2085

= @ = dengan upaya tambahan

Rekomendasi :

Rekomendasi :
Sasaran
Strategi dan : 1. Peningkatan akses dan kualitas pendidikan;

Arah Kebijakan 2. Penguatan ekonomi lokal dan inklusif;

3. Pembangunan infrastruktur can teknologi;

4. Peningkatan layanan kesehatan dan kesejshteraan sosial;
5. Peningkatan tata kelola pemerintahan

[eb) : Dinsas P3AP2KB

Menurunnya tingkat kemiskinan pada tahun 2045 menjadi 0,5-0,8%

Sasaran
Strategi dan
Arah Kebijakan

Kolaborasi dengan stakeholder;
Penggunaan leknologi informasi;
Peningkatan tata kelola pemerintahan
0orD : Dinsos P3AP2KB

o wN e

Meningkatnya cakupan JKN pada tahun 2045 menjadi 93,5%
. Peningkatan aksesibilitas dan kemudahan pendalleran;

Penguatan infrastruktur dan layanan kesehatan;
Peningkalan kesadaran dan edukasi masyarakal;




3) Peserta jaminan kesehatan melalui SISN Bidang Kesehatan

Indikator TPB :

1.3.1.(a) Proporsi peserta jaminan kesehatan melalui SISN Bidang Kesehatan

Tujuan TPB :

1 - Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun

Target TPB :

2030 : Meningkat menjadi 98% (Perpres 111/2022)
2045 : Meningkat menjadi 99,5% (RPIPN 2025-2045}
Alternatif Skenario :

Moderat

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan dala lahun 2012 — 2022 proporsi peserla jaminan Tahun Tanpa Usaha | Dengan Usaha
kesehatan melalui SISN Bicang Kesehatan mengalami peningkatan Tambahan Tambahan
sebesar 1,15% per-tahun. Pada tahun 2022 peserta SISN Bidang Baseline
Keschatan tercatat schesar 8,69% {belum mencapai target sesuai 2017 NA

Perpres 59/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan

{business as usual) peserta SISN Bidang Kesehatan akan meningkat 2015 NA

menjadi 17,90% pada tahun 2030 (belum mencapai target Perpres 2019 5,24%
111/2022) dan kemudian meningkat menjadi 35,15% pada tahun 2022 8,69%

2045 [belum mencapai target RPJPN 2025-2045), cleh karena itu Proyeksi

perlu upaya tambahan .

Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario | 202> 12.14% 2053%
moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 99,5% | 2030 17,90% 40,28%
(RPIPN 2025-2045] paling lambat pada tahun 2045 maka perlu | 2035 23,65% 60,02%
ditcf.apkan target peningkatan sebesar 3,95% per-tahun pada 2040 29,40% 79,76%
periode 2025 — 2045 2025 35,15% 99,50%

120%

g
5
H
2
£
z
2
4 e 5%
k 2053% - 2940 s
& ao% e 2,65%
s 17496
< 1es
[
0%
2022 2005 200 2035 2010 205
-~ -target2030 - - - target 2045 tanpa upaya tambahan - @ - dengan upaya tambahan
Rekomendasi :
Sasaran : Meningkalnya cakupan kepeserlaan SJSN Kesehalan pada tahun 2045 menjadi 99,5%
Strategi dan 1. Peningkatan aksesibilitas dan kemudahan pendaftaran;
Aran Kebijakan 2. Penguatan infrastruktur dan layanan kesehatan;
3. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
4. Kolzaborasi dengan stakcholder;
5. Penggunaan teknologi informasi;
6. Peningkatan tata kelola pemerintshan
OPD :  Dinsos P3AP2KB
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4) Peserta Program Jaminan Sosial Bidang Ketenagakerjaan

Indikator TPB :
13.1.(9) i 2 - "
10.41.(b] Proporsi peserta Program Jaminan Sosial Bidang Ketenagakerjaan

Tujuan TPB :

1 Mengakhiri Kemniskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun
10 - Mengurangi Kesenjangan Intra- dan Antarnegara

Target TPB :

2030 Meningkat menjadi 74,57% [tenaga kerja Formal] dan 25,94% [Infarmal] (Perpres 111/22)
2015 . Meningkat menjadi 99,5% (RPJPN 2025-2015)

Alternatif Skenario :

Moderat

Proyeksi Capain Indikator TPB :

3] Tenaga kerja formal

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 proporsi peserta jaminan | Tahun | [2nPaUseha | Dengan Usaha
Sosial Bidang Ketenagakerjaan {tenaga Kerja Formal) mengalami Fambahan) ambahen
penurunan sebesar 1,01% per-tahun. Pada tahun 2022 peserta Boseline
jaminan Sosial 8idang Ketenagakerjaan {tenaga Kerja Formal) 2012 N.A
tercatat schesar 83,10% (mencapai target sesuai Perpres 59/2017). 2015 49,6%
Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan {(business os usual) 2019 63,7%
peserta jaminan Sosial Bidang Ketenagakerjasn {tcnaga Kerja 2022 83.10%
Formal} akan turun menjadi 75,06% pada tahun 2030 (belum -
mencapai target Perpres 111/2022) dan kemugian turun menjaci it
59,7/5% pada tahun 2045 {belum mencapai target RPJPN 2025- 2025 80,05% 85,24%
2045), olch karena itu perlu upaya tambahan. Berdasarkan hasil 2030 74,98% 88,80%
proyeksi dgengan J:;:;Ka rar:l;.;h;g :;n(;:;:‘rugﬂrzv;n;jg;asr], un;uk 2035 69,90% 92,37%
mencapai target indikator 5% aling
Iamha:ppeda tihun 2045 maka perlu ditetapkan target peningzami 2040 S483% 95.93%
0,71% per-tahun pada periode 2025-2045. 2045 59,75% 99,50%
o

£

H
b} lenaga kerja informal ;
Data proporsi peserts jaminan Sosial §
Bidang Ketenagakerjaan untuk tenagaKerja 3
Informal belum/tidak tersedia, sehingga ;
tidak dapat diproyeksi. Untuk mencapai 3
target indikator TPB sebesar 99,5% (RPIPN £ i
2025-2045) paling lambat pada tahun 2015 & S

maka perlu citetapkan target peningkatan

s u s oo s
4,33% per-tahun pada 2025 - 2045. -t 203 G206 Linaupmtambatan - o - dirgan o Lanbiban
Capaian Target Capaian Status Capaian

2022 2025 2030 2035 2040 2045 2030 2045

NA  1298%  3461%  5624%  7787%  o950%  DolumMencapal Mencagai

arget Target

Rekomendasi :
Sasaran . Meningkatnya cakupan kepesertaan SISN Ketenagakerjaan pada 2045 menjadi 99,5%

Strategi dan
Arsh Kebijakan

1. Peningkatan kesadaran dan edukasi pekerja terutama sektor informal;
2. Peningkatan aksesibilitas dan kemudahan pendaftaran;

3. Penguatan infrastruktur dan layanan kesehatan;

4. Kelaborasi dengan stakeholder;

5. Penggunaan teknologi informasi;

6. Peningkatan tata kelola pemerintahan

OPD : Disnakertrans




5) Median usia kawin pertama perempuan

Indikator TPB :

5.3.1.(a) Median usia kawin pertama perempuan pernah kawin umur 25-49 tahun

Tujuan TPB :

5 - Mencapai Kesetaraan Gencer dan Memboercayakan Kaum Perempuan

Target TPB :

2030 : Meningkat menjadi 22,4 thn {Roadmap SDGs 2030}
2045 © Meningkat menjadi 22,4 thn (Roacmap S0Gs 2030
Alternatif Skenario :

Optimis
Proyeksi Capain Indikator TPB :

Data mecdian usia kawin pertama perempuan yang tersedia hanya

% Tanpa Ussha | Dengan Usaha
pada lehun 2022 (21,89 tehun), sehingga lidak dapat dilakukan Tahun | ohan Tarbahar:
proyelsi lebih lanjut dan diasumsikan tidak berubah hingga 2045 eTeie
(belurn mencapai largel Roadmap SDGs 2030). Oleh karena ilu perlu
upaya tambahan. Untuk percepatan mencapai target indikator TPB 2012 B.A
pada tahun 2030 (22,4 tahun) dengan skenario optimis, maka perlu 2015 N.A
ditetapkan target peningkatan sebesar 0,02 per-tahun pada periode 2019 N.A
2025-2030. 2022 21,89

Proyeksi
2025 21,89 21,9
2030 21,89 22,07
2035 21,89 22,18
20410 21,85 22,28
2045 21,89 22,40

Median usia kawin pertama perempuan (tahun)

nes e 2im s ne a
n
2022 205 2030 2035 2080 2085
---target2030 - - - target 2045 tanpaupayatambahan - @ - dengan upaya tambahan

Rekomendasi :

Sasaran Meningkatnya median usia kawin pertama perempuan menjaci 22,4 tahun

Strategi dan 1. Peningkatan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan;
Arah Kebijakan 2. pemberdayaan perempuan;

3. pelibatan Lokoh masyarakal dan agama;

4. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;

5. Penggunaan teknologi informasi;

6. Kolaboras' dengan stakeholder;

7. Peningkalan lata kelola pemerintahan
OPD : Dinsos P3AP2KB
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6) Age Specific Fertility Rate (ASFR)

dik TPB:
3.7.2* . .
5.3.1.ib) Angka kelahiran pada perempuan umur 15-19 Lahun {Age Specilic Ferlilily Rale/ASFR})

Tujuan TPB :

3 - Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia

5 - Mencapai Keselaraan Gender dan Memberdayakan Kaum Perempuan
Target TPB :

2030 © Menurun menjadi 18 {Perpres 111/2027)

2045 : Menurun menjadi 18 (Perpres 111/2022)

Alternatif Skenario :

Qotimis

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan dala lahun 2012 — 2022 Age Specific Fertility Rate Thun Tanpa Usaha | Dengan Usaha
{ASFR) mengalami penurunan sebesar 0,88 per-tahun. Pada tahun Tambahan Tambahan
2022 ASFR tercatat sebesar 32,58 {mencapai target sesuai Perpres Baseline
59/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan (business as 2012 NA
usuol) ASFR akan turun menjadi 25,54 pada tahun 2030 (belum
. ) ot 2015 N.A
mencapai target Perpres 111/2022) dan kemudian turun menjadi
12,34 pada tahun 2045 (mencapai target Perpres 111/2022), oleh | 2019 3,72
karena itu perlu upaya tambahan. 2022 32,58
Berdasarkan hasil proycksi dengan upaya tambahan dan skenario Proyeksi
aptimis, untuk percepatan mencapai target indikator TPBsebesar 18 | 2025 2954 27,11
{Perpres 111/2022) pada tahun 2030 maka perlu ditetapkan target 2030 95 54 18.00
penurunan sebesar 1,82 per-tahun pada periode 2025-2030. 2035 9114 1611
2040 16,71 11,23
2045 12,31 12,31
0
g &
g [
g “'.‘ P
€
P eme
5 [
10
2022 205 2030 2035 2000 2005
—--larget 200 -~ - target 2045
Rekomendasi :
Sasaran Meningkatnya prevalensi pemakaian kontrasepsi metode modern menjadi 64,55%
Strategi dan 1. Peningkatan akses can kualitas layanan kesehatan reproduksi;
Arah Kebijakan 7. Pelatihan dan pengembangan kapasitas tenaga kesehatan;
3. Penguatan sistem dukungan sosial dan komunitas;
4. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
S. Penggunaan teknologi informasi;
6. Kolaborasi dengan stakeholder;
7. Peningkatan tata kelola pemerintzhan
OPD :  Dinsos P3AP2KB




7) Perempuan yang melahirkan di fasilitas kesehatan 8) Perempuan yang melahirkan ditolong tenaga kesehatan terlatih

Indikator TPB : Indikator TPB :
Proporsi perempuan pernah kawin umnur 15 49 tahun yang proscs melshirkan terzkhirnya

1.4.1.(a) Persentase perempuan pernah kawin umur 15-49 tahun yang prases melahirkan 3.1.2% ditol et kesehatan terlatih
3.1.2.(a) terakhirnya ci fasilitas kesehatan — 100ng 0'en fenaga kesenatan teratl
- Tujuan TPB :
Tujuan TPB : - -
z e 7 3 - Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia
1 - Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun =
3 - Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia Target TPB :
; ineka W 7
Target TPB ; zzz(s) xen!nh‘wt men!d:! :z: (ierpres Zz;igi;]
2030 : Meningkal menjadi 95% (Perpres 111/2022) — ‘enfngm WISIER] (Perpres )
2015 : Meningkat menjadi 95% [Perpres 111/2077) Alternatif Skenario :
Alternatif Skenario : Optinis —
Madstit Proyeksi Capain TPB :
Proyeksi Capain Indikator TPB : Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 proporsi perempuan yang Tahun Tanpa Usaha | Dengan Usaha
— melahirkan ditolong  tenaga kesehatan terlatih  mengalami Tambahan
Berdasarkan data tahun 2012 — 7077 persentase peremouan yang [ 1 T Tanpa Usaha | Dengan Usaha penurunan sebesar 0,12% per-tahun. Pada tahun 2022 proporsi R
melahirkan di fasilitas keschatan mengalami senurunan schesar Tambahan Tambahan perempuan yang melahirkan ditolong tenaga kesehatan terlatih 7012 N
0,27% per-lahun.. Faca tahun 2022 persentase Perempuan yang Baseline lercalal sebesar 94,28% (belum mencapai largel sesuai Perores -
melahirkan di fasi vitas kesehatan tercatat sebesar 79,10% (belum 2002 NA 59/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan {business as 2015 N.A
mencapai target sesuai Perpres 59/2017). Berdasarkan proyeksi 2015 NA usual] propors perempuan yang melahirkan ditolong tenaga 2018 96,26%
tanpa Upave:tambahani(business os taual) persenitase perempuan : . keschatan terlatin akan turun merjadi 93,32% pada tahun 2030 | 2022 54,28%
yang melahirkan difasilitas keschatan akan turun menjadi 78% paca 2019 81,98% (belum mencapai target Perpras 53/201/) dan kemudian turun Proyeksi
tahun 2030 (belum mencapai target Perpres 111/2022] dan | 2022 79,10% menjadi 91,52% paca tahun 2045 (belum mencapai target Perares =
kemudian turun menjadi 70,65% padz tahun 2045 {belum mencapai ] ; : 2025 | (93,9%% 9,55%
nja ,65% p. : P Proyeksi 59/2017), oleh karena itu perlu upaya tambahan. Berdasarkan hasil =
target Perpres 11.1/}0/7],ok=h karena itu perlu upaya '.amhanan.. 2025 78,00% B117% proveksi dengan upaya lambahan dan skenario oplimis, untuk 2030 93,32% 95,00%
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario o mencapai target indikator TPB schesar 95% (Perores 59/2017) 2035 92,72% 95,00%
moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 95% (Perpres 4030 5,16% 5463 paling lambat pada tahun 2030 maka perlu ditetapkan target | 2040 92,12% 95,00%
111/2022) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu ditetapken | 2035 | 74,32% 88,09% peningkalan sebesar 0,09% per-tahun pada periode 2025-2030, s | ks a5
target peningkatan sebesar 0,69% per-tahun pada periode 2025- 2040 72,49% 91,54% = -
2045. 2045 70,65% 95,00% %%
100% sngus g 95008
g
gt 2045 Iz
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2022 205 2030 2035 2000 205
- -taEA200 - - -target 2005 - k 13
Sasaran : Meningkatnya persentasc persalinan olch tenaga keschatan terampil menjadi 95%
Rekomendasi : Strategi dan © 1. Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas pelayanan kesehatan {terutama
Sasaran © Meningkatnya cakupan persalinan di faskes pada tahun 2015 menjaci 95% Arah Kebijakan pelayanan maternal);
Strategi dan 1. Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas pelayanan faskes; 2. Peningkatan akses can ketersediaan lenaga kesehaten;
Arah Kebijakan 2. Pengualan sislem rujukan; 3. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
3. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat; 4. Penggunaan teknelogi informasi;
4, Kolaborasi dengan stakeholder; 5. Kolahorasi dengan stakeholder;
5. Penggunaan teknologi informasi; 6. Peningkatan tata kelola pemerintahan
6. Peningkatan tata kelola pemerintahan OPD :  Dinas Kesehatan
QOPD : Disnakertrans
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9) Angka Kematian Ibu (AKI)

Indikator TPB :

3.11% Angka Kematian Ibu (AKI)

Tujuan TPB :

3 - Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkat<an Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia
Target TPB :

2030 : Menurun menjadi 131 (Roadmap SDGs 2030)

2045 : Menurun menjadi 16 (RPIPN 2025-2045)

Alternatif Skenario :

Moderat

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 Angka Kematian lbu {AKI) Tahun Tanpa Usaha | Dengan Usaha
mengalami peningkatan schesar 13,42 per tahun. Pada tahun 2022 Tambahan Tambahan
AKI tercatat sebesar 199,20 {mencapai target sesuai Perpres Baseline
59/2017). Berdasarkan proycksi tanpa upaya tambahan [business as 2012 NA
usual] AKI akan naik menjadi 306,56 pada tahun 2030 (belum 2015 NA
mencapai target Roadmap SDGs 2030) dan kemudian naik menjadi - —
507,86 oada tahun 2015 {belum mencapoi target RPIPN 2025-2015), | 2019 15229
oleh karena itu perlu upaya tambahan. 2022 199,20
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya dan skenario Proyeksi
moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 16 (RPIPN 2025 | 23946 175,30
2025-204%) paling lambat pada tahun 204% maka perlu ditetapkan 2030 306,56 135,48
target penurunan sebesar 7,97 per-tahun pada periode 2025-2045. 2035 373,66 95,65
2010 410,76 55,83
2045 507,86 16,00
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Sasaran : Menurunnya Angka Kematian lou {AKI) pada tahun 2045 menjadi 16

Strategi dan : 1. Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas pelayanan kesehatan {terutama

Arah Kebijakan pelayanan maternal);

2. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
3. Penggunaan Leknologi informasi;

4. Kolaborasi dengan stakeholder;

5. Peningkalan Lata kelola pemerintahan

OPD

Dinas Kesehatan
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10) Penggunaan metode kontrasepsi (CPR) semua cara

Indikator TPB :

1.4 (c) Prevalensi penggunaan metade kontrasepsi (CPR] semua cara pada Pasangan Usia Subur (PUS)
3.7.1(a) usia 15-43 tahun yang berstatus kawin

Tujuan TPB :

1 - Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun
3 Menjamin Kehidupan yang Schat dan Meningkat<an Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia

Target TPB :

2030 : Meningkat menjadi 65% (Perpres 59/2017)
2045  :  Meningkat menjadi 65% (Perpres 59/2017)
Alternatif Skenario :

Optimis

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 prevalensi PUS penggunaan Tanpa Usaha | Dengan Usaha

metode kontrasepsi {CPR) semua cara mengalami penurunan dahup Tambahan Tarnbahan

sebesar 2,29% per-tahun. Pada tahun 2022 prevalensi PUS Baseline

penggunaan metode kontrasepsi (CPR) semua cara tercatat sebesar

N 2012 22,71%
70,28% (mencapai target sesuai Perpres 59/2017). Berdasarkan ST .00%
proyeksi Llanpa upaya lambahan (business as usuol) prevalensi PUS ‘ e
penggunaan metode kontrasepsi (CPR) semua cara akan turun | 2019 11,14%
menjadi 51,98% pada tahun 2030 {belum mencapai Largel Perpres 2022 70,28%
59/2017) dan kemudian turun menjadi 17,66% pada tahun 2045 e
(belum mencapai target Perpres 59/2017), oleh karena itu perlu 2025 E347% 70,28%
upaya tambahan. Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya 2030 > 70.28%
tambahan dan skenario oplimis, untuk mencapai larget indikator 31,38% 2EE0
TPB sebesar 65% (Perpres 59/2017) pada periode 2025-2045, maka 2035 18,53% 70,28%
perlu ditetagkan target capaian adalah minimal mempertahankan 2040 15,53% 70,28%
capaian tahun 2022 (70,28%) 2045 12,53% 70,28%
0%
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Rekomendasi :
Sasaran . Meningkatnya cakupan angka pemakaian kontrasepsi {CPR) semua cara pada PUS pada
tahun 2045 menjadi 65%.
Strategi dan : 1. Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas pelayanan kontrasepsi;
Arah Kebijak 2. Peningkalan kesadaran dan edukasi masyarakat;
3. Kolaborasi dengan stakeholder;
4. Penggunaan Leknologi informasi;
5. Peningkatan tata kelola pemerintahan
oro : DinsosP3AP2KB




11) Pengguna alat kontrasepsi metode modern

12) Unmet need KB

Indikator TPB :

5.6.1.(a)
Tujuan TPB :

Unmet need KB {Kebutuhan Keluarga Berencana/KB yang tidak terpenuhi)

5 - Mencapai Kesetaraan Gender dan Memberdayakan Kaum Perempuan

Target TPB :
2030 Menurun menjadi 9,9% [Perpres 59/2017)
2015 . Menurun menjadi 9,9% (Perpres 53/2017)

Alternatif Skenario :

Indikator TPB :

371 Proporsi perempuan usia reproduksi {15-49 tahun) atafn pasangannya yang memiliki kebutuhan
keluarga berencana dan menggunakan alat kontrasepsi metode modern

Tujuan TPB :

3 Menjamin Kehidupan yang Schat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia

Target TPB :

2030 : Meningkat menjadi 64,55% (Roadmap SDGs 2030)

2045 . Meningkat menjadi 64,55% {Roadmap SDGs 2030}

Alternatif Skenario :

Optimis

Moderat

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Proyeksi Capain Indik TPB:

Berdasarkan cata tahun 2012 - 2022 unmet nced KB mengalami | oo | TenpaUsaha f Dengan Usaha
penurunan sebesar 0,11% oer-tahun. Paca tahun 2022 unmet need | Tambahan Tambahan
KB Lercalal sebesar 17,26% (belum mencapai largel sesuai Perpres Baseline
59/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan [usiness os | 2012 14,18%
usuaf) unmet neeq KB akan Lurun menjadi 16,38% pada tahun 2030 2015 18,07%
({belum mencapai target Perpres 59/2017) dan kemudian turun 2019 18.75%
menjadi 14,73% pada tahun 2045 (belum mencapai target Perpres s ot
59/2017), oleh karena itu perlu upaya tambahan. 2022 17,26%
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario Proyeksi
moderat, untuk mencapai target indikator 1PB sebesar 9,9% 2025 16,93% 16,30%
({Perpres 59/2017) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu 2030 16,38% 14,70%
ditetapkan target penurunan sebesar 0,32% per-tahun pada periode 2035 15,83% 13,10%
2025-2015.
2040 15,28% 11,50%
2045 14,73% 9,50%
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Rekomendasi :

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 PUS pengguna alat kontrasepsi | Tahun | 12MP3Usaha | Dengan Usaha
metode modern mengalami penurunan sebesar 0,66% per-tahun. Tembahan | Tambahan
Pada tahun 2022 PUS pengguna alat kontrasepsi metode modern Ly
tercatat sebesar /0,28% (mencapai target sesuai Perpres 53/2017). 2012 22,71%
Berdasarkan proycksi tanpa upaya tambahan (business as usyal) 2015 74,92%
PUS pengguna alat kontrasepsi metode modern akan turun menjadi [0 7o 77.14%
65% pada tahun 2030 {mencapai target Roadmap SDGs 2030Q) dan 057 TG I8%
kemucian turun menjadi 55,10% pada tahun 2045 [obelum .2
target Roadmap SDGs 2030), oleh karena itu perlu upaya tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario | 2025 68,30% 70,28%
optimis, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 64,55% 2030 65,00% 70,78%
(I?oadma:) SDGs 2030) pada pe‘m.)de 2025-2045, maka perlu 2035 61,70% 70,28%
dltctaq(a_n'targ:.t capaian adalah minimal mempertahankan capaian 2040 58,40% 70,28%
tahun 2022 [70,28%). —
2045 55,10% 70,28%
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Rekomendasi :
Sasaran Meningkatnya prevalensi pamakaian kontraseps: metode modern menjadi 64,55%
Strategi dan 1. Peningkatan akses dan kualitas layanan kesehatan reproduksi;
Arah Kebijakan 2. Pelatihan dan pengembangan kapasilas lenaga kesehatan;
3. Penguatan sistem dukungan sosial dan komunitas;
4. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
3. Penggunaan teknologi informasi;
6. Kolaborasi dengan stakeholder;
7. Peningkatan tata kelola pemerintahan
OPD : Dinsos P3AP2KB

Sasaran
Peningkatan akses, ketersediaan dan kualitas layanan KB;
Pelibatan pria dalam KB;

pclibatan tokoh masyarakat dan agama;

Penguatan sistem dukungan sosial dan kemunitas;
Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
Penggunaan tekneologi informasi;

Kolaborasi dengan stakeholder;

Peningkatan tata kelols pemerintahan

OPD : Dinsos P3AP2KB

Strategi dan
Arah Kebijakan

0O NOW! A WN -

Menurunnya unmeet need kebutuhan ber-KB pada tahun 2045 menjadi 9,9%




13) Anak yang menerima imunisasi dasar lengkap

Indikator TPB :

1.4.1.{b) Persentase anak umur 12-23 bulan yang menerima imunisasi dasar lengkap
3.2.2.(b) Persentase kabupaten/kota yang mencapai 80% imunisasi dasar lengkap pada bayi

Tujuan TPB :

1 - Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun
3 - Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia

Target TPB :

2030 : Meningkat menjadi 90% (Perpres 111/2022)
2045 :  Meningkat menjadi 90% (Perpres 111/2022)
Alternatif Skenario :

Maoderat

Proyeksi Capain Indik TPB:

Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 persentasc anak yang T R
menerima imunisasi dasar lengkap mengalami penurunan sebesar | TaNUN
0,60% per-tahun. Pada tahun 2022 persentase anak yang menerima Baseline
imunisasi dasar lengkap tercatat sebesar 26,33% (belum mencapai 2012 N
target sesuai Perpres 59/201/). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya
tambahan {business as usual) persentase ansk yang menerima 2015 92,08%
imunisasi dasar lengkap akan turun menjadi 21,53% pada tahun 2019 35,70%
2030 [belum mencapai target Perpres 111/2022) dan kemudian 2022 26,33%
turun menjadi 12,53% pada tahun 2045 (belum mencapai largel Proyeksi
Py | i L §
erpres 1?1/2022). oleh ka‘rena itu perlu upaya tém}uahan ‘ 2025 2055% 3163%
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario =
maoderat, untuk mencapai target incikator 1 PB sebesar $0% {Perpres 2030 21,53% 48,48%
111/2022) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu ditetackan 2035 18,53% 62,32%
target peningkatan sebesar 2,77% per-tzhun pada periode 2025- 2040 15,53% 76,16%
2045 2045 | 12,53% 90,00%
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Sasaran 1. Meningkatnya cakupan imunisasi dasar lengkao pada tahun 2045 menjadi 90%.
2. Tercapainya minimal 80% imunisasi dasar lengkap pada bayi pada tahun 2045
Strategi dan 1. Peningkatan akses dan distribusi vaksin;
Arah Kebijakan 2. peningkatan kualitas pelayanan imunisasi;
3. Peningkatan kesadaran can edukasi masyarakat;
4, Kolaborasi dengan stakeholder;
5. Penggunaan teknologi intormasi;
6. Peningkatan tata kelola pemerintahan

0PD : Dinkes

98

14) Kekurangan gizi (underweight) pada balita

TPB :

2.1.1.4a) Prevalensi kekurangan gizi {underweight) pada anak balita

Tujuan TPB :

2 - Menghilangkan Kelaparan; Mencapai Kelahanan Pangan dan Gici yang Baik;
serta Meningkatkan Pertanian Berkelanjutan

Target TPB :

2030 : Menurun menjadi 17% (Perpres 59/2017)
2045 : Menurun menjadi 17% (Perores 59/2017)

Alternatif Skenario :

Qptimis

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 prevalensi kekurangan gizi

Tah Tanpa Usaha | Dengan Usaha
{underweight) pada anak balita mengalami peningkatan scbesar e e han rambahan
0,35% per-tahun. Pada tahun 2022 prevalensi kekurangan gizi pada Baceling.
anak balita tercatat sebesar 10,30% (mencapai target sesuai Perpres 2012 NA
59/2017). Berdasarkan proyeksi lanpa upaya Lambahan (business as -
usuol) prevalensi kekurangan gizi pada anak balita akan naik menjadi 2015 A
13,10% pada tahun 2030 {mencapai larget Perpres 59/2017) dan 2018 9,00%
kemudian naik menjadi 18,35% pada tahun 2045 (belum mencapai 2022 10,30%
largel Perpres 53/2017), oleh karena ilu perlu upaya lambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario m —
optimis, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 17% [Perpres 2025 LL35% 10:30%
59/2017) pada periode 2025 2045, maka perlu target 2030 13,10% 10,30%
capaian adalah minimal mempertahankan capaian tahun 2022 2035 14,85% 10,30%
{10,30%). 2040 16,60% 10,30%
2045 18,35% 10,30%
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Sasaran © Menurunnya prevalensi kekurangan gizi {(underweight) pada balits menjadi 17%
Strategi dan 1. Peningkatan produksi dan akses terhadap pangan bergizi;
Arah Kebijakan 2. Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas pelayanan kesehatan;
3. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
4. Penggunaan teknologi informasi;
5. Kolzborasi dengan stakeholder;
6. Peningkatan tata kelolz pemerintahan
OPD : Dinas Kesehatan



15) Stunting (pendek dan sangat pendek) pada balita

Indikator TPB :
piviing Prevalensi stunting [pendek dan sangat pendek] pada anak di bawah lima tahun/balita
Tujuan TPB :
2 - Menghilangkan Kelaparan; Mencapai Kelahanan Pangan dan Gizi yang Baik;
serta i kan Pertanian Berkelanjutan
Target TPB :
2030 © Menurun menjadi 10% (Roadmap SDGs 2030)
2045 : Menurun menjadi 5% [RPJPN 2025-2045)
Alternatif Skenario :
Moderat

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 prevalensi stunting {pendek

Tanpa Usaha | Dengan Usaha
dan sangat pendck) pada balita mengslami penurunan schesar Tahun | Tambahan Tambahan
0,44% per-tahun. Pada tahun 2022 prevalensi stunting pada balita Bhselina
tercatat sebesar 17,68% {belum mencapai target sesuai Perpres 2012 NA
59/2017). Berdasarkan proyeksi Lanpa upaya han {business as -
usual) prevalensi stunting pada balita akan turun menjadi 14,16% | 2915 30,09%
pada tahun 2030 {belum mencapai target Roadmap SDGs 2030) dan 2019 20,60%
kemudian turun menjadi 7,56% pada tahun 2045 {belum mencapai 2022 17,68%
targel RPJPN 2025-2045), oleh karena ilu perlu upaya tambahan. e
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario o
moderat, untuk m:-vr:pai rargezt innisa:/nr TPB sebesar 5% (RPIPN 2025 16:36% 16,03%
2025 2045] paling lambat pada tahun 2045 maka oerlu ditetapkan 2030 11,16% 13,27%
target penurunan sebesar 0,55% per-tahun pada periode 2025- 2035 11,96% 10,51%
2045, 2040 9,76% 7,76%

2045 7,56% 5,00%

o
i Sl 196%

Prevalensi stunting balita (%)

2022 2005 2030 2035 2040 2045

- - -target2030 - - -target 2045

- e -dengan

Rekomendasi :

Sasaran i Menurunnya prevalensi stunting balita pada tahun 2015 menjadi 5%
Strategi dan 1. Peningkatan procuksi dan akses Lerhadap pangan bergizi;
Arah Kebijakan 2. Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas pelayanan kesehatan;
3. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
4. Penggunaan teknologi informasi;
5. Kolaboras? dengan stakeholder;
6. Peningkatan tata kelola pemerintahan
OPD :  Dinas Kesehatan
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16) Malnutrisi (berat badan/ tinggi badan) pada balita

Indikator TPB :

222 Prevalensi malnutrisi [berat badan/ tinggi badan) pada balita

Tujuan TPB :

2 - Menghilangkan Kelaparan; Mencapai Ketahanan Pangan dan Gizi yang Baik;
serta Meningkatkan Pertanian Berkelanjutan

Target TPB :
2030 Menurun menjadi 3% (Roadmap SDGs 2030)
2045 :  Menurun menjadi 3% (Roadmap SDGs 2030}
Alternatif Skenario :
Moderat
Proyeksi Capain Indik TPB:
Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 prevalensi malnutrisi {berat Tanpa Usaha | Dengan Usaha
FC T y f Tahun
badan/ tinggi badan) pada balita mengalami penurunan sebesar Tambahan Tambahan
0,01% per-lahun. Pada lahun 2022 prevalensi stunting pada balita Beseline
tercatat sebesar 6,04% (mencapai target sesuai Perpres 59/2017)
Uilsentey 2012 NA
Berdasarkan oroycksi tanpa upaya tambahan (business os usual] ——
prevalensi malnutrisi pada balita akan turun menjadi 596% pada 2015 22.80%
tahun 2030 (belurn mencapai target Roadmap SDGs 2030) dan 2019 9,60%
kemudian turun menjadi 5,81% oada lahun 2045 (belum mencapai 2022 6,01%
target Roadmap SOGs 2030), oleh karena itu perlu upaya tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario . -
moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 3% 2025 6,012 Siean
‘ - o
(Roadmap SDGs 2030} paling lambat pada tahun 2045 maka perly | 2030 | 596% 4,95%
ditetapkan target penurunan sebesar 0,13% per-tahun pada periode 2035 591% 4,32%
2025 2045. 2040 5,86% 3,66%
2045 5,81% 3,00%
%
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Sasaran . Menurunnya prevalensi wasting {kurus) balita pada tahun 2045 menjadi 3%
Strategi dan 1. Peningkatan produksi dan akses terhadap pangan bergizi;
Arah Kebijakan 2. Peningkatan ketersedizan, akses dan kualitas pelayanan kesehatan;
3. Peningkatan kesadaran dan ecukasi masyarakat;
4. Penggunaan teknologi informasi;
5. Kolaboras' dengan stakeholder;
6. Peningkatan tata kelolz pemerintahan
OPD : Dinas Kesehatan




17) Insiden Tuberkulosis (ITB) 18) Prevalensi penyalahgunaan narkoba

Indikator TPB : Indikator TPB :
3.3.2.(a) Insiden Tuberkulosis {ITB) per 100.000 penduduk 3.5.1.0e) Prevalensi penyalahgunaan narkoba
Tujuan TPB : Tujuan TPB :
3 - Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semuz Usia 3 - Menjamin Kehidupan yang Sehat can Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia
Target TPB : Target TPB :
2030 : Menurun menjadi 65 (Roadmap SDGs 2030) 2030 : Menurun menjadi 0,02% (Perpres 58/2017)
2045 : Menurun menjadi 76 (RPJIPN 2025-2045) 2045 : Menurun menjadi 0,02% (Perpres 53/2017)
Alternatif Skenario : Alternatif Skenario :
Moderat Moderat
Proyeksi Capain Indikator TPB ; Proyeksi Capain Indikator TPB :
Berdasarkan data tshun 2012 — 2022 Insiden Tuberkulosis [ITB) | Tahun ?"anur"a Dengan Usahia Berdasarkan data tshun 2012 — 2022 prevalensi penyalangunaan | Tahun | ToiPaUsaha | Dengan Ussha
mengalami penurunan sebesar 2/100.000 per-tahun. Pada tahun AEEhan - narkoba mengalami penurunan sebesar 0,0001% per-tahun. Pada
2022 Insiden Tuberkulosis (ITB) tercatat sebesar 134/100.000 Boseline tahun 2022 prevalensi penyalahgunaan narkoba Lercatal sebesar Baseline
(mencapai target sesuai Perpres 59/2017). Berdasarkan proyeksi 2012 N.A 0,03% (belum mencapai target sesuai Perpres 58/2017). 2012 N.A
tanpa upaya tambahan {business as usual] Insiden Tuberkulosis [ITB} 2015 183,00 Berdasarkan proyeksi lanpa upaya lambahan (business as usuol) 2015 0,04%
akan turun menjadi 118/100.000 pada tahun 2030 {belum mencapai 5019 312,00 prevalensi penyalahgunaan narkoba akan turun menjedi 0,029% | 5519 0,05%
target Roadmap SDGs 2030) dan kemudian turun menjadi pada tahun 2030 (belum mencapai target Perpres 59/2017) dan 1=, 0,03%
88/100.000 pada tahun 2045 (belum mencapai target REIPN 2025 2022 134,00 kemudian Lurun menjadi 0,028% pada tahun 2045 {belum mencagai b
2045), oleh karena itu perlu upaya tambahan. Berdasarkan hasil | Proyeksi target Perpres 58/2017), oleh karena itu perlu upaya tambahan. RrofEl
proyeksi dengan upaya tambahan dan skenaric moderat, untuk 2025 128 126 Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario 2025 0,030% 0,029%
mencapai target indikator TPB scbesar 76/100.000 {RPJPN 2025 2030 118 112 moderat, untuk mencapai target indikator TPB scoesar 0,02% | 2030 0,029% 0,027%
2045) paling lambal pada tahun 2045 maka perlu ditetagkan Largel 035 108 = (Perpres 59/2017) paling: lamhat; padastahin 2045 makslperli | Tga5: | 0j0ask 0,024%
peningkatan sebesar 2,52/100.000 per-tahun pada periode 2025- i = s ditelapkan laf&&ﬂ» penurunan sebesar 0,0004% per-tahun pada 2010 0,028% 0,022%
2015, ¢ periode 2025-2045
2045 28 76 2015 | 0,028% 0,020%
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- -target2030 - - -target 2045 {dhpa loM taibiban = = dangan sy cambahar == =target 2030 - - - target 2045 tanpa upaya tambahan - e - dengan upaya tambahan
Teenenaa Rekomendasi :
Sasaran . Menurunnya prevalensi Tuberculosis [TB] per 100.000 penduduk Sasaran Terkendalinya laju prevalensi penyalahgunaan narkoba < 0,02%
pada Lahun 2045 menjadi 76 Strategi dan 1. Penguatan hukum dan penegakan;
Strategi dan 1. Penguatan program pencegahan dan pengendalian TB; Arah Kebijakan 2. Rehabilitasi ‘_1“" reintegrasi 5°Si;fl: _
Arah Keoijakan 2. Peningkatan akses perawatan T8; 3. Penguatan sistem dukungan sosial dan komunitas;
3. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat; 4. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
4. Penggunaan teknologi informasi; 5. Penggunaan teknologi informasi;
5. Kolaborasi dengan stakeholder; Brkolaborsskdengan sfakctialdery
6 PERigkataR ke elols HemarnEahar 7. Peningkatan tata kelola pemerintahan
QPD . Bakesbangpol

OPD :  Dinas Kesehatan
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19) Perokok usia = 15 tahun 20) Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/sederajat

Indikator TPB : Indikator TPB :
3211* Persentase merokok pada penduduk umur = 15 tahun 14.1.(h) Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/Ms/sederajat
Tujuan TPB : Tujuan TPB :
3 - Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk Semua Usia 1 - Mengakhiri Kemiskinan calam Segala Bentuk Dimanapun
Target TPB : Target TPB :
2030 : Menurun menjadi 8,71% {Perpres 111/2022) 2030 : Meningkat menjadi 82,20% {Perpres 59/2017)
2045 : Menurun menjaci 8,71% [Perpres 111/2022) 2045 : Meningkat menjadi 82,20% (Perpres 53/2017)
Alternatif Skenario : Alternatif Skenario :
Gptimis Optimis
Proyeksi Capain Indikator TPB : Proyeksi Capain Indik TPB:
Berdasarkin tala shon 2012~ 2022 perseniaseimeinkokipada Tanpa Usaha | Dengan Usaha Berdasarkan dota tahun 2012 - 2022 Angka Partisipasi Murni [APM) | Tahn | 127P3 Usaha | Dengan Ussha
penduduk umur = 15 tahun mengalami penurunan sebesar 0,83% | Tahun b oo m | ahan SMP/MTs/sederajat | iy M| Tambahan | Tambahan
per-tahun. Pada tahun 2027 prevalensi penyalahgunaan narkoba Baamiing tahi Psdse e;ajazo';;ng: il r-|rg 2 :‘" 5-9. g 02 . pgr- Baseline
tercatat sebesar 22,70% (belum mencapai target sesuai Perpres ;2 ;g% a.baeﬁmu" menc:j . StMP”'z}I sfse cra::t tcrcatast;gl:]i;ar .
111/2022). Berdasarkan proyeksi lanpa upaya lambahan (business 2012 a 'd‘ A’kl 3 st ‘{a‘w arge sebsu’aL srp‘res. / ?.‘ 2012 N
os usual) persentase merokok pada penduduk umur = 15 tahun akan 2015 A;;\AGZ‘:\A;};‘Vl"F)’})Yz o l‘d?d'i Updvd.klam 4 ';”7(7 ’;g;:” ;15 usﬁa ) 2015 63,59%
wrun menjadi 16,06% pada lahun 2030 (belum mencapai argel | 2019 25,19% g S o WS - N IPOT) 70,28%
Perpres 111/2022) can kemugian turun menjadi 3,61% pada tahun [ 202 22,70%  (belum mencapal target Perpres 29/ 2017) dankemudian 0 00 72,36%
Y o - V% menjadi 88,23% paca tahun 2045 (mencapai target Perpres LAY
2045 (mencapai target Perpres 111/2022), oleh karena itu perlu S 59/2017), oleh karena itu perlu upeya lambahe Proyeksi
upaya tambahan. Bercasarkan hasil proyeksi dengan upaya SYE , oleh karena iLu perlu upaya Lambahan. .
tambahan dan skenario oplimis, untuk percepalan mencapai largel 2025 20.21% 17,45% Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya lambahan dan skenario 2025 74,43% 16:05%
indikator TPB sebesar 8,71% {Perpres 111/2022) pada tahun 2030 2030 16,06% 8,71% optimis, untuk percepatan mencapai target indikator TPB sebesar 2030 77.88% 82,20%
maka perlu ditetapkan target peningkatan sebesar 1,75% per-tahun | 2035 11,91% 7,01% 82,20% (Perpres 59/2017] pada tahun 2030 maka perlu ditetakan [ 2035 | is1,33% 84,21%
pada periode 20252030 e = = target peningkatan sebesar 1,23% per-tahun pada periode 2025+ [So0 T a7 7a% S652%
- - 2030. = =
2045 3.61% 3,61% 2045 88,23% 88,23%
30%
2270%
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202 2025 200 2088 200 0iE 2022 205 2030 2035 2000 2085
- - -target2030 - - - target 2045 - o-dengan - - -target2030 - - - target 2045 =
T R Rekomendasi :
Sasaran : Menurunnya persentase perokok usia 2 15 tahun menjadi 8,71% Sasaran : Meningkatnya APM SMP/MTs/Sederajat pada tahun 2045 menjadi 82,20%.
Strategi can : 1. Penguatan program layanan konseling upaya berhenti merokok; Stralegi dan ;1. Pembangunan dan peningkatan infrastruktur pendidikan;
Arah Kebijakan 2. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakal; Arah Kebijakan 2. Peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan;
3. Penggunaan teknologi informasi; 3. Peningkalan kesadaran dan edukasi masyarakal;
4. Kolaborasi dengan stakeholder; 4. Penggunaan teknologi informasi;
5. Peningkatan tata kelola pemerintahan 5. Kolaborasi dengan stokeholder;
arn - Dinas Kesehatan 6. Peningkatan tata kelola pemerintahan

OPD : Dinas Pendidikan
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21) Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs/sederajat

TPB :

41.04e)  Angka Partisipasi Kasar [APK) SMP/MTs/sederajat

Tujuan TPB :

4 - Menjamin Kualitas Pendidikan yang Inklusif dan Merata serte Meningkatkan Kesempatan Belajar Sepanjang

Hayat untuk Semua

Target TPB :

2030 Meningkat menjadi 101,49% (Roadmap SDGs 2030)
2045 Meningkat menjadi 101,49% (Roadmap SDGs 2030)

Alternatif Skenario :
Modcrat

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 Angka Partisioas Kasar (APK] R | Tanpa Usaha | Dengan Usaha
SMP/M Is/sederajat mengalami peningkatan sebesar 0,28% per- Tambahan Tambahan
tahun. Pada tahun 2022 APK SMP/MTs/sederajat tercatat sebesar Baseline
81,25% (belum mencapai largel sesuai Perpres 59/2017). 2012 78,43%
Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan {business os usual) APK 2015 75,85%
SMP/MTs/sederajat akan naik menjadi 83,19% pada tahun 2030

Sy 5 2019 78,93%
(belum mencapai target Roadmap SNGs 2030) dan kemudian naik S
menjadi 87,69% pada tahun 2045 {belum mencapai target Roadmap 2022 81,25%
SDGs 2030), oleh karena itu perlu upaya tambahan, Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya lambahan dan skenaric | 2025 82,09% 83,89%
moderat, untuk mencapai target indikator IPB sebesar 101,49% 2030 83,19% 88,29%
{Rozdmap SDGs 2030) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu | 2035 34,89% 92,69%
ditetapkan target peningkatan sebesar 0,88% per-tahun pada 2040 26,29% 97,09%
periode 2025-2045.

2045 87,69% 101,49%
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Sasaran
Strategi dan
Arah Kebijakan

Meningkatnya APK SMP/MTs/sederajat pada tahun 2045 menjadi 101,49%
1. Pembangunan dan peningkatan infrastruktur pendidikan;

2, Peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan;

3. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;

4. Penggunaan teknologi informasi;

5. Kolaborasi dengan stakeholder;

6. Peningkatan tata kelola pemerintahan

Dinas Pendidikan
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22) Rasio APM perempuan/laki-laki

Indikator TPB :

*
e SMP/MTs/sederajat

Rasio Angka Partisipasi Murni {APM) perempuan/laki-laki pada SD/MI/sederajat dan

Tujuan TPB :

4 - Menjamin Kualitas Pendicikan yang Inklusif dan Merata serta Meningkatkan Kesempatan Belajar Sepanjang

Hayat untuk Semua

Target TPB :
2030 SD meningkat menjadi : 99, 78%; SMP? meningkat menjadi : 101,50% (Roadmap SDGs 2030}
2045 SD meningkal menjadi : 99,78%; SMP meningkal menjadi : 101,50% (Roadmap SDGs 2030)
Alternatif Skenario :
Moderat
Proyeksi Capain Indik TPB:
a. SMP/MTs/sederajat nan | Tanpa Usaha | Dengan Usaha
Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 Rasio Angka Partisipasi Murni | T | prnpanan Tambahan
(APM) perempuan/laki-laki pada SMP/MTs/sederajat mengalami P
peningkatan schesar 0,15% per tahun. Pada tahun 2022 rasio APM p
perempuan/laki-laki pada SMP/MTs/sederasjat tercatat sebesar 2012 12007%

A R
90,33% (mencapai target sesuai Perpres 59/2017). Bercasarkan 2015 126,25%
proyeksi tanpa upaya tambahan (business as usuol) rasio APM 2019 93,406%
perempuan/laki-laki pada SMP/MTs/sederajal akan naik menjadi 2022 90,33%
91,53% pada tahun 2030 {belum mencapai target Roadmap SDGs Proyeksi
2030) dan kemucdian naik menjadi 93,78% pada tahn’n 2045 (belum 2025 90.78% 91,79%
mencapai target Roadmap SDGs 2030}, oleh karena itu perlu upaya -
tambahan. Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya dan | 2030 91,53% 94,22%
skenario moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 2035 92,28% 96,64%
101,50% (Roadmap SDGs 2030] paling lambat pada tahun 2045 2040 63,03% 99,07%
maka perlu ditetapkan target peningkatan schesar 0,49% per tahun 2045 93,78% 101,50%

pada periode 2025-2045.

b. SD/MI/sederajat

Berdasarkan data lahun 2012 - 2022 Rasic APM
SD/MI/sederajat mengalami peningkatan sebesar
0,005% per-tahun. Pada tahun 2022 rasio APM
tercatat sebesar 101,57% (mencapai target Perpres
59/2017). Berdasarkan proyeksi BAU rasio APM
akan naik menjadi 101,61% pada tahun 2030
{mencapai target Roadmap SDGs 2030) dan
kemudian naik menjadi 101,69% pada tahun 2015
(mencapai target Roadmap SDGs 2030), oleh Copmmeo
karena itu perlu diperlahankan.

g

Rasio APYA SMBITsederit (51

Capaian Target Capaian Status Capaian
2022 2025 2030 2035 2040 2045 2030 2045
10157% 101,59% 10161% 10164% 10166% 10169%  Moncd Mencapai
larget Target
Rekomendasi :
— Meningkataya rasio APM perempuan/laki laki di SD/MV/sederajat menjadi 99,78 &

SMP/MTs/sederajat menjadi 101,50

Strategi dan ;L Pembangunan dan peningkatan infrastruktur pendidikan;
Arzh Kebijakan Peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan;
Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
Penggunaan teknologi informasi;

Kolaborasi dengan stakeholder;

Peningkatan tata kelo'a pemerintahan

Dinas Pendidikan
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23) Rata-rata lama sekolah

4.1.1.0g) Rata-rata lama sekolah penduduk umur 215 tahun

4 - Menjamin Kual'tas Pendidi<an yang Inklusif dan Merata serta Meningkatkan Kesempatan Belajar Sepanjang
Hayat untuk Semua

2030 : Meningkat menjadi 8,8 tahun (Perpres 59/2017)
2015 :  Meningkat menjadi 12 tahun {RPJPN 2025-2015)

Moderat

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 rata rata lama sckolah
pencuduk umur =14 tahun mengalami peningkatan sebesar 0,02

per-tahun, Pada tahun 2022 rata-rata lama sckolah tercatat sebesar Baseline
7,71 (belum mencapai target sesuai Perpres 59/2017). Berdasarkan 2012 N.A
proyeksi tanpa upaya tambahan {business as usual) rata rata lama 2015 11,52%
sekolah akan naik menjadi 7,87 pada tahun 2030 (belum mencapai
- E it 2019 61,13%
target Perpres 59/2017) dan kemudian naik menjadi 8,16 pada
tahun 2045 {belum mencapai target RPJPN 2025-2045), oleh karena 2022 68,79%
ilu perlu upaya lambahan, ) Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya Lambahan dan skenario 2025 | 7086% | 74,57%
moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 12 (RPIPN 2030 74,31% 84,20%
2025-2045) paling lambal pada lahun 2045 maka perlu ditetapkan 2035 77,76% 86,13%
target peningkatan sebesar 0,19 pertahun pada periode 2025 2010 a121% 88.0/%
2045. - 5
. 2085 | sao6% 90,00%
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o gy 208 1200
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Sasaran : Meningkatnya rata-rata lama sekolah penduduk pada tahun 2045 menjadi 12 tahun
Strategi dan . Peningkatan akses, infrastruktur dan kualitas pendidikan;

1,
Arah Kebijakan 2. Program khusus untuk kelompek rentan;

3. Peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi;
4. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
5. Penggunaan teknologi informasi;

6. Kolaborasi dengan stakeholder;

7. Peningkatan tata kelola pemerintahan

OPD : Dinas Pendidikan
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24) SD/MI berakreditasi minimal B

4.1.1.4a) Persentase SD/MI berakreditasi minimal B

Belajar

4 - Menjamin Kualitas Pendidikan yang Inklusif dan Merata serta
ayat untuk Semua

!

2030 © Meningkat menjadi 84,2% (Perpres 58/2017)
2045 : Meningkal menjadi 84,2% (Perpres 59/2017)

Optimis

Berdasarkan dats tahun 2012 — 2022 persentase SD/MI berakre-
ditasi minimal B mengalami peningkatan sedesar 0,65% per-tahun.

Pada Lahun 2022 SD/MI berakredilasi minimal B Llercalal sebesar Baseline
68,79% (oelum mencapal target sesuai Perpres 59/2017). 2012 N.A
Berdasarkan proyeksi tanoa upaya tambahan {business as usuof) 2015 11,52%
SD/MI berakreditasi minimal B zkan naik menjadi 74,31% pada
_ 2018 61,13%
lahun 2030 {belum mencapai largel Perpres 59/2017) dan
kemudian naik menjadi 84,66% pada tahun 2045 { pai target 2023 B
Perpras 58/2017], oleh karena itu perly upaya tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario 2025 70,86% 74,57%
optimis, untuk percepatan mencapai target indikator TPB sebesar 2030 74,31% 84,20%
84,20% {Perpres 59/2017] pada tahun 2030 maka perlu ditetapkan 2035 77,76% 86,13%
target peningkatan sebesar 1,83% pertahun pada periode 2025 2040 9121% 28.07%
2030. - 7
2015 84,66% 50,00%
100%
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Sasaran © Meningkatnya oersentase SD/MI barakreditasi min. B pada tahun 2045 menjadi 84,2%
Strategi dan 1. Peningkatan infrastruktur dan fasilitas sckolah;
Arah Kebijakan 2. Peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan;
3. Penguatan manzjemen sckolah;
4. pelibatan erang tua dan kamunitas;
5. Penggunaan teknologi informasi;
6. Kolaborasi dengan stakeholder;
7. Peningkatan tata kelola pemerintahan
0PD : Dinas Pendidikan




25) Guru TK, SD dan SMP bersertifikat pendidik

Indikator TPB :

4.c1% Persentase guru TK, S0, SMP, SMA, SMK, dan PLB yang bersertifikat pendidik

Tujuan TPB :

4 - Menjamin Kualitas Pendidikan yang Inklusif dan Merata serta Meningkatkan Kesempatan Belajar Sepanjang
Hayat untuk Semua

Target TPB :

2030 : Meningkat menjadi 95,81% (Roadmap SDGs 2030)
2045 : Meningkat menjadi 95,84% (Roadmap SDGs 2030)

Alternatif Skenario :
Moderat

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 ~ 2022 persentase guru IK, 8D dan | Tapgn | '27P2Usaha | Dengan Usaha
SMP bersertifikal pendidic mengalami penurunan sebesar 0,23% diértinabon | hban
per-tahun. Pada tahun 2022 guru bersertifikat pendicik tercatat Baseline
sebesar 50,62% [belum mencapai largel sesuai Perpres 111/2022). 2012 N.A
Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan (business as usuol) 2015 NA
guru bersertifikat gendidik akan turun menjadi 48,78% pada tahun 2019 67.54%
2030 [helum mencapai target Roadmap SDGs 2030) dan kemudian 5655 r()'( -
turun menjadi 45,34% pada tahun 2045 (belum mencapai target 0. 2 }6
SDGs 2030}, olch karena itu perlu upaya tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proycksi dengan upaya tambahan dan skenario 2025 49.93% 56,52%
moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 95 84% 2030 48,/8% 66,35%
(I'.(oadma:x SDGs 2030} paling lambat pada tahuﬂn 2045 maka perlu 2035 47,64% 16,18%
dltgtadp<;r[;zfa;gojt5 peningiatan sebesar 197% pertahun paca  [S0a0 | 46409 T
periode 2025-2015.
2045 45,34% 95,84%
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Rekomendasi :
Sasaran : Meningkatnya persentase guru 1K, SO dan SMP bersertifikat pendidik menjadi 95,84%
Strategi dan

Arah Kebijakan

Peningkatan program sertifikasi guru;

Pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan;

Peningkatan kualitas dan kapasitas Lembaga Pendigikan Tenaga Kependidikan;
Program khusus untuk guru di daerah terpencil;

. Penggunaan teknologi informasi;

. Kolaborasi dengan stakeholder;

. Peningkatan tata kelola pemerintahan

OPD :  Dinas Pendidikan
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26) Korban terkena dampak bencana

Indikator TPB :
15.1%11.5.1%;

13.1.2% Jumlah korban meninggal, hilang, dan terkena dampak bencana per 100.000 crang.

Tujuan TPB :

1 - Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun
11 - Menjadikan Kota dan Permukirnan Inklusif, Aman, Tangguh dan Berkelanjutan

13- oil lindakan Cepat untuk Mengatasi Perubahan Iklim dan Dampaknya
Target TPB :
2030 : Maksimal 0,2 per 100.000 jiwa (Perores 111/2022)
2045 X Maksimal 0,2 per 100.000 jiwa (Perores 111/2022)
Alternatif Skenario :
Maoderat
Proyeksi Capain Indil TPB:
Berdasarkan dats tahun 2012 - 2022 jumlah korban meninggal, | Tahun | '20eaUsaha | Dengan Usaha
hilang, dan terkena dampak bencana per 100.000 orang mengalami Tarbahan Tambalan
penurunan scbesar 0,05 per tahun. Pada tshun 2022 tercatat Boseline
sebasar 4,4 (belum mencapai target sesuai Perpres 111/2022). 2012 1,39
Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan (business as usual) 2015 1,69
jumlah korban meninggal, hilang, dan terkena dampak bencana per 5019 562
100.000 orang akan turun menjad: 3,74 pada tahun 2030 {belum d
mencapai target Perpres 111/2022) dan kemudian turun menjadi 2022 414
2,99 pada tahun 2045 (belum mencapai target Perpres 111/2022), Proyeksi
oleh karena ilu perlu upaya Lambahan, 2025 3,99 3,63
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario 2030 3,74 2,77
moderat, untuk mencapai target indikstor TPB sebesar 0,2 {Perores 2035 3,49 1,91
111/2022) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu ditetapkan 2040 324 1,06
target penurunan sebesar 0,17 per-tahun pada periode 2025-2015.

2045 2,99 0,20

Korban dampak bencana per 100.000 orang
°

S--tager2030 - -~ target 2045 - o dengin

Rekomendasi :

Sasaran :Jumlah korban meninggal, hilang & terkena dampak bencana maks. 0,2/100.000 /i
Strategi dan 1. Perencanaan dan pengelolaan tata ruang;
Arah Kebijakan 2. Peningkatan kapasitas dan kesiapan masyarakat;
3. Penguatan sistem tanggap darurat;
4. Penggunaan teknologi informasi;
5. Kolaborasi dengan stakeholder;
6. Peningkatan tata kelola pemerintahan
orn :  BPBD




27) Indeks Risiko Bencana Indonesia 28) Kerugian ekonomi langsung akibat bencana

Indikator TPB : Indikator TPB :
‘1,51(9). Indeks Risiko Bencana Indonesia 152.(a) Jumlah kerugian ekonomi langsung akibat bencana
11.5.1.(a) 11.5.2.(a)
Tujuan TPB : Tujuan TPB :
1 - Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun 1 - Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun
11 - Menjadikan Kota dan Permukiman Inklusif, Aman, Tangguh dan Berkelanjutan 11- ikan Kota dan Permukiman Inklusif, Aman, Tangguh dan Berkelanjutan
Target TPB : TargetTPB :
2030 :  Menurun menjadi 118,6 {Perpres 59/2017) 2030 :  Maksimal 0,10% PDB [Perpres 111/2027)
2045 : Menurun menjadi 118,6 {Perpres 53/2017} 2045 : Maksimal 0,11% PDB (RPJPN 2025-2045)
Alternatif Skenario : Alternatif Skenario :
Ootimis Moderat
Proyeksi Capain Indikator TPB : Proyeksi Capain Indikator TPB :
Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 Indeks Risiko 8encana | pypu | 120PaUsaha [ Dengan Usaha Berdasarian data tahun 2012 — 2022 jumiah kerugan eonomi  [L ' “ Tanpa Ussha | Dengan Usaha
Indoncsia (IRBI) mengalami penurunan schesar 2,25 per tahun. Tambahan | Tambahan langsung akibat bencan mengalami peningkatan sebesar 0,025 bahan
Pada tahun 2022 IRBI tercatat sebesar 150,41 {belum mencapai Boseline per-tahun. Pada tahun 2022 jumiah kef.ngan ekonomi |“"gf"”5 Baseline
target sesuai Perpres 59/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya 2012 NA akibat benci{n}a tercatat SEbE?dr 1,30% dari PDB {belum mencapai 2012 NA
tambahan (business as usual) IRBI akan turun menjadi 132,61 pada [ g1 NG targetsasual ferprasial2023): Berdasarkarprove el tanpaiupaya o5 TR
@hun 2030 (belum mencapai target Perpres 59/2017) dan [~ = i il L e L L Toa
kemudian turun menjadi 98,66 pada tahun 2045 {mencapai target - akibat bencana akan naik men{adl 1,60% pada tahun 2030 (belum Dl
Perpres 59/2017), oleh karcna itu perlu upaya bah 2022 150,41 meni;up;u target ?Cfpft‘: 111/2022) dan kerriul‘il’u‘r: naik "\‘t‘njtldl 2022 1,30%
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario Proyeksi 1.81% pada t?"”” 2045 (belum mencapai target RPJI quﬂ"m“»’){ Proyeksi
optimis, untuk percepatan mencapai target indikator TPB sebesar 2025 143,66 138,48 :ICh karcna ntutp:rLu :pa\: tambaha!’!. B:‘gasatrkan (haksl pruvcks! 2025 1,37% 1,14%
118,6 (Perpres 59/2017) pada tahun 2030 maka perlu ditetapkan enean upaya:fambanan dansskensrio:maooerat, intucmencags’ = 5
e (penrruna,n Zebesgrps 98 per-tahun pada uer:)ode 2025—2830. 2050 121 11860 target indikator TPB schesar 0,11% PDB (RPIPN 2025 2045) paling | 2030 1A8% 0.85%
% 2035 121,16 111,95 lambat pada tahun 2045 maka perlu citetapkan target penurunan 2035 1,59% 0,63%
2040 109,91 105,31 sebesar 0,05% per-tahun pada periode 2025-2045. 2040 1,70% 0,37%
2045 98,66 98,66 2045 1.81% 0,11%
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Rekomendasi : Rekomendasi :
Sasaran Menurunnya indeks risiko bencana menjadi 118,6 Sasaran : Kerugian ekonomi langsung akibat bencana maksimal sebesar 0,11%
Strategi dan 1. Pemetaan risika dan 7onasi wilayah; Strategi dan 1. Pemetaan risiko dan zonasi wilayah;
Aran Kebijakan 2. Pengembangan infrastruktur tahan sencana; Arah Kebijakan 2. Pengembangan infrastruklur Lahan bencana;
3. Penguatan kapasitas lembaga lokal; 3. Penguatan kapasitas lembaga lokal;
1. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat; 4. Peningkalan kesadaran dan edukasi masyarakal;
5. Penggunaan teknologi informasi; 5. Penggunaan teknologi informasi;
6. Kolaborasi dengan stakehalder; 6. Kolaborasi dengan slakeholder;
/. Peningkatan tata kelola pemerintahan 7. Peningkatan tata kelola pemerintahan
QPD : BPED OPD : BPBD
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29) Akses terhadap layanan sanitasi layak

Indikator TPB :
14.1.(e)

6.2.1.{b) Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak dan berkelanjutan

TujuanTPB
1 - Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimanapun
6 - Menjamin Ketersediaan serta Pengelolaan Air Bersih dan Sanitasi Layak yang Berkelanjutan untuk semua

Target TPB :
2030 : Meningkal menjadi 90% {Perpres 111/2022)
2045 : Meningkat menjadi 70% (RPJPN 2025 2045)
Alternatif Skenario :
Moderal
Prayeksi Capain Indi TPB:
Berdasarkan data lahun 2012 - 2022 persentase rumah Langga yang b Tanpa Usaha | Dengan Usaha
memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak mengzalami 2auh,
penurunan sebesar 1,78% per-tahun. Pada tahun 2022 persentase Boseline
rumah tangga yang memiliki akscs terhadap layanan sanitasi layak 2012 NA
tercatat sebesar 78,65% [belum mencapai target sesuai Perpres VST
58/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan (business as 2415 i02%
usual) persentase rumah Longga yang memiliki akses terhadap | 2019 82,21%
layanan sanitas’ layak akan turun menjadi 64,41% pada tahun 2030 2022 78,65%
(belum mencapai largel Perpres 111/2022) dan kemudian turun Proyeksi
.me.nja.di 37,71% pada tahun 2045 (belum mencapai target RPJIPN 2075 73,31% 78,65%
2025-2045], oleh karena itu perlu upaya tambahan. Berdasarkan =
hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario moderat, untuk 2030 ?4’:’14 78,65%
mencapai target indikalor TPB sebesar 70% (RPJPN 2025-2045) peda | 2035 | 55,51% 78,65%
periode 2025-2045, maka perlu ditetapkan target capaian adalsh | 2040 46,61% 78,65%
minimal memperlahankan capaian tahun 2022 (78,65%). 2045 37,71% 78,65%
100%
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Rekomendasi :
Sasaran : Meningkatnya akses sanitasi layak pada tahun 2045 menjadi 70%.
Strategi dan 1. Pembangunan dan peningkatan infrastruktur sanitasi;
Arah Kebijakan 2. Peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat;
3. Penggunaan teknologi informasi;
4. Kolaborasi dengan stakeholder;
5. Peningkatan tata kelola pemerintahan
oPD DPUPRP
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30) Laju pertumbuhan PDB per kapita

Indikator TPB :
8.1.1% Laju pertumbuhan PDB per kapila

Tujuan TPB :

8- Meningkatkan Pertumbuhan Fkonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan, Kesempatan Kerja yang Produktif dan
Menyeluruh, serta Pekerjaan yang Layak untuk Semua

Target TPB :
2030 : Meningkat menjadi 5,4% (Roadmap SDGs 2030)
2045 Meningkat menjadi 5,4% {Roadmap SDGs 2030)
Alternatif Skenario :
Moderat
Proyeksi Capain Indik TPB:
Berdasarkan dats tshun 2012 - 2022 laju pertumbuhan PDB per | Tohun | Tanpa Usaha | Dengan Usaha
kapita mengalami penurunan sebesar 0,09% per-tahun. Pada tahun Tambahan
2022 laju pertumbuhan PDB per kapits tercatat sebesar 3,07% Boseline
{belum mencapai target sesuai Perpres 59/2017). Berdasarkan 2012 3,99%
proyeksi tanpa upaya tambahan (business os wsuol) laju 2015 2,70%
perlumbunan PDB per kapila akan urun menjadi 2,35% pada Lahun 2019 10.18%
2030 {belum mencapai target Roadmap SDGs 2030} dan kemudian - o
twrun menjadi 1,00% pada tahun 2045 (belum mencapai largel 2022 3.07%
Roadmap SDGs 2030), oleh karena itu perlu upaya tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario | 2025 2,80% 3,37%
moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 5,4% 2030 2,35% 3,88%
{Roadmap SDGs 2030 paling lambat paca tahun 2045 maka perlu 2035 1,90% 4,39%
dile'ladpk;(olzga;%ils peningkalan sebesar 0,10% per-tahun pada 2040 1,45% 2,89%
eriode -
Re 2015 | 1,00% 5,10%
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Rekomendasi :
Sasaran : Meningkatnya laju pertumbuhan PDB per kapita pada tahun 2015 menjadi 5,1%
Strategi dan : Pengembangan infrastruktur pencukung ckonomi; peningkatan akses ckonomi;
Arah Kebijakan penguatan sektor industri dan pertanian; peningkatan investasi; peningkatan kualitas
sumber daya manusia; pemberdayaan UKM dan ekonomi kreatif; peningkatan efisiensi
dan produktivitas; penggunaan teknologi informasi; kolaborasi dengan stakeholder;
peningkatan tata kelola pemerintahan
OPD :  Bappcdalitbang




31) PDB per kapita

Indikator TPB :

8.1.1.(a) PDB per kapita

Tujuan TPB :

8 - Meningkatkan Pertumbuhan Fkonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan, Kesempatan Kerja yang Produktif dan
Menyeluruh, serta Pekerjaan yang Layak untuk Semua

Target TPB :

2030 : Meningkat menjadi 87,15 juta (Perpres 111/2022)
2045 : Meningkat menjadi 87,15 juta (Perpres 111/2022]

Alternatif Skenario :
Moderal

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 PDB per kapita mengalami Tahun | T2neaUsaho. Dengan Usaha
peningkatan sebesar 1,83 jule per-lahun. Pada lahun 2022 PDB per Tembxchs i EIRATabakah

kapita tercatat sebesar 36,34 juta (belum mencapai target sesuai Baseline
Perpres 59/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan 2012 18,03
{business os usual) PDB per kapita akan naik menjadi 50,98 juta pada 2015 22,51
tahun 2030 (belum mencapai target Perpres 111/2022) dan 2019 30.21
kemudian naik menjaci 78,43 juta pada tahun 2045 {bclum — —
mencapai target Perpres 111/2022), oleh karena itu perlu upaya 2022 36,34
tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario 2025 41,83 42,97
moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 87,15 juta 2030 50,98 54,01
{Perpres 111/2022) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu 2035 60,13 65,06
d\lgtapkan»laltgct peningkatan sebesar 2,21 juta per-tahun oada 2010 £9.28 7610
periode 2025-2045.

2045 78,43 87,15
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Rekomendasi :
Sasaran © Meningkatnya PDB per kapita menjadi 87,15 juta
Strategi dan : Pengembangan infrastruktur pendukung ekonomi; peningkatan akses ekonomi;

Arah Kebijakan penguatan sektor industri dan pertanian; peningkatan investasi; peningkatan kualitas
sumboer daya manusia; pemberdayaan UXM dan ekonomi kreatif; peningkatan efisiensi
dan produktivitas; penggunaan teknologi infermasi; kolaborasi dengan stakeholder;
peningkatan tata kelola pemerintahan

0PD :  Bappedalitbang

107

32) Laju pertumbuhan PDB industri manufaktur

Indikator TPB :

9.2.1.{a) Laju pertumbuhan PDB industri manufaklur

Tujuan TPB :

9 - Membangun infrastruktur yang tangguh, meningkatkan industri inklusif dan berkelanjutan,
serta mendorong inovasi

Target TPB :

2030 : Meningkal menjadi 8,1% (Perpres 111/2022)
2045 :  Meningkat menjadi 8,1% (Perpres 111/2022)

Alternatif Skenario :

Moderat

Proyeksi Capain Indik TPB:

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 laju pertumbuhan PDB industri | Tghyn | '2nPaUsaha | Dengan Usaha
manulaklur mengalami peningkalan sebesar 0,16% per-lahun. Pada Tambahan Tambahan
tahun 2022 laju pertumbuhan PDB industri manufaktur tercatat Baseline
sebesar 3,98% (mencapai target sesuai Perpres 59/2017). 2012 N.A
Berdasarkan proyeksi tanpz upaya tambahan {business as usual] laju 2015 3,17%
pertumbuhan PDB industri manufaktur akan naik menjadi 5,26% 2019 349%
pada tahun 2030 [belum mencspai target Perpres 111/2022) dan = o
kemucian naix menjadi /,66% pada tahun 204% (belum mencapai 2022 3,98%
Largel Pergres 111/2022), oleh karena ilu perlu upaya tlambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario | 2025 £,46% 4,52%
moderat, untuk mencapai target incikator 1PB sebesar 8/,15% 2030 5,26% 5,41%
(Perpres 111/2022) paling lambal pada tahun 2045 maka perlu 2035 6,06% 6,31%
zgﬁsdu::g;a;gitr peningkatan scoesar 0,18% pertshun pada  [o.0 5.36% 220%
iode 2025-2045.
2045 7,66% 8,10%
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Rekomendasi :
Sasaran : Meningkalnya laju perlumbuhan PDB industri manulaklur pada 2045 menjadi 8,1%
Strategi dan : Pengembangan infrastruktur pendukung ekonomi; peningkatan akses ekonomi;

Arah Kebijakan penguatan sektor industri dan pertanian; peningkatan investas; peningkatan kualitas
sumber daya manusia; pemberdayaan UKM dan ekonomi kreatif; peningkatan efisiensi
dan produktivitas; penggunaan teknologi informasi; kolaborasi cengan stakcholder;
peningkatan tata kelola pemerintahan

OPD : DKUMPP




33) Proporsi nilai tambah sektor industri manufaktur terhadap PDB

Indikator TPB :
9.2.1* Proporsi nilai tambah sektor industri manufaktur terhadap PDB
Tujuan TPB :

9 - Membangun infrastruktur yang tangguh, meningkatkan incustri inklusif dan berkelanjutan,
serta mendorong inovasi

Target TPB :

2030 © Meningkat menjadi 21,2% (Roadmap SDGs 2030)

2045  :  Meningkat menjadi 28% (RPIPN 2025-2045)

Alternatif Skenario :

Moderat

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 proporsi nilai tarbah sektor i Tanpa Usaha | Dengan Usaha
incustri manufaktur terhacap PDB mengalami penurunan sebesar Tahun Tambahan bah
0,01% per-tahun. Pada tahun 2022 proporsi nilai tambah sektor Basaline
incustri manufaktur terhacap PDB tercatat sebesar 6,45% (belum 2012 5.89%
mencapai target sesuai Perpres 59/2017). Berdasarkan proyeksi -

tanpa upaya tambahan (business as usuaf) proporsi nilsi tambah 2015 5,53%

sektor industri manufaktur terhadap PDB akan turun menjadi 6,13% 2019 5,53%

pada tahun 2030 {belum mencapai target Roadmap SDGs 2030) dan 2022 6,45%
kemudian turun menjadi 5,53% pada tahun 2045 (belum mencapai Proyeksi

target RPIPN 2025-2045), cleh karena itu perlu upaya bahan, 2025 633% 9,26%
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario = ?

5 2030 6,13% 13,95%
moderat, untuk mencapai target indikator TPB schesar 28% (RPIPN. | = -
2025-2045) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu ditetapkan 2035 5,93% 18,63%
Largel peningkalan sebesar 0,94% per-lahun pada periode 2025- 2040 5,/3% 2332%
2045. 2045 5,53% 28,00%

mbah sektor industri manufaktur
terhadap PDB (%)

e i & g 57 553%
"
5%
2022 2005 2030 2035 200 2005
- - -target2030 - -~ target 2045 - o - dengan
Rekomendasi :
Sasaran © Meningkatnya nilai tambah scktor industri manufaktur terhadap PDB menjadi 28%
Strategi dan : Pengembangan infrastruktur industr; pengembangan inovasi dan  penelitian;
Arah Kebijakan pengembangan sdm; cukungan keuangan; peningkatan kesadaran dan edukasi
masyarakat; penggunaan teknologi informasi; kolaborasi dengan stakeholder;
peningkatan tata kelola pemerintzhan
OPD : DKUMPP
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34) Proporsi kentribusi pariwisata terhadap PDB

Indikator TPB :

89.1 Proporsi kontribus! pariwisata terhadap PD8

Tu'guan TPB:

8 - Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan, Kesempatan Kerja yang Produktif dan
Menyeluruh, serta Pekerjaan yang Layak untuk Semua

Target TPB :
2030 Meningkat menjadi 4,5% [Perpres 111/2022]
2045 : Meningkat menjadi 8% (RPJPN 2025 2045)
Alternatif Skenario :
Moderat
Proyeksi Capain Indil TPB:
Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 proporsi kontribusi pariwisata n Tanpa Usaha | Dengan Usaha
terhadap PDB mengalami peningkatan sebesar 0,02% per-tahun Tahun bah h:
Pada tahun 2022 proporsi kontribusi pariwisata terhadap PDB o
lercalal sebesar 1,88% (belum mencapai largel Perpres 59/2017). Gt
i 2012 N.A
Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan [business as usual) —
proporsi konlribusi pariwisata terhadag PDB akan naik menjadi | 2015 1.36%
2,04% pada tahun 2030 {belum mencapai target Perpres 111/2022) | 2019 1,29%
dan kemudian naik menjadi 2,31% pada tahun 2045 {(belum 2022 1,88%
men;a'pa\ target RPJPN 2025-2045), oleh karena itu perlu upaya Proyeksi
‘a'“d 8 “"k" b ororeid T 2005 | 0420% 2,99%
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario B
moderat, untuk mencapai target indikater TPB sebesar 8% [RPIPN 2030 0'41026 1235
2025-2015) paling lambat pada tahun 2015 mzka perlu ditetapkan 2035 0,391% 11,50%
target peningkatan sebesar 0,27% per-tahun pada periode 2025- 2040 0,372% 15,75%
2015. 2045 0,353% 20,00%
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Rekomendasi :
Sasaran . Meningkatnya proporsi kontribusi pariwisata terhadap PDB pada 2045 menjadi 8%
Strategi dan :  Pengembangan destinasi pariwisata; pengembangan produk wisata; peningkatan
Arah Kebijakan infrastruktur pendukung pariwisata; penguatan pemasaran dan promosi;
pengembangan sumber daya manusiz; penggunaan teknologi informasi; kolaborasi
dengan stakeholder; peningkatan tata kelola pemerintahan
OPD : Disbudporapar




35) Total pendapatan pemerintah terhadap PDB

Indikator TPB :

17.1.1% Total pendapatan pemerintah sebagai proporsi terhadap PDB menurut sumberaya

Tujuan TPB :

17 - Menguatkan Sarana Pelaksanaan dan Merevitalisasi Kemitraan Global Untuk Pembangunan Berkelanjutan
Target TPB :

2030 Meningkat menjadi 11,4 - 12,0% (Perpres 111/2022)

2045 feningkat menjadi 11,4 - 12,0% {Perpres 111/2022)

Alternatif Skenario :
Moderat
Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 total pendapatan pemerintah

Tah Tanpa Usaha  Dengan Usaha
lerhadap PDB mengalami penurunan sebesar 0,001% per-tahun. ANUNR{ o eahan Tambahan
Pada tahun 2022 total pendapatan pemerintah terhadap PDB Reeine
tercatat sebesar 0,98% (belum mencapai target sesuai Perpres 2012 1 5a%
111/2022). Berdasarkan proycksi tanpa upsys tambahan (business Chidd
0s usuol) total pendapatan pemerintah terhadap PDB akan turun 2015 138%
menjadi 0,979% pada tahun 2030 (belum mencapai target Perpres 2019 1,34%
11142022} dan kemudian turun menjadi 0,97/% pada tahun 2045 2022 0,98%

{belum mebnc:pai target Perpres 11172022}, oleh karena itu perlu Proyekei
:payf ‘a': aha”;‘ " oot dan skenaris | 2025 | 0980% 2.42%
erdasarkan hasil proyeksi dengan upays tambahan dan skenario 2030 0,979% 1.81%
maoderal, unluk mencapai largel indikalor TPB sebesar 12% (Perpres =
111/2022) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu ditetapkan | 2032 0.978% 7.21%
target peningkatan sebesar 0,48% per-tahun pada periode 2025- 2040 0,978% 9,60%
2045, 2045 0,877% 12,00%
15%
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Sasaran Meningkatnya proporsi pendapalan pemerintah terhadap PDB menjadi 11,4-12,0%

36) Rasio penerimaan pajak terhadap PDB

Indikator TPB :

17.1.1.(a) Rasio penerimaan pajak terhadap PDB

Tujuan TPB :

17 - Menguatkan Sarana Pelaksanaan dan Merevitalisasi Kemitraan Global Untuk Pembangunan Berkelanjutan
Target TPB :

2030 Meningkal menjadi 14,2% {Roadmap SDGs 2030)

2045 Meningkat menjadi 18-20% (RPJPN 2025-2045)

Alternatif Skenario :

Moderat

Proyeksi Capain Indik TPB:

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 rasio penerimaan pajak | Tahun | 120PaUsaha | DenganUsaha

terhadap PDB mengzlami penurunan sebesar 0,004% per-tahun. VElulE

Pada tahun 2077 rasio penerimaan pajak terhadap PDB tercatat Baseline

sebesar 0,44% (belum mencapai target Perpres 59/2017). | 2012 0,25%

Berdasarkan proyeksi lanpa upaya lambahan (business as usual) 2015 0,41%

rasio penerimaan pajak terhadap PDB akan turun menjadi 0413% [0 7

pada tahun 2030 (belum mencapai target Roadmap SDGs 2030) dan P ’4494

kemudian turun menjadi 0,353% pada tahun 2045 {belum mencapai 22 0,44%

largel RPIPN 2025-2045), oleh karena iLu perlu upaya lambahan. Proyeksi

Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenaric | 2025 0,429% 2,59%

moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 20% {RPJPN 2030 0,410% 7,24%

2025-2045) paling lambal pada Lahun 2045 maka perlu ditelapkan 2035 0,391% 11,50%

target peningkatan sebesar 0,85% per-tahun pada periode 2025- 2040 0.372% 15,75%

2045. . .
2045 0,353% 20,00%

Rasio penerimaan pajak terhadap PDB (%)

o o1 or10% % o s
0% %oaen
2022 205 2030 2035 2080 2085
- -target200 - - -target2045 tanpa upaya tambahan = @ - dengan upaya tambahan

Rekomendasi :

Strategi dan
Arah Kebijakan

Pengembangan infrastruktur pendukung ekonemi; peningkatan akses ekonomi;
penguatan sektor industri dan pertanian; peningkatan investasi; peningkatan kualitas
sumber daya manusia; pemberdayaan ukm dan ekonomi krealil; penggunaan
teknologi informasi; kolaborasi dengan stakeholder; peningkatan tata kelola
pemerintahan

BPKPAD
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Sasaran
Strategi dan
Arah Kebijakan

Meningkatnya rasio pencrimaan pajzk pada tahun 2045 menjadi 18 20%
Pengembangan infrastruktur pendukung ckonomi; peningkatan akses ckonomi;
penguatan sektor industri dan pertanian; peningkatan investasi; peningkatan kualitas
sumber daya manusia; pemberdaysan ukm dan ckonomi kreatif; penggunaan
teknologi informasi; kolabarasi dengan stakeholder; peningkatan tata kelola
pemerintahan

BPKPAD



37) Proporsi anggaran riset pemerintah terhadap PDB

9.5.1 Progorsi anggaran risel pemerintah lerhadap PDB

9- Membangun infrastruktur yang tangguh, meningkatkan industri inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong

inovasi
2030 : Meningkat menjadi 0,63% {Roadmap SDGs 2030}
2045 : Meningkat menjadi 2,2% [RPIPN 2025-2045)

Moderat

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 proporsi anggaran riset
pemerintah terhadap PDB mengalami peningkatan sebesar 0,0004%

per-tahun. Pada tahun 2022 proporsi anggaran riset pemerintah Baseline
terhadap PDB Llercalal sebesar 0,017% (belum i largel 2012 0,25%
Perpres 111/2022). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan s

(business as usuol) proporsi anggaran riset pemerintah terhadap 2015 0,41%

PDB akan naik menjadi 0,02% paca tahun 2030 {belum i 2019 0,49%

targel Roadmap SDGs 2030) dan kemudian naik menjadi 0,024% 2022 0,41%

pada tahun 2045 (belum mencapai target RPIPN 2025 2045), olch Proyeksi

;ar:na n: pe:u \.leaya tal:sn.b:han. bt 4 . ) 2025 0,429% 2.99%

erdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario

moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 2,2% (RPIPN 2030 010 7.24%
2025-2045) paling lambat pada tzhun 2045 maka perlu ditetapkan 2035 0391% 11,50%
targel peningkalen sebesar 0,09% oer-lahun pada periode 2025- | 2040 0.3/2% 15,75%
2045. 2045 0,353% 20,00%
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Sasaran : Meningkatnya anggaran riset pemerintzh pada tahun 2045 menjadi 2,2%

Strategi dan Pengembangan infrastruktur risel; prioritas riset strategis; peningkatan program

Arah Kebijakan insentif; penggunazn teknologi informasi; kolaborasi dengan stakeholder; peningkatan
tata kelola pemerintahan
OPD :  Bappedalitbang

110

38) Tenaga kerja formal

83.1.(a) Persentase tenaga kerja formal

8 - Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan, Kesempatan Kerja yang Produktif dan
Menyeluruh, serta Pekerjaan yang Layak untuk Semua

2030 : Meningkat menjadi 51% [Perpres 59/2017)
2045 : Meningkat menjadi 51% (Perpres 59/2017)

Moderat

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 persentase tenaga kerja formal
mengalami peningkatan sebesar 0,28% per-tahun. Pada tahun 2022

Persentase lenaga kerja formal Llercalal sebesar 38,04% (belum Baseline
mencapai target Perpres 59/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa 2012 N.A
upaya lambahan (business as usuol) versenlase lenaga kerja formal 2015 36,07%
akan naik menjadi 40,28% paca tahun 2030 (belum mencapai target 2019 38.24%
Perpres 59/2017) dan kemudian naik menjadi 44,18% pada tahun - 7
2045 {belum mencapai target Perpres 53/2017), oleh karena itu 20122 350 %
perlu upaya tambahan. : Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario 2025 38,880% 39,73%
maoderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 51% [Perpres 2030 40,280% 42,55%
59/2017} paling lambat pada tahun 2015 maka perlu ditetapkan 2035 £1,680% 45,37%
;]rf;t peningkatan sebesar 0,56% per-tahun pada periode 2025- 2040 £3,080% 48,18%
# 2045 £8,480% 51,00%
55%
g
8
2
i
&
3%
2022 2025 2030 2035 2040 2045
===target2030 - - -laget2045 - o
Sasaran : Meningkatnya persentase tenaga kerja formal pada tahun 2045 menjaci 51%
Strategi dan Penguatan kebijakan dan regulasi tenaga «erja; peningkatan perlindungan tenaga
Arah Kebijakan kerja; peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan; peningkatan produktivitas dan
daya saing; pengembangan infrastruktur ekonomi; penggunaan teknologi informasi;
kolaborasi dengan stakeholder; peningkatan tata kelola pemerintahan
OPD . Disnakertrans




39) Tenaga kerja pada sektor industri manufaktur

Indikator TPB :
9.2.2* Proporsi tenaga kerja pada sektor industri manufaktur
Tujuan TPB :
9-Membangun infrastruklur yang langguh, meningkatkan industri inklusil dan berkelanjulan, serta mendorong
inovasi
Target TPB :
2030 : Meningkat menjadi 17,9% (Roadmap SDGs 2030)
2045 : Meningkat menjadi 17,9% (Roadmap SDGs 2030
Alternatif Sk i0:
Mocerat
Proyeksi Capain Indikator TPB :
Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 proporsi tenaga kerja pada [T Tanps eaha | DenganUsaha
seklor industri manulaklur mengalami penurunan sebesar 0,05% aUN | rambahan Tambahan
per-tahun. Pada tahun 2022 proporsi tenaga kerja pacda sektor Boreline
industri manulaklur Lercalal sebesar 7,33% (belum mencapai Largel 2012 NA
Perpres 111/2022). Berdasarkan proyeksi tanps upaya tambahan .
{business as wsuol) proporsi tenaga kerja pada sektor industri 2015 9.13%
manufaktur akan turun menjadi 6,93% pada tahun 2030 {(belum 2019 7AT%
mencapai target Roadmap SDGs 2030] dan kemudian turun menjadi 2022 7,33%
6,18% pada tahun 2045 {belurn mencapai target Roadmap SDGs P
203:1, olih <.:ena itu pekrf.t:paya tambahan. o 035 75 oo 215
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaye tambahan dan skenario 2030 6.93% 11.01%
moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 51% (Perpres =
58/2017) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu ditetapkan | 2039 6.68% 13,30%
target peningkatan sebesar 0,46% per-tahun pada periode 2025- 2040 6,43% 15,60%
2045. 2045 6,18% 17,90%
20%
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Sasaran : Meningkatnya proporsi tenaga kerja scktor industri manufaktur menjaci 17,9%
Slralegi dan : Pengualan kebijakan dan regulasi lenaga kerja; peningkalan perlindungan tenaga

Arah Kebijakan kerja; ocningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan; peningkatan produktivitas dan
daya saing; pengemhbangan infrastruktur ekonomi; penggunaan teknologi informasi;
kolaborasi dengan stakeholder; peningkatan tata kelola pemerintahan

QaPD : Disnakertrans
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40) Layanan mobile broadband

Indikator TPB :
S.c.1*

176.24q  "ropersi pendudu yang terlayani mobile broadoand

Tujuan TPB :

2 - Menghilangkan Kelaparan; Mencapai Ketahanan Pangan dan Gizi yang Baik; serta Meningkatkan Pertanian
Berkelanjutan

1/- 1 Sarana Pelak » dan Merevitalisasi Kemitraan Global Untuk Pembangunan Berkelanjutan
Target TPB :

2030 : Meningkat menjadi 100% {Roadmap SDGs 2030)

2045 : Meningkat menjadi 100% {Roadmap SDGs 2030)

Alternatif Skenario :

Moderat

Proyeksi Capain Indik TPB:

Berdasarkan cata tahun 2012 — 2022 layanan mobile broadband Tanpa Usaha | Dengan Usaha

mengalami peningkatan sebesar 0,45% per-tahun. Pada tahun 2022 1 Tambahan Tambahan

layanan mobile broacband lercalal sebesar 81,62% (belum Boseline

mencapai target Perpres 59/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa 2012

N.A
upaya tambahan {business as usuol) layanan mobile broadband akan 2015 KA
naik menjadi 85,22% pada tahun 2030 (belum mencapai target - .
Roadmap SDGs 2030) dan kemudian nai menjadi 91,97% padatahun 2019 76,15%
2045 (belurm mencapai largel Roadmap SDGs 2030), oleh karena ilu 2022 81,62%
perlu upaya tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya lambahan dan skenario 2025 | 829/% 84.02%
;:udzrat, l;r[i)té\.ll()r;;nr;caplai tlarge; indisatorb TFEOZebesakr 100\% 2030 | a520% 28,01%
oadmap SDGs paling lambat pada tahun 5 maka perlu S v e

citetapkan target peringkatan sebesar 0,80% per-tahun pada R0 8747k 92,01%
periode 20252045, 2040 | 89.72% 96,00%

2045 91,97% 100,00%
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Rekomendasi :
Sasaran : Meningkatnya penduduk yang terlayani mobile broadband pada 2045 menjadi 100%
Strategi dan : Penguatan kebijakan dan regulasi pendukung; peningkatan infrastruktur, akses dan

Arah Kebijakan kualitas layanan telekomunikas; peningkatan keter-sediaan dan aksesibilitas

perangkat; peningkatan literasi digital; peningkatan kesadaran dan edukasi

masyarakat; 1 teknologi informasi; kolaborasi dengan stakeholder;
peningkatan tata kelola pemerintahan
OPD DKISP




41) Pengguna Internet

Indikator TPB :

9.¢c.1.(b)

e Proporsi individu yang menggunakan internet

Tujuan TPB :

2 - Menghilangkan Kelaparan; Mencapai Ketahanan Pangan dan Gizi yang Bzaik; serta Meningkatkan Pertanian
Berkelanjutan

17 - Menguatkan Sarana Pelaksanaan dan Merevitalisasi Kemitraan Global Untuk P Berkelanjutan

Target TPB :

2030 © Meningkat menjadi 89,1% (Roadmap SDGs 2030]

2045 : Meningkat menjadi 89,1% (Roadmap SDGs 2030

Alternatif Skenario :

Moderat

Proyeksi Capain TPB:

Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 pengguna internet mengalami | rap I Tanpa Usaha | Dengan Usaha

peningkatan sebesar 0,81% per-tahun. Pada tahun 2022 pengguna Tambahan Tambahan

internet tercatat sebesar 68,28% (belum mencapai target Perpres Boseline

111/2022). Berdasarkan proyeksi tanoa upaya tambahan {business 2012 NA

as usual) pengguna internet akan naik menjadi 74,76% paca tahun 2015 NA

2030 {belum mencagai target Roadmap SDGs 2030) dan kemudian 2019 1875%

naik menjadi 86,91% pada tahun 2045 {belum mencapai target . 3_

Roadiman SDGs 2030), oleh karena itu perlu upaya tambahan. 2022 68,284

Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario Proyeksi

moderat, untuk mencapai target indikator 1PB sebesar 8%,1% 2025 70,71% 1,00%

(Roadmap SDGs 2030) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu 2030 74,76% 75,52%

ditetapkan target peningkatan sebesar 0,91% per-tahun pada 2035 78.81% 80,05%

PEFiot;2025:2045, 2040 | 82,86% 84,57%
2045 86,91% 89,10%

Pengguna Internet (%)

7000%__ =
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[l ecigar 7t

60%
2022 2025 200 2035 2000 2005
- -target2030 - - - target 2085 tanpa upaya tambahan = @ = dengan upaya tambahan
Rekomendasi :
Sasaran : Meningkatnya individu yang menggunakan internet paca 2045 menjadi 85,1%
Strategi dan : Penguatan kebijakan dan regulasi pendukung; peningkatan infrastruktur, akses dan

Arah Kebijakan kualitas layanan Lelekomunikasi; peningkatan keter-sediaan dan aksesibilitas
perangkat; peningkatan literasi digital; peningkatan kesadaran dan edukasi
masyarakal; penggunaan Leknologi informasi; kolaborasi dengan stekeholder;
peningkatan tata kelola pemerintahan

oPD oKISP
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42) Kepemilikan akte kelahiran pada Balita

Indikator TPB :
16.9.1% Proporsi anak umur di bawsh 5 tahun yang kelahirannya dicatat oleh lembaga pencatatan sipil,
menurut umur

Tujuan TPB :

16 - Menguatkan Masyarakat yang Inklusif dan Damai untuk Pembangunan Berkelanjutan, Manyediaan Akses
Keadilan untuk Sermua, & Membangun Kelerbagaan yang Efektif, Akuntabe!, dan Inklusif di Semua Tingkatan

Target P8 :
2030 : Meningkat menjadi 100% (Roadmap SDGs 2030)
2045 : Meningkat menjadi 100% {Roadmap SDGs 2030)
Qptimis

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 kepemilikan akte kelahiran Tahyn, 12npausaha | Dengan Usaha
pada Balita mengalami peningkalan sebesar 0,01% per-lahun. Pada Tambahan Tambahan

tanun 2022 kepemiliken akte kelahiran pada Balita tercatat sehesar Baseline
98,60% (belum mencapai target Perpres 111/2022). Berdasarkan 2012 N.A
proyeksi Langa upaya tambahan {business as usval) kepemilikan akle 2015 79,54%

kelahiran pada Balita akan naik menjadi 98,71% pada tahun 2030

2071 94,15%
{belum mencapai target Roadmap SDGs 2030) dan kemudian naik 013 2%
menjadi 98,80% pada tahun 2045 {belum mencapai larget Roadmap 2022 98,60%
SDGs 2030}, olch karena itu perlu upaya tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario 2025 98,63% 99,13%
optimis, untuk percepatan mencapai target indikator TPB sebesar | 2030 98,67% 100,00%
100% (Roadmap SDGs 2030) pada tahun 2030 maka perly 2035 98,71% 100,00%
d\te.tapkan target peningkatan scbesar 0,18% per tshun pada 2010 98,76% 100,00%
periode 2025-2030.
2045 98,80% 100,00%
1005 et 2085 soogs_ 000K T S
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Rekomendasi :
Sasaran . Meningkatnya proporsi anak umur di bawah 5 tahun yang kelahirannya tercatat
menjadi 100%

Strategi dan : Peningkatan akses dan infrastruktur pelayanan pencatatan sipil; peningkatan

Arah Kebijakan kesadaran dan edukasi masyarakat; penggunaan teknologi informasi; kelaborasi
dengan stakeholder; peningkatan tata kelola pemerintahan

OPD : Disdukcapil



43) Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (SAKIP}

Indikator TPB :

Persentase peningkatan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah [SAKIP) KL/L dan Pemda

16.6.1(b} {Provinsi/Kabupaten/ Kota}

44) Kepatuhan pelaksanaan UU Pelayanan Publik

Indik TPB:

Tujuan TPB :

16 - Menguatkan Masyarakal yang Inklusil dan Damai untuk Pembangunan Berkelanjulan, Menyediaan Akses
Keadilan untuk Semua, & Membangun Kelembagaan yang Efektif, Akuntabe!, dan Inklusif di Semua Tingkatan

16.6.

) Persentase Kepatuhan pelaksanaan UU Pelayanan Publik Kementerian/l embaga dan Pemerintah
i Daerah {Provinsi/ Kabupaten/Kota)
Tujuan TPB :

Target TPB :

16 Menguatkan Masyarakat yang Inklusif dan Damai unzuk Pembangunan Berkelanjutan, Menyediaan Akses
Keadilan untuk Semua, & Membangun Kelembagaan yang Ffekrif, Akuntabel, dan Inklusif di Semua Tingkatan

Target 1PB :

2030 : Meningkat menjadi 80% {Perpres 111/2022)
2045 : Meningkat menjadi 80% (Perpres 111/2022)
Alternatif Skenario :

Ootimis

Proyeksi Capain Indikator TPB :

Berdasarkan data tahun 2012 -+ 2022 instansi pemerintah dengan | Fahun | 12nPaUsaha | Dengan Usaha

skor SAKIP > B mengalami peningkatan sebesar 0,58% per-tahun. Tambahan Tambahan
Pada tahun 2022 instansi pemerintah dengan skor SAKIP > B tercatat Baseline

sebesar 67,39% (mencapai target Perpres 59/2017). Berdasarkan 2012 N.A

proycksi tanpa upaya tambahan (busincss as wsual) instansi 2015 NA

pemerintah dengan skor SAKIP > B akan naik menjadi 72,03% pada

2030 : Meningkat menjaci 80% (Perpres 59/2017)
2045 Meningkat menjadi 80% {Perpres 59/2017)
Alternatif Skenario :
Moderat
Proyeksi Capain Indikator TPB :
Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 kepatuhan pelaksanaan UU o Tanpa Usaha  Dengan Usaha
pelayanan publik mengalami geningkatan sebesar 0,21% per-tahun. anun - bahan Tambahan
Pada tahun 2022 kepatuhan pelaksanaan UU pelayanan publik Foselne,
tercatat sebesar 4,35% (belum mencapai target Perpres 59/2017) 2012 NA
Berdasarkan proyeksi tanpa upaya tambahan (business as usual) 2015 N.A
kepatuhan pelaksanaan UU pelayanan publix akan naik menjadi 2019 37'0%
6,03% pada tahun 2030 (belum mencapai target Perpres 59/2017) -
dan kemudian naik menjadi 9,18% pada tahun 2045 {belum 2022 | 4‘35%'
mencapai target Perpres 59/2017), oleh karena itu perlu upaya ELy S
tambahan, Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan 2025 4,98% 14,22%
skenario moderat, untuk mencapai target indikator 1PB sebesar 80% 2030 6,03% 30,66%
{Perpres 59/2017] paling lambal pada tahun 2045 maka perlu 2035 | 7,08% 47,11%
ditetapkan target peningkatan sebesar 3,29% per-tahun pada 2010 8,13% 63,55%
periode 2025-2045. 2045 9,18% 80,00%

S S P S oWy

arges 2030 -

3 2013 68,52%
tahun 2030 (belum mencapai target Perpres 111/2022) dan - — "
kemudian naik menjadi 80,73% pada tahun 2045 {mencapai target 2022 DL:33%
Perpres 111/2022), oleh karena itu perlu upaya tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proycksi dengan upaya tambahan dan skenario | 2025 69,13% 72,12%
optimis, untuk percepatan mencapai target indikator 1PB sebesar 2030 72,03% 80,00%
80% (Perpres 111/2022) pada tahun 2030 maka perlu ditelapkan | 2035 74,9%% 81,67%
target peningkatan sebesar 1,58% per-tahun pada periode 2025- 2040 77.83% 93.33%
2030, 2045 80,73% 85,00%
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Sasaran : Meningkatnya instansi pemerintah dengan skor SAKIP > B menjadi 80%
Strategi dan : Penguatan kerangke kebijakan dan regulasi; transparansi dan akuntabilitas;
Arah Kebijakan pengawasan dan pangendalian internal; pemberian penghargaan dan dukungan

teknis; penggunaan teknologi informasi; kolaborasi dengan stakeholder; peningkatan
ata kelola pemerintahan

OPD : Inspektorat
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Sasaran : Meningkatnya kepatuhan pelaksanaan UU Pelayanan Publik menjadi 80%
Strategi dan : Penguatan kerangka kebijakan dan regulasi; transparansi dan akuntabilitas;
Arah Kebijakan pengawasan dan pengendalian internal; pemberian penghargaan dan dukungan
teknis; penggunaan teknologi informasi; kolaborasi dengan stakeholder; peningkatan
tata kelola pemerintahan
arn : Setda




45) Akses terhadap layanan sumber air minum layak

1.4.1.(d) Persentase rumsh tangga yang memiliki akses terhadap layanan sumber air minum layak dan
6.1.1.{a) berkelanjutan

1 Mengakhiri Kemiskinan dalam Scgala Bentuk Dimanapun
6 - Menjamin Ketersediaan serta Pengelolaan Air Bersih dan Sanitasi Layak yang Berkelanjutan untuk semua

Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 persentase rumah tangga yang

46) Ketidakcukupan Konsumsi Pangan

Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (Prevalence of Undernourishment

2 - Menghilangkan Kelaparan; Mencapai Ketahanan Pangan dan Gizi yang Baik; serta Meningkatkan Pertanian

Berkelanjutan

2030 : Menurun menjadi 3,6% (Roadmap SDGs 2030)
Meningkat menjadi 100% (Perpres 111/2027) 2045 : Menurun menjadi 2,10% (RPJPN 2025-2045)
Meningkat menjadi 100% (Perpres 111/2022)

Maderat

Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 prevalensi ketidakcukupan
konsumsi pangan mengalami peningkatan schesar 0,2% per tahun.

U)

memiliki - akses terhadap layanan sumber air minum  layak Pada tahun 2022 preval Jpan k i pangan Baseline
mengalami peningkatan sebesar 1,30% per-tahun. Pada tahun 2022 tercatat sebesar 4,52% (belum mencapai target sesuai Perpres .
s ) . j 2012 NA
persentase rumah tangga yang memiliki skses terhadap layanan 111/2022). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya (business
sumber air minum layak tercatat sebesar 84,65% (belum mencapai | 2912 L) as usual] prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan akan naik | 2015 2,52%
target sesuai Perpres 59/2017). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya | 2015 58,61% menjadi 6,12% pada tahun 2030 {belum mencapai target Roadmap | 2019 3,55%
tambahan [business os usual] persentase rumah tangga yang 2019 74,33% $DGs 2030) dan kemudian naik menjadi 9,12% pada tahun 2045 2022 4,52%
memiliki akses terhadap layanan sumber air minum laysk akan 2022 84,65% (belum mencapai target RPJPN 2025-2045), oleh karena itu perlu Prayeksi
meningkat menjadi 95,08% pada tahun 2030 {(belum mencapai upaya tambahan.
o 3 S Proyeksi 2025 5,12% 4,10%
target Perpres 111/2022) can kemudian meningkat menjadi 100% 2075 88.78% 90,35% Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya lambahan dan skenario
pada tahun 2034 {mencapai target Perpres 111/2022), oleh karena ePLo: d A moderat, untuk mencapai target indikator TP sebesar 2,10% 2030 6,12% 3,5/%
itu perlu upayatamba‘har\. B.erfiasarkan hasil proyeksi dengar? upaya 2030 95,80% 100% {RPIPN 2025-2045) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu 2035 7,12% 3,05%
‘\un?buhan dan skenario optimis, untuk percepatan mencapai Largel 2035 100% 100% ditetapkan target penurunan sebesar 0,11% per-tahun paca periode 2010 8,12% 2,52%
indikator TPB sebesar 100% {Perpres 111/2022) pada tahun 2030 2040 100% 100% 20252045, 2045 9,12% 2,10%
maka perlu ditetapkan Larget peningkatan sebesar 1,39% per-lahun -
pada periode 2025-2030. 2045 100% 100% 12
130% 30
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Sasaran

Menurunnya prevalentsi ketidakcukupan konsumsi pangan menjadi 2,10%

Penguatan ketahanan pangan; peningkatan produksi dan akses terhadap pangan;
peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat; penggunaan teknologi informasi;
kolaborasi dengan stakeholder; peningkatan tata kelola pemerintahan

Strategi dan
Arah Kebijakan

Sasaran Meningkatnya akses air minum pada tahun 2045 menjadi 100%.
Strategi dan

Arah Kebijakan

Pembangunan infrastruktur air minum; Perlindungan sumber daya air; Peningkatan
kesadaran dan edukasi masyarakat;Penggunaan teknologi informasi; Kolaborasi
dengan stakeholder; Peningk tata kelola il OPD : DKPP

OPD : DPRKPLH
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47) Kerawanan pangan

Prevalensi penduduk dengan kerawanan pangan sedang alau beral, berdasarkan pada Skala

.
212 Pengalaman Kerawanan Pangan

2 - Menghilangkan Kelaparan; Mencapai Ketahanan Pangan dan Gizi yang Baik; serta Meningkatkan Pertanian
Berkelanjutan

2030 : Meningkat menjadi 1% {Perpres 111/2022)
2045 : Meningkat menjadi 4% {Perpres 111/2022)

Optimis

Berdasarkan data tahun 2012 - 2022 fingkat kerawanan pangan
mengalami peningkatan sebesar 0,01% per-tahun, Pada tahun 2022

tingkat kerawanan pangan tercatat sebesar 3,85% (belum mencapai Baseline
target sesuai Perpres 11/2022). Berdasarkan proyeksi tanpa upaya 2012 N.A
tambahan (business as usual) tingkat kerawanan pangan zkan naik | 2015 NA
menjadi 3,93% pada tahun 2030 ({mencapai largel Perpres 2019 3,.89%
111/2022) dan kemudian naik menjadi 4,08% pada tahun 2045 -
(belum mencapai largel Perpres 11/2022), oleh karena ilu perlu 2022 3,85%
upaya tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario 2025 3,88% 3.85%
oplimis, untuk mencapai largel indikalor TPB sebesar 4% (Perores 2030 3,93% 3,85%
11/2022) pada periode 2025-2045, maka perlu ditetapkan target 2035 3,98% 3,85%
capaian adalah minimal mempertahankan capaian tahun 2022 2040 4,03% 3,85%
{3,85%). 2 d
2045 4,08% 3.,85%
a5%
g
§
H
E 2,0%
H
<
35%
200
Sasaran © Menurunnya prevalensi penduduk yang mengalami kerawanan pangan sedang atau

beral pada tahun 2045 menjadi 4%

Strategi dan Peningkatan praduksi dan akses terhadap pangan bergizi; peningkatan kesadaran dan

Arah Kebijakan edukasi masyarakat; knologi informasi; kalab i dengan stakenholder;
peningkatan tata kelola pemerintahan
OPD . DKPP
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48) Kualitas konsumsi pangan

Kualitas konsumsi pargan yang diindikasikan oleh skor Pola Pangan Harapan (PPH] dan tingkat

2224c) konsumsi ikan {TKI}

2 - Menghilangkan Kelaparan; Mencapai Ketahanan Pangan dan Gizi yang Baik; serta Meningkatkan Pertanian
Berkelanjutan

2030 : PPH meningkat menjadi 92,5 {Perpres 59/2017)
2015 : PPH meningkat menjadi 92,5 {Perpres 59/2017)

Moderat

Berdasarkan data tahun 2012 — 2022 skor PPH mengalami
penurunan sebesar 0,16 per-tahun. Pada tahun 2022 skor PPH

tercatat sebesar 79,5 (belum mencapai target sesuai Perpres Baseline
59/2017). Berdasarkan proyeksi lanpa upaya lambahan (business os 2012 N.A
usual] skor PPH akan turun menjadi 78,2 pada tahun 2030 {belum 2015 83,1
mencapai target Perpres 59/2017) dan kemudian turun menjadi 2018 89,5
75,73 pada tahun 2045 {belum mencapai target Perpres 58/2017), 2022 79,5
oleh karena itu perlu upaya tambahan. Proyeksi
Berdasarkan hasil proyeksi dengan upaya tambahan dan skenario 5 25,01 8175
. . 2030 782 84,55

moderat, untuk mencapai target indikator TPB sebesar 92,5 (RPIPN =

2 4 2035 7739 8741
2025-2045) paling lambat pada tahun 2045 maka perlu 2040 76,58 S
Largel penurunan sebesar 0,57 per-lahun pada periode 2025-2045. 5085 e .50

skor PPH.
Daya Dukung Pangan (0Dp)

Sasaran Meningkatnya skor PPH mencapai 92,5 dan TKI menjadi 54,5 kg/kapita/tahun

Strategi dan Penguatan pertumbuhan ekonomi; peningkatan konsumsi dan kesejahteraan

Arah Kebijakan masyarakat; peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat; peningkatan kesadaran
dan edukasi masyarakat; penggunaan teknelogi informasi; kolaborasi dengan
stakeholder; peningkatan tata kelola pemerintahan

OPD : DKPP



Bab 7
Kesimpulan

1) Daya Dukung Daya Tampung Daerah

a)

Daya dukung lahan permukiman

Daya dukung lahan permukiman (DDLPm)
Kabupaten Banjar tahun 2022 sebesar 2,5 yang
berarti termasuk dalam kategori “Tinggi” dan
masih mampu menampung penduduk hingga +
1.477.092 jiwa.

Daya dukung pangan

Daya dukung pangan (DDPn) Kabupaten Banjar
tahun 2022 sebesar 1,17 yang berarti termasuk
dalam kategori “surplus” dan masih mencukupi
hingga + 675.645 penduduk.

Daya dukung air

Daya dukung air (DDA) Kabupaten Banjar tahun
2022 sebesar 2,43 yang berarti termasuk dalam
kategori “sedang/bersyarat”.

2) Capaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

a)

b)

Indikator TPB yang relevan di Kabupaten Banjar
terdiri dari 197 indikator TPB kewenangan
kabupaten ditambah 1 indikator khas kabupaten
(indikator 2.4.1. Penetapan kawasan pertanian
pangan berkelanjutan)

Capaian TPB pilar Pembangunan Sosial
Berdasarkan data tahun 2012-2022, diketahui
bahwa dari 96 indikator TPB pilar Pembangunan
Sosial yang relevan di Kabupaten Banjar terdapat
sebanyak 57 indikator TPB (59,38%) mencapai
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d)

target, 36 indikator TPB (37,50%) belum
mencapai target, dan 3 indikator TPB (3,13%)
tidak/belum ada data. Selanjutnya berdasarkan
hasil proyeksi tahun 2025-2045, diketahui bahwa
pada tahun 2030 terdapat sebanyak 56 indikator
TPB (58,33%) mencapai target, 37 indikator TPB
(38,54%) belum mencapai target, dan 3 indikator
TPB (3,13%) tidak/belum ada data. Sedangkan
pada tahun 2045 terdapat sebanyak 61 indikator
TPB (63,54%) mencapai target, 32 indikator TPB
(33,33%) belum mencapai target, dan 3 indikator
TPB (3,13%) tidak/belum ada data.

Capaian TPB pilar Pembangunan Ekonomi
Berdasarkan data tahun 2012-2022, diketahui
bahwa dari 50 indikator TPB pilar Pembangunan
Ekonomi yang relevan di Kabupaten Banjar
terdapat sebanyak 25 indikator TPB (50%)
mencapai target, 16 indikator TPB (32%) belum
mencapai target, dan 9 indikator TPB (18%)
tidak/belum ada data. Selanjutnya berdasarkan
hasil proyeksi tahun 2025-2045, diketahui bahwa
pada tahun 2030 maupun 2045 terdapat sebanyak
23 indikator TPB (46%) mencapai target, 18
indikator TPB (36%) belum mencapai target, dan
9 indikator TPB (18%) tidak/belum ada data.
Capaian TPB pilar Pembangunan Lingkungan
Berdasarkan data tahun 2012-2022, diketahui
bahwa dari 31 indikator TPB pilar Pembangunan
Lingkungan yang relevan di Kabupaten Banjar
terdapat sebanyak 14 indikator TPB (45,16%)
mencapai target, 11 indikator TPB (35,48%)
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belum mencapai target dan 6 indikator TPB
(19,35%) tidak/belum ada data. Selanjutnya
berdasarkan hasil proyeksi tahun 2025-2045,
diketahui bahwa pada tahun 2030 terdapat
sebanyak 16 indikator TPB (51,61%) mencapai
target, 9 indikator TPB (29,03%) belum mencapai
target, dan 6 indikator TPB (19,35%) tidak/belum
ada data. Sedangkan pada tahun 2045 terdapat
sebanyak 17 indikator TPB (54,84%) mencapai
target, 8 indikator TPB (25,81%) belum mencapai
target, dan 6 indikator TPB (19,35%) tidak/belum
ada data.

Capaian TPB pilar Pembangunan Hukum dan
Tata Kelola

Berdasarkan data tahun 2012-2022, diketahui
bahwa dari 21 indikator TPB pilar Pembangunan
Hukum dan Tata Kelola yang relevan di
Kabupaten Banjar terdapat sebanyak 17
indikator TPB (80,95%) mencapai target, 2
indikator TPB (9,52%) belum mencapai target,
dan 2 indikator TPB (9,52%) tidak/belum ada
data. Selanjutnya berdasarkan hasil proyeksi
tahun 2025-2045, diketahui bahwa pada tahun
2030 terdapat sebanyak 16 indikator TPB
(76,19%) mencapai target, 3 indikator TPB
(14,29%) belum mencapai target, dan 2 indikator
TPB (9,52%) tidak/belum ada data. Sedangkan
pada tahun 2045 terdapat sebanyak 17 indikator
TPB (80,95%) mencapai target, 2 indikator TPB
(9,52%) belum mencapai target, dan 2 indikator
TPB (9,52%) tidak/belum ada data.
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3) Hasil Rekomendasi Strategi dan Arah Kebijakan

a)
b)

<)
d)

Peningkatan tata kelola pemerintahan
Peningkatan infrastruktur dan pemenuhan
layanan dasar

Peningkatan kualitas sumberdaya manusia
Peningkatan ketahanan terhadap dampak
bencana dan perubahan iklim

Peningkatan kolaborasi dengan stakeholder
Pertumbuhan ekonomi/ekonomi hijau
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GLOSARIUM

SINGKATAN PENJELASAN

ex-ante KLHS dibuat sebelum KRP selesai
dibuat atau ditentukan

ex-post KLHS dibuat setelah KRP selesai
dibuat atau ditentukan

mutantis mutandis berlaku sama dalam hal
pelaksananaan
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SINOPSIS BUKU

Kajian  Lingkungan  Hidup  Strategis  Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Banjar
2025-2045 merupakan pelaksanaan amanat Undang-
undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Melalui analisis
menyeluruh, buku ini menyoroti capaian dan tantangan
pembangunan daerah selama periode RPJPD Kabu-
paten Banjar 2005-2025 dan memperkenalkan kerangka
strategis untuk RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045
yang berfokus pada Tujuan Pembangunan Berke-
lanjutan (TPB)/Sustainable Development Goals (SDGs).

Pembahasan utama dalam buku ini mencakup
analisis daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup, capaian indikator tujuan pembangunan ber-
kelanjutan hasil pelaksanaan RPJPD Kabupaten Banjar
2005-2025, dan rumus alternatif skenario dan rekomen-
dasi pembangunan berkelanjutan untuk pencapaian
indikator TPB pada RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045
yang mempertimbangkan kelestarian lingkungan,
kesejahteraan sosial, serta pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, buku ini
mengidentifikasi indikator kunci yang relevan dalam
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
dan mengevaluasi kemajuan pencapaian indikator-

indikator tersebut. Proyeksi capaian TPB hingga 2045
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juga disajikan untuk memberikan gambaran kondisi
Kabupaten Banjar pada masa depan dalam berbagai
aspek pembangunan, seperti penyediaan pangan, air
bersih, kesehatan, pendidikan, dan ketahanan terhadap
perubahan iklim.

Buku ini sangat penting bagi pemerintah,
akademisi, praktisi, dan masyarakat yang berkomitmen
terhadap keberlanjutan dan kesejahteraan di masa
depan, agar pertumbuhan ekonomi tidak hanya
menguntungkan generasi saat ini tetapi juga menjamin

keberlanjutan bagi generasi mendatang.
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Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Banjar 2025-2045

Melalui analisis menyeluruh, buku ini menyoroti capaian
dan tantangan pembangunan daerah selama periode RPJPD
Kabupaten Banjar 2005-2025 dan memperkenalkan kerangka
strategis untuk RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045 yang
berfokus pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/
Sustainable Development Goals (SDGs).

Pembahasan utama dalam buku ini mencakup analisis daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup, capaian indikator
tujuan pembangunan berkelanjutan hasil pelaksanaan RPJPD
Kabupaten Banjar 2005-2025, dan rumus alternatif skenario dan
rekomendasi pembangunan berkelanjutan untuk pencapaian
indikator TPB pada RPJPD Kabupaten Banjar 2025-2045 yang
mempertimbangkan kelestarian lingkungan, kesejah-teraan
sosial, serta pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. Selain itu, buku ini mengidentifikasi indikator
kunci yang relevan dalam mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) dan mengevaluasi kemajuan pencapaian
indikator-indikator tersebut. Proyeksi capaian TPB hingga 2045
juga disajikan untuk memberikan gambaran kondisi Kabupaten
Banjar pada masa depan dalam berbagai aspek pembangunan,
seperti penyediaan pangan, air bersih, kesehatan, pendidikan,
dan ketahanan terhadap perubahan iklim.

Buku ini sangat penting bagi pemerintah, akademisi,
praktisi, dan masyarakat yang berkomitmen terhadap
keberlanjutan dan kesejahteraan di masa depan, agar
pertumbuhan ekonomi tidak hanya menguntungkan generasi
saat ini tetapi juga menjamin keberlanjutan bagi generasi
mendatang.
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